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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur ALHAMDULILLAH hanya peneliti 
haturkan kepada Allah SWT (RABB) atas selesainya buku 

EVALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA khusus untuk 
pembelajaran pada Program Strata 1 Program Studi Tadris Mate
matika Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Salatiga. Buku ini dibuat sebagai bentuk rasa 
syukur penulis karena berhasil meraih jenjang kepangkatan 
Guru besar (Profesor) pada usia 46 tahun dan telah diberi umur 
panjang dan sehat di usia ke 50 pada 26 Mei 2023.

Buku ini memuat beberapa permasalahan kontemporer ten
tang evaluasi pembelajaran Matematika seperti Ruang Lingkup, 
Karakteristik Dan Pendekatan Evaluasi Pembelajaran Dalam 
Pembelajaran Matematik: Prosedur Pengembangan Evaluasi 
Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematika Pengembang
an Alat Evaluasi Jenis Tes Dalam Pembelajaran Matematika Pe
ngembangan Alat Evaluasi Jenis Non Tes Dalam Pembelajaran 
Matematika Model Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran 
Matematika Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi Dalam Pembe
lajaran Matematika Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam 
Pembelajaran Matematika Pemanfaatan Hasil Evaluasi Dan 
Refleksi Pelaksanaan Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika 
Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer – Microsoft Excel 
Dalam Pembelajaran Matematika Analisis Butir Soal Menggu
nakan Komputer – Iteman Dalam Pembelajaran Matematika 
Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal Dalam Pembelajaran 
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Matematika Aspek – Aspek Penilaian Autentik Kurikulum 2013 
Dalam Pembelajaran Matematika Mencermati Penilaian Kuriku
lum 2013 Berbasis Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Mate
matika

Data real: penulis pernah menjadi dosen berprestasi STAIN 
Salatiga tahun 2013 dan dosen teladan nasional Kementerian 
Agama Republik Indonesai tahun 2015 kemudian proses pengu
rusan guru besar menjadi profesor hanya butuh waktu 4 bulan 
adalah karunia dan takdir dari ALLAH AWT yang harus di 
syukuri 

Buku ini saya persembahkan untuk dosen, guru, mahasiswa 
dan pemerhati masalah evaluasi pembelajaran Matematika, Se
moga buku ini bermanfaat dan berkontribusi dalam dunia pen
didikan terutama dalam evaluasi pembelajaran bidang Mate
matika

							     
Salatiga, 26 Mei 2023

Hormat saya penulis buku,

Prof. Dr. Winarno, S.Si, M.Pd.
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PRA KATA

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa 
Ta’ala karena dengan rahmat dan karunia-Nya penulis buku 

yang berjudul “EVALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA” 
ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Buku ini merupakan 
hasil karya dan pemikiran penulis, yang merasa perlu adanya buku 
yang berupa modul yang menjadi bahan dalam mata kuliah Eva
luasi Pembelajaran Matematika pada Program Studi Tadris Mate
matika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan (FTIK) UIN Salatiga.

Buku ini berisi teori-teori tentang Evaluasi Pembelajaran yang 
focus pada pembelajaran Matematika. Teori disusun sedemikian 
rupa sehingga mudah dipahami dan disertai dengan latihan yang 
tepat untuk mengetahui penguasaan Mahasiswa terhadap materi 
yang disampaikan. Oleh karena itu, dengan pemaparan teori dan 
praktek, saya berharap buku ini dapat menjadi referensi yang 
baik dan berharga bagi Mahasiswa yang ingin menguasai Eva
luasi Pembelajaran Matematika di masa mendatang.

Pada kesempatan ini, sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu keguruan (FTIK) UIN Salatiga, saya mengucapkan terima 
kasih kepada para penulis yang telah menulis buku ini dan me
nyusunnya dengan baik sehingga Mahasiswa dari Program Studi 
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan (FTIK) 
UIN Salatiga dapat menggunakannya untuk dapat mempelajari 
Evaluasi Pembelajaran dalam bidang Matematika. Saya juga ingin 
mengucapkan terima kasih kepada penerbit yang telah mem
bantu penerbitan buku ini.
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Buku ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, dan untuk 
itu kami mohon untuk memberikan masukan berupa kritik dan 
saran yang berguna untuk perbaikan buku ini di masa yang akan 
datang.

Juli 2023

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
keguruan (FTIK) UIN Salatiga
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BAB I

RUANG LINGKUP, KARAKTERISTIK 
DAN PENDEKATAN EVALUASI 

PEMBELAJARAN DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIK

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN 
SEMESTER (RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Ruang Lingkup, 
Karakteristik Dan Pendekatan Evaluasi Pembelajaran Dalam 
Pembelajaran Matematik

♥	 Bahan Kajian : Ruang Lingkup, Karakteristik Dan Pendekatan 
Evaluasi Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematik

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Ruang Lingkup, Karakteristik Dan Pendekat

an Evaluasi Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematik
	 o	 Mendiskusikan Ruang Lingkup, Karakteristik Dan Pendekat

an Evaluasi Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematik
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Ruang 

Lingkup, Karakteristik Dan Pendekatan Evaluasi Pembe
lajaran Dalam Pembelajaran Matematik

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Ruang Lingkup, Karak

teristik Dan Pendekatan Evaluasi Pembelajaran Dalam 
Pembelajaran Matematik 

	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Ruang Lingkup, Karakteristik 
Dan Pendekatan Evaluasi Pembelajaran Dalam Pembelajaran 
Matematik

	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 
pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 
sekolah menengah atas. Pembelajaran matematika membutuh
kan interaksi antara guru dan siswa serta antarsiswa (Irmayanti 
etal., 2020). Matematika adalah ilmu yang memiliki peran penting 
dalam penggunaannya atau aplikasi di kehidupan sehari-hari. 
Sehingga hal ini menjadi salah satu pertimbangan dalam pelak
sanaan pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman 
pada siswa(Rahayu et al., 2020).

Seperti yang telah diketahui pula bahwa dalam matematika 
objek yang dipelajari merupakan objek yang bersifat abstrak, 
seperti operasi, konsep, maupun prinsipnya. Sehingga, menum
buhkan keterampilan atau kemampuan berpikir kritis siswa 
sangat diperlukan dalam mata pelajaran matematika, agar pe
nguasaan suatu konsep tidak hanya berupa hafalan dari sejumlah 
konsep yang telah dipelajarinya(Nurhikmah & Ernawati, 2020). 
Proses pendidikan, kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan 
suatu usaha yang amat strategis untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan(Satriyawan Lusyana, 2020).

Mutu pendidikan dipengaruhi banyak faktor, diantaranya 
adalah siswa, pengelola sekolah, lingkungan, kualitas pembe
lajaran, dan kurikulum. Usaha peningkatan kualitas pendidik
an dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran 
dan kualitas sistem penilaian. Keduanya saling berkaitan karena 
sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas be
lajar yang baik. Selanjutnya sistem penilaian yang baik akan men
dorong guru untuk menentukan strategi mengajar yang baik 
serta memotivasi siswa untuk belajar yang lebih baik. Salah satu 
faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
demikian adalah proses pembelajaran yang dilakukan, sedangkan 
salah satu faktor penting untuk keefektifan pembelajaran adalah 
faktor evaluasi, baik terhadap program, proses, maupun hasil 
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pembelajaran. Hal yang paling penting dalam pembelajaran yang 
harus diperhatikan adalah proses, bukan semata-mata hasil akhir 
(Nurjannah et al.,2020)

Namun, evaluasi dapat mendorong guru untuk mening
katkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah 
untuk meningkatkan fasilitas dan kualitasmanajemen sekolah 
(Gunawan, 2003).

BAGIAN KEDUA:

Materi Dan Pembahasan: Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajar­
an Dalam Pembelajaran Matematika

Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran Secara keseluruhan, 
Arifin (2012: 58), membatasi ruang lingkup evaluasi pembelajar­
an dalam empat komponen besar, antara lain; 
1)	 Domain hasil belajar, 
2)	 System Pembelajaran, 
3)	 Proses dan hasil belajar, 
4)	 Penilaian berbasis kelas. 

Keempat komponen tersebut, sebaimana dapat dilihat pada 
gambar 3.1. ruang lingkup evaluasi pembelajaran berikut ini:
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Gambar di atas menunjukkan skema ruang lingkup evaluasi 
pembelajaran.

A.	 Karakteristik Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran 
Matematika
Evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan kontinu agar 

dapt menggambarkan kemampuan para siswa yang di evaluasi. 
Kegiatan evaluasi dalam proses belajar mengajar matematika 
mempunyai beberapa karateristik penting diantaranya:
1.	 Evaluasi memiliki impilikasi tidak langsung terhadap siswa 

yang dievaluasi.
	 Hal ini terjadi misalnya seorang guru melakukan penilaian 

terhadap kemampuan yang tidak tampak dari siswa. 
2.	 Evaluasi mempunyai sifat relatif
	 Ini berarti, hasil penilaian tergantung pada tolak ukur yang 

digunakan oleh guru. Disamping itu, evaluasi tergantung 
dengan tingkat ketelitian alat ukur yang digunakan. 
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3.	 Evaluasi merupakan proses yang sistematis
	 Ini berarti, bahwa evaluasi dalam pengajaran merupakan 

kegiatan yang terencana dan dilakukan secara berkesinam
bungan. 

4.	 Kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data
	 Dalam kegiatan pengajaran data yang dimaksud berupa pe

rilaku atau penampilan siswa selama mengikuti pelajaran, 
hasil ulangan, tugas-tugas pekerjaan rumah, nilai ujian akhir 
caturwulan, nilai midsemester, nilai ujian akhir semester, dan 
sebagainya. 

5.	 Menentukan tujuan pembelajaran
	 Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan terlebih 

dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana pencapaian 
hasil belajar siswa. Karena setiap kegiatan penilaian memer
lukan suatu kriteria tertentu sebagai acuan dalam menentu
kan batas ketercapaian objek yang dinilai.

B.	 Pendekatan Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran 
Matematika
Istilah pendekatan dapat dipahami sebagai suatu jalan, cara 

atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam 
mencapai tujuan pengajaran dilihat dari sudut bagaimana proses 
pengajaran atau materi pengajaran itu, umum atau khusus di
kelola. Menurut Huda1 pendekatan pembelajaran bisa dipahami 
sebagai cara-cara yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk 
bisa belajar dengan efektif. Dalam hal ini guru juga berperan 
penting dalam menyediakan perangkat-perangkat metodis yang 
memungkinkan siswa mencapai kebutuhan tersebut.

A.	 BAGIAN KETIGA
Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran Dalam Pembelajaran 
Matematika

Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran dalam matematika 
ruang lingkupnya sama dengan evaluasi pembelajaran pada 
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umumnya dalam konteks ini semuanya berhubungan dengan 
pembelajaran matematika yang ada.

Komponen yang ada di dalamnya meliputi dibawah ini :

1.	 Evaluasi Pembelajaran dalam Perspektif Domain Hasil 
Belajar dalam Pembelajaran Matematika
Menurut Benyamin S.Bloom, dkk (1959), hasil belajar dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. 

Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemam
puan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang 
kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang 
sukar, dan mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang 
abstrak. 

Adapun rincian setiap domain tersebut antara lain sebagai 
berikut:
a.	 Domain Kognitif (cognitive domain) 
	 Domain kognitif (cognitive domain). Domain ini memiliki 

enam jenjang kemampuan, yaitu:
	 1)	  Pengetahuan (knowledge)
		  Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau 
mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah 
tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. 

	 2)	 Pemahaman (comprehension)
		  Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampu

an yang menuntut peserta didik untuk memahami atau 
mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan 
guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghu
bungkannya dengan hal-hal lain.

	 3)	 Penerapan (application),
		  Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide 
umum, tata cara ataupun metode, prinsip dan teori-teori 
dalam situasi baru dan konkrit.
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	 4)	 Analisis (analysis)
		  Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang me

nuntut peserta didik untuk menguraikan suatu situasi 
atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau kom
ponen pembentuknya.

			   Kemampuan analisis dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis 
prinsip-prinsip yang terorganisasi.

	 5)	 Sintesis (synthesis)
		  Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang me

nuntut peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang 
baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor.

	 6)	 Evaluasi (evaluation),
		  Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu 
situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan 
kriteria tertentu.

			   Hal penting dalam evaluasi ini adalah menciptakan 
kondisi sedemikian rupa, sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan kriteria atau patokan untuk mengeva
luasi sesuatu.

b.	 Domain Afektif (affective domain)
	 Domain afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap 

yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi 
bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, 
kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari 
dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah 
laku.

	 1)	 Jenjang Kemampuan
		  Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang kemam

puan, yaitu:
	 a.	 Kemauan menerima (receiving),
		  Kemauan menerima (receiving), yaitu jenjang ke

mampuan yang menuntut peserta didik untuk peka 
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terhadap eksistensi fenomena atau rangsangan ter
tentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaran ke
mampuan untuk menerima dan memperhatikan.

	 b.	 Kemauan menanggapi/menjawab (responding)
		  Kemauan menanggapi/menjawab (responding), yaitu 

jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 
untuk tidak hanya peka pada suatu fenomena tetapi 
juga bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanan
nya pada kemauan peserta didik untuk menjawab 
secara sukarela, membaca tanpa ditugaskan.

	 c.	 Menilai (valuing),
		  Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk menilai suatu objek, 
fenomena atau tingkah laku tertentu secara konsisten.

	 d.	 Organisasi (organization)
		  Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampu

an yang menuntut peserta didik untuk menyatukan 
nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah, mem
bentuk suatu sistem nilai.

c.	 Domain Psikomotor (psychomotor domain),
	 Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemam

puan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh 
atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang sederhana 
sampai dengan gerakan yang kompleks. Perubahan pola ge
rakan memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit. 

		  Kata kerja operasional yang digunakan harus sesuai 
dengan kelompok keterampilan masing-masing, yaitu: 

	 1)	 Muscular or motor skill, yang meliputi: mempertonton
kan gerak, menunjukkan hasil, melompat, menggerak
kan, menampilkan. 

	 2)	 Manipulations of materials or objects, yang meliputi: me
reparasi, menyusun, membersihkan, menggeser, memin
dahkan, membentuk. 
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	 3)	 Neuromuscular coordination, yang meliputi: mengamati, 
menerapkan, menghubungkan, menggandeng, memadu
kan, memasang, memotong, menarik dan menggunakan.

			   Perbedaan Penilaian Hasil Pembelajaran yang di
dasarkan pada Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor 
Dalam suatu pembelajaran berhitung, maka dapat di
bedakan proses penilaian antara ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 

	 a)	 Ranah kognitif dalam berhitung dapat diartikan se
bagai aktivitas kognitif dalam memahami hitungan 
secara tepat dan kritis. Aktivitas seperti ini sering 
disebut sebagai kemampuan membaca, atau lebih 
khusus disebut sebagai kemampuan kognisi. 

	 b)	 Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan minat/
motivasi siswa untuk membaca; misalnya sikap po
sitif terhadap kegiatan membaca atau sebaliknya, 
gemar membaca, malas membaca dan lain-lain. 

	 c)	 Ranah psikomotor berkaitan dengan aktivitas fisik 
siswa pada saat melakukan kegiatan berhitung. Akti
vitas fisik pada saat berhitung.

2.	 Evaluasi Pembelajaran dalam Perspektif Sistem Pembe­
lajaran
Secara keseluruhan, ruang lingkup evaluasi pembelajaran 

adalah:
a.	 Program Pembelajaran 
	 Program pembelajaran, yang meliputi :
	 1)	 Tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar, yaitu 

target yang harus dikuasai peserta didik dalam setiap 
pokok bahasan/topik.

	 2)	 Isi/materi pembelajaran, yaitu isi kurikulum yang be
rupa topik/pokok bahasan dan sub topik/sub pokok 
bahasan beserta rinciannya dalam setiap bidang studi 
atau mata pelajaran.
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	 3)	 Metode pembelajaran, yaitu cara guru menyampaikan 
materi pelajaran, seperti metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, pemecahan masalah, dan sebagainya.

	 4)	 Media pembelajaran, yaitu alat-alat yang membantu 
untuk mempermudah guru dalam menyampaikan isi/
materi pelajaran.

	 5)	 Sumber belajar, yang meliputi: pesan, orang, bahan, alat, 
teknik, dan latar.

	 6)	 Lingkungan, terutama lingkungan sekolah dan lingkung
an keluarga.

	 7)	 Penilaian proses dan hasil belajar, baik yang mengguna
kan tes maupun non-tes.

b.	 Proses Pelaksanaan
	 Proses pelaksanaan pembelajaran : 
	 1)	 Kegiatan, yang meliputi: 
	 - 	 Jenis kegiatan, 
	 - 	 Prosedur pelaksanaan setiap jenis kegiatan, 
	 - 	 Sarana pendukung, 
	-  	 Efektifitas dan efisiensi, dan sebagainya. 
	 2)	 Guru, terutama dalam hal: 
	 - 	 Menyampaikan materi, 
	 -	 Kesulitan-kesulitan guru, menciptakan suasana pem

belajaran yang kondusif,
	 - 	 Menyiapkan alat-alat dan perlengkapan yang diper

lukan, 
	 - 	 Membimbing peserta didik, 
	 - 	 Menggunakan teknik penilaian, menerapkan disiplin 

kelas, dan sebagainya. 
	 3)	 Peserta didik, terutama dalam hal: 
	 - 	 Peranserta peserta didik dalam kegiatan belajar dan 

bimbingan, 
	 - 	 Memahami jenis kegiatan, 
	 - 	 Mengerjakan tugas-tugas, 
	 - 	 Perhatian, 
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	 - 	 Keaktifan, 
	 - 	 Motivasi, dan
	 - 	 Sikap. 
c.	 Hasil Pembelajaran 
	 Hasil pembelajaran, baik untuk jangka pendek (sesuai dengan 

pencapaian indikator), jangka menengah (sesuai dengan 
target untuk setiap bidang studi/mata pelajaran), dan jangka 
panjang (setelah peserta didik terjun ke masyarakat).

3.	 Evaluasi Pembelajaran dalam Perspektif Penilaian Proses 
dan Hasil Belajar

a.	 Sikap Peserta Didik
b.	 Pengetahuan dan Pemahaman Peserta Didik
c.	 Kecerdasan Peserta Didik
d.	 Perkembangan Jasmani/Kesehatan
e.	 Keterampilan

Dalam komponen kurikulum dan hasil belajar, setiap mata 
pelajaran terdapat tiga komponen penting, yaitu: 
a)	 Kompetensi dasar, 
b)	 Hasil belajar, dan 
c)	 Indikator pencapaian hasil belajar.

Penjabaran dari komponen diatas meliputi :
a)	 Kompetensi dasar merupakan pernyataan minimal atau me

madai tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan ber­
tindak setelah peserta didik menyelesaikan suatu pokok 
bahasan atau topik mata pelajaran tertentu.

b)	 Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus 
digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik.

c)	 Indikator hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar pe
nilaian terhadap peserta didik dalam mencapai pembelajar
an dan kinerja yang diharapkan.
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4.	 Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Penilaian Ber­
basis Kelas.
Sesuai dengan petunjuk pengembangan Kurikulum Berba

sis Kompetensi yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional (2004), maka ruang lingkup penilaian berbasis kelas ada
lah sebagai berikut:
a.	 Kompetensi Dasar 
	 Mata Pelajaran Kompetensi dasar pada hakikatnya adalah, 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang di
refleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak setelah 
peserta didik menyelesaikan suatu aspek atau subjek mata 
pelajaran tertentu.

b.	 Kompetensi Rumpun Pelajaran 
	 Rumpun pelajaran merupakan kumpulan dari mata pe

lajaran atau disiplin ilmu yang lebih spesifik.
c.	 Kompetensi Lintas Kurikulum 
	 Kompetensi lintas kurikulum merupakan kompetensi yang 

harus dicapai melalui seluruh rumpun pelajaran dalam kuri
kulum.

d.	 Kompetensi Tamatan 
	 Kompetensi tamatan merupakan pengetahuan, keteram

pilan, sikap dan nilainilai yang direfleksikan dalam kebia­
saan berfikir dan bertindak setelah peserta didik menyele­
saikan jenjang pendidikan tertentu.

e.	 Pencapaian Keterampilan Hidup 
	 Penguasaan berbagai kompetensi dasar, kompetensi lintas 

kurikulum, kompetensi rumpun pelajaran dan kompetensi 
tamatan melalui berbagai pengalaman belajar dapat 
memberikan efek positif (nurturan effects) dalam bentuk 
kecakapan hidup (life skills).

A.	 Karakteristik Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran 
Matematika
Evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan kontinu agar 

dapt menggambarkan kemampuan para siswa yang di evaluasi. 
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Kegiatan evaluasi dalam proses belajar mengajar matematika 
mempunyai beberapa karateristik penting diantaranya:
1	   Evaluasi memiliki impilikasi tidak langsung terhadap siswa 

yang dievaluasi.
	 Hal ini terjadi misalnya seorang guru melakukan penilaian 

terhadap kemampuan yang tidak tampak dari siswa. Apa 
yang dilakukan adalah ia lebih banyak menafsir melalui be
berapa aspek penting yang di izinkan seperti melalui pe
nampilan, keterampilan atau reaksi mereka ketika guru mem
berikan penjelasan mata pelajaran.

2.	  Evaluasi mempunyai sifat relatif
	 Ini berarti, hasil penilaian tergantung pada tolak ukur yang 

digunakan oleh guru. Disamping itu, evaluasi tergantung 
dengan tingkat ketelitian alat ukur yang digunakan. 

3.	 Evaluasi merupakan proses yang sistematis
	 Ini berarti, bahwa evaluasi dalam pengajaran merupakan 

kegiatan yang terencana dan dilakukan secara berkesi
nambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan kegiatan 
akhir atau penutup dari suatu program tertentu, melainkan 
merupakan kegiatan yang dilakukan pada permulaan se
lama program berlangsung dan pada akhir program setelah 
program itu dianggap selesai. Yang dimaksud program di­
sini adalah program satuan pelajaran yang akan dilaksana
kan dalam satu pertemuan atau lebih. Program catur wulan 
ataupun program semester dan juga program pendidikan 
yang dirancang untuk satu tahun ajaran (seperti D1), empat 
tahun ajaran (seperti S1), atau enam tahun ajaran (seperti 
SD) dan lain sebagainya.

4.	 Kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data
	 Dalam kegiatan pengajaran data yang dimaksud berupa 

perilaku atau penampilan siswa selama mengikuti pelajaran, 
hasil ulangan, tugas-tugas pekerjaan rumah, nilai ujian akhir 
caturwulan, nilai midsemester, nilai ujian akhir semester, 
dan sebagainya. Berdasarkan data itulah maka diambil satu 
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keputusan sesuai dengan maksud dan tujuan evaluasi yang 
sedan dilaksanakan. Perlu dikemukakan disini bahwa kete
tapan keputusan hasil evaluasi sangat bergantung pada ke
benaran dan objektivitasan dat yang digunakan dalam peng
ambilan keputusan.

5.	 Menentukan tujuan pembelajaran
	 Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan ter

lebih dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana penca
paian hasil belajar siswa. Karena setiap kegiatan penilaian 
memerlukan suatu kriteria tertentu sebagai acuan dalam 
menentukan batas ketercapaian objek yang dinilai. 

Secara sederhana, Zainal Arifin (2011 : 69) mengemukakan 
karakteristik instrumen evaluasi yang baik adalah “valid, reliabel, 
relevan, representatif, praktis, deskriminatif, spesifik dan pro­
porsional”.
1.	 Kevalidan
	 Valid artinya suatu alat ukur dapat dikatakan valid jika 

betul-betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
Misalnya, alat ukur matapelajaran Ilmu Fiqih, maka alat ukur 
tersebut harus betul-betul dan hanya mengukur kemampu
an peserta didik dalam mempelajari Ilmu Fiqih, tidak boleh 
dicampuradukkan dengan materi pelajaran yang lain.

		  Validitas suatu alat ukur dapat ditinjau dari berbagai 
segi, antara lain validitas ramalan (predictive validity), vali
ditas bandingan (concurent validity), dan validitas isi (content 
validity), validitas konstruk (construct validity), dan lain-
lain.

2.	 Realible
	 Reliabel artinya suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel 

atau handal jika ia mempunyai hasil yang taat asas (con
sistent). Misalnya, suatu alat ukur diberikan kepada sekelom
pok peserta didik saat ini, kemudian diberikan lagi kepada 
sekelompok peserta didik yang sama pada saat yang akan 
datang, dan ternyata hasilnya sama atau mendekati sama, 



Evaluasi Pembelajaran Matematika 15

maka dapat dikatakan alat ukur tersebut mempunyai tingkat 
reliabilitas yang tinggi.

3.	 Relevan
	 Relevan artinya alat ukur yang digunakan harus sesuai 

dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indi
kator yang telah ditetapkan. Alat ukur juga harus sesuai 
dengan domain hasil belajar, seperti domain kognitif, afek
tif, dan psikomotor. Jangan sampai ingin mengukur domain 
kognitif menggunakan alat ukur non-tes. Hal ini tentu tidak 
relevan.

4.	 Representatif
	 Representatif artinya materi alat ukur harus betul-betul me

wakili dari seluruh materi yang disampaikan. Hal ini dapat 
dilakukan bila guru menggunakan silabus sebagai acuan pe
milihan materi tes. Guru juga harus memperhatikan proses 
seleksi materi, mana materi yang bersifat aplikatif dan mana 
yang tidak, mana yang penting dan mana yang tidak.

5.	 Praktis
	 Praktis artinya mudah digunakan. Jika alat ukur itu sudah 

memenuhi syarat tetapi sukar digunakan, berarti tidak prak
tis. Kepraktisan ini bukan hanya dilihat dari pembuat alat 
ukur (guru), tetapi juga bagi orang lain yang ingin meng
gunakan alat ukur tersebut.

6.	 Deskriminatif
	 Deskriminatif artinya adalah alat ukur itu harus disusun 

sedemikian rupa, sehingga dapat menunjukkan perbedaan-
perbedaan yang sekecil apapun. Semakin baik suatu alat ukur, 
maka semakin mampu alat ukur tersebut menunjukkan per
bedaan secara teliti. Untuk mengetahui apakah suatu alat 
ukur cukup deskriminatif atau tidak, biasanya didasarkan 
atas uji daya pembeda alat ukur tersebut.

7.	 Spesifik
	 Spesifik artinya suatu alat ukur disusun dan digunakan 

khusus untuk objek yang diukur. Jika alat ukur tersebut 
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menggunakan tes, maka jawaban tes jangan menimbulkan 
ambivalensi atau spekulasi.

8.	 Proporsional
	 Proporsional artinya suatu alat ukur harus memiliki tingkat 

kesulitan yang proporsional antara sulit, sedang dan mudah. 
Begitu juga ketika menentukan jenis alat ukur, baik tes mau
pun non-tes.

B.	 Pendekatan Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran 
Matematika
Pendekatan merupakan sudut pandang seseorang dalam 

mempelajari sesuatu. Dengan demikian, pendekatan evaluasi me
rupakan sudut pandang seseorang dalam menelaah atau mem
pelajari evaluasi. Dilihat dari komponen pembelajaran, pendekat
an evaluasi dapat dibagi dua, yaitu pendekatan tradisional dan 
pendekatan sistem. Dilihat dari penafsiran hasil evaluasi, pen
dekatan evaluasi dibagi menjadi dua, yaitu criterion-referenced 
evaluation dan norm-referenced
1.	 Pendekatan tradisional
	 Pendekatan ini berorientasi kepada praktik evaluasi yang 

telah berjalan selama ini di madrasah yang ditujukan kepada 
perkembangan aspek intelektual peserta didik. Aspek-aspek 
keterampilan dan pengembangan sikap kurang mendapat 
perhatian yang serius. Peserta didik hanya dituntut untuk 
menguasai mata pelajaran.

2.	 Pendekatan sistem
	 Sistem adalah totalitas dari berbagai komponen yang saling 

berhubungan dan ketergantungan. Jika pendekatan sistem 
dikaitkan dengan evaluasi, maka pembahasan lebih difokus
kan kepada komponen evaluasi, yang meliputi: komponen 
kebutuhan dan feasibility, komponen input, komponen 
proses, dan komponen produk. Dalam bahasa Stufflebeam 
disingkat CIPP, yaitu context, input, process dan pruduct. 
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Komponen-komponen ini harus menjadi landasan pertim
bangan dalam evaluasi pembelajaran secara sistematis.

Dalam literatur modern tentang evaluasi, terdapat dua pen
dekatan yang dapat digunakan untuk menafsirkan hasil evaluasi, 
yaitu penilaian acuan patokan (criterion-referenced evaluation) 
dan penilaian acuan norma (norm-referenced evaluation). Arti
nya, setelah Anda memperoleh skor mentah dari setiap peserta 
didik, maka langkah selanjutnya adalah mengubah skor mentah 
menjadi nilai dengan menggunakan pendekatan tertentu.
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BAB II
PROSEDUR PENGEMBANGAN 

EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami PROSEDUR 
PENGEMBANGAN EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

♥	 Bahan Kajian : PROSEDUR PENGEMBANGAN EVALUASI 
PEMBELAJARAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan PROSEDUR PENGEMBANGAN 

EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA

	 o	 Mendiskusikan PROSEDUR PENGEMBANGAN 
EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA

	 o	 Melalui Tanya Jawab maka Mahasiswa Paham PROSEDUR 
PENGEMBANGAN EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator:
	 o	  Mahasiswa Mampu Menjelaskan PROSEDUR 

PENGEMBANGAN EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

	 o	 Mahasiswa Mampu paham PROSEDUR PENGEMBANGAN 
EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA

♥	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA 

Prosedur berasal dari Bahasa Inggris “procedure” yang bisa 
diartikan sebagai cara atau tata cara. Akan tetapi kata procedure 
lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia yang dikenal dengan 
kata prosedur. Pengertian evaluasi menurut para ahli dapat di
sarikan sebagai berikut:
a.	 Menurut Mulyadi (2009:5) yang dimaksud dengan prose

dur adalah “Suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam suatu department atau lebih, yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam tran
saksi perusahaan yang terjadi berulang.”

b.	 Menurut Zaki Baridwan (2009:30) yang dimaksud dengan 
prosedur adalah: “Suatu urutan-urutan pekerjaan kerani 
(clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu 
bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perla
kuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusa
haan yang sedang terjadi.”

c.	 Menurut Rudi M Tambunan dalam buku yang berjudul 
“Pedoman Penyusunan Standard Operating Prosedur” (2013: 
84) mendefinisikan prosedur sebagai pedoman yang berisi 
prosedur operasional yang ada didalam suatu organisasi yang 
digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan dan 
tindakan, serta penggunaan fasilitas-fasilitas proses yang di
lakukan oleh orangorang didalam organisasi yang meru
pakan anggota organisasi berjalan efektif dan efisien, kon­
sisten, standard dan sistematis.

d.	 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
prosedur diartikan sebagai berikut :

	 1.	 Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas.
	 2.	 Metode langkah demi langkah secara pasti dalam me

mecahkan suatu masalah. Dalam hal ini prosedur meru
pakan suatu tahapan dalam menyelesaikan suatu akti
vitas yang dapat memecahkan suatu masalah
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Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Evaluation.
Evaluasi berarti penilaian Kamus Besar Bahasa Indonesia,1996).
Pengertian evaluasi menurut beberapa ahli dapat disarikan se
bagai berikut.
1.	 Evaluation refer to the act or process to determining the 

value of something (Wandt& Brown, 1977). Artinya evaluasi 
mengandung pengertian suatu tindakan atau suatu proses 
untuk menentukan nilai dari sesuatu.

2.	 Evaluation is a handbook on formative and summative 
evaluation of student learning (Benyamin S. Bloom). Artinya 
evaluasi adalah pengumpulan bukti-bukti yang cukup 
untuk dijadikan dasar penetapan ada tidaknya perubahan 
yang terjadi pada anak didik.

3.	 Evaluation is a process which determines the extent to which 
objectives have been achieved (Cross). Artinya evaluasi me­
rupakan proses yang menentukan kondisi, di mana suatu 
tujuan telah dapat dicapai.

4.	 Evaluasi merupakan suatu proses sistematis untuk me
nentukan atau membuat keputusan tentang ketercapaian 
tujuan pengajaran (Grondlund, 1993 dalam Ratnawulan & 
Rusdiana, 2015).

5.	 An evaluation is a declaration that some things has or does 
not have value (Witherington dalam Arifin, 1988). Artinya 
evaluasi adalah dekalarasi apakah sesuatu itu mempunyai 
atau tidak mempunyai nilai.

BAGIAN KEDUA

A.	 Pengertian Prosedur Pengembangan Evaluasi Pembelajar­
an
Menurut Rudi M Tambunan dalam buku yang berjudul 

“Pedoman Penyusunan Standard Operating Prosedur” (2013:84) 
mendefinisikan prosedur sebagai pedoman yang berisi prosedur 
operasional yang ada didalam suatu organisasi yang digunakan 
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untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan, serta 
penggunaan fasilitas- fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-
orang didalam organisasi yang merupakan anggota organisasi 
berjalan efektif dan efisien, konsisten, standard dan sistematis.

Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa 
Inggris evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran (John 
M. Echols dan Shadily, 1983: 220). Sedangkan menurut istilah 
evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui 
keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrument dan 
hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh 
kesimpulan. Evaluasi dapat diartikan sebagai penentuan kese
suaian antara tampilan dengan tujuan-tujuan.

Hal yang dievaluasi adalah karakteristik-karakteristik dari 
siswa dengan menggunakan suatu tolak ukur tertentu. Karak
teristik-karakteristik tersebut adalah tampilan siswa dalam bidang 
kognitif (pengetahuan, inteektual, akal), afektif (sikap, minat, 
motivasi, emosional), dan psikomotorik (keterampilan, gerak, tin
dakan). Tampilan tersebut dapat dievaluasi melalui lisan, ter
tulis, maupun perbuatan.

Secara umum evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk 
mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instru
ment dan membandingkan hasilnya dengan tolak ukur untuk 
memperoleh kesimpulan. Evaluasi pada dasarnya memberikan 
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan criteria tertentu. 
Dengan demikian bahwa evaluasi yang baik haruslah didasar
kan pada tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh pendidik 
dan kemudian benar-benar diusahakan pencapaiannya oleh pen
didik dan peserta didik.

Jadi prosedur pengembangan evaluasi dalam pembelajaran 
matematika adalah suatu langkah-langkah atau tahapan pokok 
yang harus ditempuh dalam kegiatan pengembangan evaluasi 
pembelajaran matematika.

Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi akan dipengaruhi pula 
oleh keberhasilan evaluator dalam melaksanakan prosedur eva
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luasi. Prosedur yang dimaksud adalam langkah-langkah pokok 
yang harus ditempuh dalam kegiatan evaluasi.

B.	 Prosedur Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Mate­
matika

1.	 Perencanaan Evaluasi
Langkah pertama yang perlu dilakukan dan diperhatikan 

dalam kegiatan pengembangan evaluasi adalah membuat pe
rencanaan. Perencanaan ini penting karena akan memengaruhi 
langkah-langkah selanjutnya, bahkan memengaruhi keefektifan 
prosedur evaluasi secara menyeluruh.

Perencanaan evaluasi harus dirumuskan secara jelas dan 
spesifik, Terurai dan komprehensif sehingga perencanaan ter­
sebut bermakna dalam menentukan langkah langkah selanjut
nya. Melalui perencanaan evaluasi yang matang inilah kita dapat 
menetapkan tujuan – tujuan tingah laku atau indikator yang akan 
dicapai, dapat mempersiapkan pengumpulan data dan informasi 
yang dibutuhkan serta dapat menggunakan waktu yang tepat.

Perencanaan evaluasi meliputi :
•	 Analisis kebutuhan
	 Analisis Kebutuhan adalah suatu proses yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mengidentifikasi kebutuhan dan me­
nentukan skala prioritas pemecahannya. Analisis kebutuhan 
merupakan bagian integral (keseluruhan) dari sistem pem
belajaran secara keseluruhan, yang dapat digunakan untuk 
menyelesaiakan masalah-masalah pembelajaran.

•	 Merumuskan Tujuan Evaluasi
	 Tujuan penilaian merupakan dasar untuk menentukan arah, 

ruang lingkup materi, jenis/model dan karakter alat pe
nilaian. Tujuan Evaluasi ini masuk kedalam Teknik penilai
an yang merupakan langkah dalam evaluasi pembelajaran 
matematika. Ada empat kemungkinan tujuan penilaian :

	 1.	 penilaian formatif, yaitu untuk memperbaiki kinerja atau 
proses pembelajaran, biasanya dengan ulangan harian”. 
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Evaluasi formatif dilakukan pada setiap akhir penyaji
an satuan pelajaran.

	 2.	 penialaian sumatif, yaitu untuk menentukan keberhasil
an peserta didik. Yaitu bisasa disebut dengan ulangan 
umum untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi 
belajar peserta didik pada akhir periode pelakasanaan 
program pembelajaran (biasanya semester).

	 3.	 penialaian diagnostik, yaitu untuk mengidentifikasi ke­
sulitan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran;

	 4.	 penilaian penempatan, yaitu untuk menenpatkan posisi 
peserta didik sesuai dengan kemampuannya. Dalam 
penilaian penempatan biasanya dilakukan Pretest,post-
test, evaluasi diagnostik yaitu penilaian setelah selesai 
penyajian sebuah satuan pelajaran, evaluasi selektif yaitu 
evaluasi yang digunakan untuk menempatkan siswa 
dengan kriteria program tertentu.

•	 Menyusun Kisi-Kisi.
	 Kisi-kisi adalah format pemetaan soal yang menggambar

kan distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan 
berdasarkan jenjang kemampuan tertentu yang berfungsi 
sebagai pedoman untuk menulis soal atau merakit soal men
jadi perangkat tes. Kisi-kisi yang baik akan memperoleh pe
rangkat soal yang relatif sama sekalipun penulis soalnya ber
beda.

		  Kisi-kisi penting dalam perencanaan penilaian hasil be
lajar karena di dalamnya terdapat sejumlah indikator seba
gai acuan dalam mengembangkan instrumen (soal) dengan 
persyaratan :

	 1.	 representatif, yaitu harus betul-betul mewakili isi kuri
kulum sebagai sampel perilaku yang akan di nilai;

	 2.	 komponen-komponennya harus terurai/terperinci, jelas, 
dan mudah dipahami;

	 3.	 soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk 
soal yang diterapkan. 
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	 Manfaat dari indikator dalam kisi-kisi adalah:
	 1.	 dapat memilih materi, metode, media dan sumber be

lajar yang tepat, sesuai dengan kompetensi yang telah di 
tetapkan;

	 2.	 sebagai pedoman dan pegangan untuk menyusun soal 
atau isntrumen penilaian lain yang tepat, sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah di 
tetapkan.

	 3.	 Dalam menyusun kisi-kisi harus memperhatikan domain 
hasil belajar yang akan diukur dengan sistematika : aspek 
recall, yang berkenaan dengan aspek- aspek pengetahu
an tentang istilah-istilah, definisi, fakta, konsep, metode 
dan prinsip-prinsip; aspek komprehensif, yaitu berke
naan dengan kemampuan-kemampuan antara lain: men
jelaskan, menyimpulkan suatu informasi, menafsirkan 
fakta (grafik, diagram, tabel, dan lain-lain), mentransfer 
pernyataan dari suatu bentuk ke dalam bentuk lain (per
nyataan verbal ke non-verbal atau dari verbal ke dalam 
bentuk rumus), memprakirakan akibat atau konsekuensi 
logis dari suatu situasi; aspek aplikasi yang meliputi ke
mampuan-kemampuan antara lain: menerapkan hukum/
prinsip/teori dalam suasana sesungguhnya, memecah
kan masalah, membuat (grafik, diagram dan lain-lain), 
mendemonstrasikan penggunaan suatu metode, prose
dur dan lain-lain.

•	 Mengembangkan Draft Instrumen.
	 Teknik penilaian atau cara penilaian yang dapat digunakan 

pendidik untuk mendapatkan informasi. Teknik penilai
an pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
teknik tes dan teknik non tes. Dari segi pelaksanaannya, tes 
dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu(1) tes tertulis, (2) tes lisan, 
dan (3) tes perbuatan.

		  Dari segi bentuk soal, tes dapat diklasifikasikan ke dalam 
lima bentuk soal, yaitu (1) soal pilihan ganda, (2) soal benar 
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salah, (3) soal menjodohkan, (4) soal melengkapi/jawaban 
singkat, dan (5) soal uraian.

		  Tuntutan kurikulum saat ini adalah penggunaan pen
dekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika se
hingga memerlukan asesmen otentik (asli ). Oleh karena itu 
teknik penilaiannyapun tidak cukup hanya melalui teknik 
tes, namun perlu juga penilaian dengan teknik non tes yang 
pelaksanaannya memperhatikan perbedaan individu baik 
dari sisi kognitif, afektif, mapun psikomotor.

		  Draft instrumen merupakan penjabaran indikator men
jadi pertanyaan-pertanyaan yang karakterisitiknya sesuai 
dengan pedoman kisi-kisi. Setiap pertanyaan harus jelas 
dan terfokus serta menggunakan bahasa yang efektif, baik 
bentuk pertanyaan maupun bentuk jawabannya. Kualitas 
butir soal akan menentukan kualitas tes secara keseluruhan. 
Analisis butir soal adalah suatu cara menilai kualitas tiap-
tiapbutir soal dalam suatu tes.Baik buruknya tes tergantung 
pada butir-butir soal yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu 
untuk mendapatkan tes yang baik perlu dipilih butir-butir 
yang baik.Butir yang buruk harus dibuang, yang kurang 
baik perlu direvisi. Untuk mengetahui kualitas tiap butir 
soal perlu analisis satu persatu. Analisis butir soal meliputi 
perhitungan (1) daya pembeda, (2) tingkat kesukaran, dan 
(3) khusus bentuk tes pilihan ganda dilakukan analisis dis
traktor/pengecoh. Dengan prosedur soal yang disusun di 
telaah oleh tim ahli yang terdiri dari ahli bahasa, ahli bidang 
studi, ahli kurikulum dan ahli evaluasi. Untuk draft dalam 
bentuk nontes dapat dibuat dalam bentuk angket, pedoman 
observasi, pedoman wawancara, studi dokumentasi, skala 
sikap, penilaian bakat, minat dan sebagainya.

•	 Uji Coba dan Analisis Soal.
	 Bertujuan untuk mengetahui soal-soal mana yang perlu di

ubah, diperbaiki, bahkan dibuang sama sekali, serta soal 
mana yang baik untuk diperguankan selanjutnya. Soal yang 
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baik adalah soal yang sudah mengalami beberapa kali uji 
coba dan revisi yang didasarkan atas:

	 1.	 analisis empiris, yang dimaksudkan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan setiap soal yang digunakan. In
formasi empiris pada umumnya menyangkut segala hal 
yang dapat memengaruhi validitas soal meliputi: aspek-
aspek keterbacaan soal, tingkat kesukaran soal, bentuk 
jawaban, daya pembeda soal, pengaruh kultur, dan se
bagainya.

	 2.	 analisis rasional, yang dimaksudkan untuk memper
baiki kelemahan-kelemahan setiap soal. Kedua analisis 
tersebut dilakukan pula terhadap instrumen evaluasi 
dalam bentuk nontes.

•	 Merevisi dan Menyusun Instrumen Final.
	 Soal yang sudah di uji coba dan di analisis, direvisi kem

bali sesuai dengan proporsi tingkat kesukaran soal dan daya 
pembeda. Dengan demikian, ada soal yang masih dapat di
perbaiki dari segi bahasa, atau direvisi total, baik menyang
kut pokok soal (stem) maupun alternatif jawaban (option) 
yang kemudian dilakukan perakitan soal menjadi suatu 
instrumen yang terpadu dengan memperhatikan validitas 
skor tes, nomor urut soal, pengelompokkan bentuk soal, pe
nataan soal dan sebagainya

2.	 Pelaksanaan Evaluasi.
Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara melaksana

kan suatu evaluasi sesuai dengan perencanaan evaluasi. Arti
nya tujuan evaluasi, model dan jenis evaluasi, objek evaluasi, 
instrumen evaluasi, sumber data, semuanya sudah dipersiapkan 
pada tahap perencanaan evaluasi yang pelaksanaannya ber
gantung pada jenis evaluasi yang digunakan. Jenis evaluasi yang 
digunakan akan memengaruhi seorang evaluator dalam menen
tukan prosedur, metode, instrumen, waktu pelaksanaan, sumber 
data dan sebagainya, yang pelaksanaannya dapat dilakukan 
dengan:
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1.	 Nontes.
	 Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan sikap 

dan tingkah laku peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran, pendapat terhadap kegiatan pembelajaran, 
kesulitan belajar, minat belajar, motivasi belajar dan meng
ajar dan sebagainya. Instrumen yang digunakan

2.	 Angket
3.	 pedoman observasi
4.	 pedoman wawancara
5.	 skala sikap
6.	 skala minat
7.	 daftar check
8.	 rating scale
9.	 anecdotal records
10.	 sosiometri
11.	 home visit

Untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi meng
gunakan bentuk tes pensil dan kertas (paper and pencil test) dan 
bentuk penilaian kinerja (performance), memberikan tugas atau 
proyek dan menganalisis hasil kerja dalam bentuk portofolio. 
Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data dan informasi me
ngenai keseluruhan aspek kepribadian dan prestasi belajar pe
serta didik yang meliputi:
a.	 data pribadi (personal) yang meliputi nama, tempat dan 

tanggal lahir, jenis kelamin, golongan darah, alamat dan lain-
lain;

b.	 data tentang kesehatan yang meliputi pengelihatan, pende
ngaran, penyakit yang sering diderita dan kondisi fisik;

c.	 data tentang prestasi belajar (achievement) di sekolah;
d.	 data tentang sikap(attitude) meliputi sikap terhadap teman 

sebaya, sikap terhadap kegiatanpembelajaran, sikap terha
dap pendidik dan lembaga pendidikan dan sikap terhadap 
lingkungan sosial;
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e.	 data tentang bakat (aptitude) yang meliputi data tentang 
bakat di bidang olahraga, keterampilan mekanis, keteram
pilan manajemen, kesenian dan keguruan;

f.	 persoalan penyesuaian (adjustment) meliputi kegiatan dalam 
organisasi di

g.	 sekolah, forum ilmiah, olahraga dan kepanduan;
h.	 data tentang minat (interest);
i.	 data tentang rencana masa depan yang dibantu oleh pen

didik, orang tua sesuai dengan kesanggupan peserta didik;
j.	 data tentang latar belakang yang meliputi latar belakang 

keluarga, pekerjaan orang tua, penghasilan tiap bulan, kon
disi lingkungan, serta hubungan dengan orang tua dan sau
dara-saudaranya;

3.	 Monitoring Pelaksanaan Evaluasi
Monitoring dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran telah sesuai dengan perencanaan evaluasi 
yang telah ditetapkan atau belum, dengan tujuan untuk men
cegah hal-hal negatif dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan 
evaluasi. Monitoring mempunyai dua fungsi pokok :
a.	 melihat relevansi pelaksanaan evaluasi dengan perencaan 

evaluasi;
b.	 melihat hal-hal apa yang terjadi selama pelaksanaan eva

luasi dengan mencatat, melaporkan dan menganalisis faktor-
faktor penyebabnya.

Dalam pelaksanaannya dapat digunakan teknik:
•	 observasi partisipatif;
•	 wawancara bebas atau terstruktur;
•	 studi dekumentasi. Hasil dari monitoring dapat dijadikan 

landasan dan acuan untuk memperbaiki pelaksanaan eva
luasi selanjutnya

4.	 Pengolahan Data
Mengolah data berarti mengubah wujud data yang sudah 

dikumpulkan menjadi sebuah sajian data yang menarik dan 
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bermakna. Data hasil evaluasi yang berbentuk kualitatif diolah 
dan dianalisis secara kualitatif, sedangkan data hasil evaluasi 
yang berbentuk kuantitatif diolah dan dianalisis dengan ban
tuan statistika deskriptif maupun statistika inferensial. Pegolah
an data pada pengembangan evaluasi memuat pengolahan hasil 
evaluasi.

Ada empat langkah pokok dalam mengolah hasil penelitian:
a.	 Menskor, yaitu memberikan skor pada hasil evaluasi yang 

dapat dicapai oleh perserta didik. Untuk menskor atau 
memberikan angka diperlukan tiga jenis alat bantu yaitu 
kunci jawaban, kunci skoring dan pedoman konversi. Dalam 
mengolah hasil evaluasi belajar diawali dengan melaku
kan pemeriksaan kelengkapan jawaban peserta didik dan 
penyekoran. Penyekoran adalah kegiatan memberikan skor 
mentah dari hasil evaluasi dengan menggunakan rumus 
tertentu berdasarkan bentuk soalnya. Dalam kegiatan me
nyekor diperlukan tiga alat bantu, yaitu kunci jawaban, kunci 
skoring, dan pedoman konversi. Sedangkan dalam mem
berikan skor pada soal tes bentuk objektif ini dapat menggu
nakan dua cara, yaitu :

	 1.	 Tanpa rumus tebakan (non-guessing formula)
		  Penyekoran dilakukan dengan menghitung jumlah jawab

an yang benar saja. Cara ini biasanya digunakan apabila 
soal belum pernah diujikan sehingga peserta didik belum 
mengetahui jawaban soalsoal tersebut. Setiap jawaban 
yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi 
skor 0. Jadi, skor = jumlah jawaban yang benar.

	 2.	 Menggunakan rumus tebakan (guessing formula)
		  Penyekoran menggunakan rumus tertentu. Cara ini di­

gunakan apabila soal-soal tes itu sudah pernah diujicoba
kan dan dilaksanakan, sehingga peserta didik dimung
kinkan masih mengingat jawaban soal-soal tersebut. 
Penggunaan rumus tebakan ini bukan karena pendidik 
sudah mengetahui bahwa peserta didik itu bisa mene
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bak, tetapi tes bentuk objektif ini memang sangat me
mungkinkan peserta didik untuk menebak.

b.	 Mengubah skor mentah menjadi skor standar dengan norma 
tertentu. Lain halnya dengan penyekoran tes bentuk uraian, 
Dalam memberikan skor untuk soal bentuk uraian biasanya 
skor mentah diberikan dengan menggunakan sistem bobot. 
Sistem pembobotan terdapat dua cara, yaitu

	 1.	 bobot dinyatakan dalam skor maksimum sesuai dengan 
tingkat kesukaran soal.

	 2.	 bobot dinyatakan dalam bilangan sesuai tingkat ke
sukaran soal, namun skor maksimal tiap soalnya sama. 
Pada cara pertama, skor maksimum untuk soal dengan 
tingkat kesukaran mudah diberi skor terendah, sedang
kan skor maksimal untuk soal dengan tingkat kesukar
an sukar diberi skor tinggi. Sedangkan pada cara kedua 
semua soal diberikan skor maksimal yang sama namun 
diberi bobot yang berbeda-beda tiap soalnya berdasar 
tingkat kesukaran.

c.	 Mengkonversikan skor standar ke dalam nilai, baik berupa 
huruf atau angka.

	 Sebelum melakukan konversi skor, terlebih dahulu diolah 
skor total adalah jumlah skor yang diperoleh dari seluruh 
bentuk soal setelah diolah dengan rumus tebakan (guessing 
formula)maupun tanpa rumus tebakan (non guessing for
mula). Skor ini sering dikenal dengan skor mentah (raw 
score). Setelah dihitung skor mentah dari setiap peserta didik, 
berikutnya adalah mengolah skor mentah tersebut menjadi 
nilai. Pengolahan skor dimaksudkan untuk menetapkan 
batas lulus (passing grade) dan untuk mengubah skor 
mentah menjadi skor standar. Untuk menentukan batas lulus, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata (mean) dan simpangan 
baku(standard deviation), kemudian mengubah skor mentah 
menjadi skor standar berdasarkan kriteria atau norma ter
tentu.
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d.	 Melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk mengeta
hui derajad validitas dan reliabilitas soal, tingkat kesukaran 
sola (difficulty index) dan daya pembeda.

	 Validitas (validity, kesahihan) adalah ketepatan suatu tes 
terhadap apa yang diukur. Validitas berkaitan dengan per
masalahan tes yang dimaksudkan untuk mengukur secara 
tepat sesuatu yang akan diukur (Nurgiyantoro, 2005). Misal
nya suatu Tes ditujukan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan persamaan linier,

		  secara tepat tes tersebut dapat mengukur kemampuan 
itu, bukan kemampuan lainnya misalkan menyelesaikan 
pertidaksamaan linier atau bahkan persamaan kuadrat. Jika 
suatu tes dimaksudkan untuk mengukur kemampuan pe
mecahan masalah, maka tes tersebut harus dapat meng
ungkapkan kemampuan tersebut, bukan kemampuan lain 
yang menyebabkan bias. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa suatu tes dikatakan valid atau sahih apabila tes itu 
dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur. Di
bagi menjadi 2 yaitu :

	 1.	 Validitas Total
		  Validitas total merupakan validitas secara keseluruhan 

butir tes atau seperangkat tes.
	 2.	 Validitas Butir
		  Validitas butir adalah ketepatan yang dimiliki oleh se

butir soal yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari keseluruhan (seperangkat) tes (total), dalam meng
ukur sesuatu yang seharusnya diukur melalui butir soal 
(Sukiman, 2008).

	 Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan pada 
subjek yang sama (Arikunto, 2008: 90). Reliabilitas ber
hubungan dengan keajegan, ketetapan, atau masalah keper
cayaan. Suatu tes akan menghasilkan kepercayaan yang tinggi 
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Jika 
hasilnya berubah-ubah, maka perubahan yang terjadi dapat 
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dikatakan tidak signifikan. Hal-hal yang mempengaruhi 
reliabilitas adalah (1) panjang tes dan kualitas butir-butir tes, 
dan (2) keacakan peserta tes. Semakin panjang tes dengan 
kualitas baik akan semakin tinggi reliabilitas. Semakin acak 
peserta tes maka akan semakin tinggi reliabilitasnya.

	 1.	 Analisis reliabilitas tes bentuk uraian (essay)
		  Penyekoran tes bentuk uraian tidak menggunakan model 

dikotomi (benar diberi skor 1, salah diberi skor 0), namun 
penyekorannya lebih bersifat kontinu (rentangan angka, 
misalnya 0 – 10, atau 0 – 100, atau lainnya).

	 2.	 Analisis reliabilitas tes bentuk pilihan ganda (objective)
		  Penentuan reliabilitas tes bentuk objektif dapat dilaku

kan melalui salah satu pendekatan, yaitu pendekatan 
tes ulang (test-retest), pendekatan tes sejajar (alternate-
forms), atau pendekatan konsistensi internal (internal 
consistency).

e.	 Mengolah data dengan sendirinya akan menafsirkan hasil 
pengolahan itu. Memberikan interpretasi maksudnya ada
lah memberikan pernyataan (statement) mengenai hasil 
pengolahan data. Interpretasi terhadap suatu hasil evaluasi 
didasarkan atas kriteria tertentu yang ditetapkan terlebih 
dahulu secara rasional dan sistematis sebelum kegiatan eva
luasi dilaksanakan, tetapi dapat pula dibuat berdasarkan 
hasil-hasil yang diperoleh dalam melaksanakan evaluasi. 
Sebaliknya jika penafsiran data tidak berdasarkan kriteria 
atau norma tertentu, maka ini termasuk kesalahan besar dan 
ada dua jenis penafsiran data :

	 1.	 Penafsiran kelompok, yaitu penafsiran yang dilakukan 
untuk mengetahui karakteristik kelompok berdasarkan 
data hasil evaluasi yang meliputi prestasi kelompok, rata-
rata kelompok, sikap kelompok terhadap pendidik dan 
materi yang diberikan, dan distribusi nilai kelompok. 
Tujuannya adalah sebagai persiapan untuk melaku
kan penafsiran kelompok, untuk mengetahui sifat-sifat 
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tertentu pada suatu kelompok dan untuk mengganda
kan perbandingan antarkelompok.

	 2.	 Penafsiran individual, yaitu penafsiran yang hanya di
lakukan secara perseorangan diantaranya bimbingan 
dan penyluhan atau situasi klinis lainnya. Tujuannya 
adalah untuk melihat tingkat kesiapan peserta didik 
(readiness), pertumbuhan fisik, kemajuan belajar dan ke­
sulitan-kesulitan yang dihadapinya.

	 3.	 Dengan penafsiran ini dapat diputuskan bahwa peserta 
didik mencapai taraf kesiapan yang memadai atau tidak, 
ada kemajuan yang berarti atau tidak, ada kesulitan atau 
tidak.

5.	 Pelaporan Hasil Evaluasi.
Laporan kemajuan belajar peserta didik merupakan sarana 

komunikasi antara sekolah, peserta didik dan orang tua dalam 
upaya mengembangkan dan menjaga hubungan kerja sama yang 
harmonis, oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu diperhati
kan:
a.	 konsisten dengan pelaksanaan nilai di sekolah;
b.	 memuat perincian hasil belajar peserta didik beradasarkan 

kriteria yang telah ditentukan dan dikaitkan dengan peni
laian yang bermanfaat bagi perkembangan peserta didik;

c.	 menjamin orang tua akan informasi permasalahan peserta 
didik dalam belajar;

d.	 mengandung berbagai cara dan strategi berkomunikasi;
e.	 memberikan informasi yang benar, jelas, komprehensif dan 

akurat.

Laporan kemajuan dapat dikategorikan menjadi dua jenis:
a.	 laporan prestasi mata pelajaran, yang berisi informasi tentang 

pencapaian komptensi dasar yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum. Prestasi peserta didik dilaporkan dalam bentuk 
angka yang menunjukkan penguasaan komptensi dan tingkat 
penguasaannya;
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b.	 laporan pencapaian, yang menggambarkan kualitas pribadi 
peserta didik sebagai internalisasi dan kristalisasi setelah pe
serta didik belajar melalui berbagai kegiatan, baik intra, ekstra 
dan ko kurikuler.

6.	 Penggunaan Hasil Evaluasi
Salah satu pengguanan hasil evaluasi adalah laporan. Lapor

an yang dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada 
semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran, baik secara lang
sung maupun tidak langsung. Remmer (1967) mengatakan “kita 
bahas di sini penggunaan hasil untuk membantu siswa mema
hami diri mereka lebih baik, menjelaskan pertumbuhan dan per
kembangan murid kepada orang tua dan membantu guru dalam 
perencanaan instruksi”, selanjutnya Julian C. Stanley dalam 
Dimyati dan Mudjiono (1994) mengemukakan ”hanya apa yang 
harus dilakukan, tentu saja, tergantung pada tujuan program”. 
Secara umum terdapat lima penggunaan hasil evaluasi untuk ke
perluan sebagai berikut
a.	 Laporan Pertanggungjawaban, dengan asumsi banyak pihak 

yang berkepentingan terhadap hasil evaluasi, oleh karena 
itu laporan ke berbagai pihak sebagai bentuk akuntabilitas 
publik.

b.	 Seleksi, dengan asumsi setiap awal dan akhir tahun terdapat 
peserta didik yang masuk sekolah dan menamatkan sekolah 
pada jenjang pendidikan tertentu dimana hasil evaluasi dapat 
digunakan untuk menyeleksi baik ketika masuk sekolah/
jenjang atau jenis pendidikan tertentu, selama mengikuti pro
gram pendidikan, pada saat mau menyelesaikan jenjang pen
didikan, maupun ketika masuk dunia kerja.

c.	 Promosi, dengan asumsi prestasi yang diperoleh akan di
berikan ijazah atau sertifikat sebagai bukti fisik setelah di­
lakukan kegiatan evaluasi dengan kriteria tertentu baik 
aspek ketercapaian komptensi dasar, perilaku dan kinerja 
peserta didik.
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d.	 Diagnosis, dengan asumsi hasil evaluasi menunjukkan ada 
peserta didik yang kurang mampu menguasai kompetensi 
sesuai dengan kriteria yang yang telah ditetapkan maka 
perlu dilakukan diagnosis untuk mencari faktor-faktor 
penyebab bagi peserta didik yang kurang mampu dalam 
menguasai komptensi tertentu sehingga diberikan 
bimbingan atau pembelajaran remedial. Bagi yang telah 
menguasai kompetensi lebih cepat dari peserta didik yang 
lain, mereka juga berhak mendapatkan pelayanan tindak 
lanjut untuk mengoptimalkan laju perkembangan mereka.

e.	 Memprediksi Masa Depan Peserta Didik, tujuannya adalah 
untuk mengetahui sikap, bakat, minat dan aspek-aspek 
kepribadian lainnya dari peserta didik, serta dalam hal 
apa peserta didik diangap paling menonjol sesuai dengan 
indikator keunggulan, agar dapat dianalisis dan dijadikan 
dasar untuk pengembangan peserta didik dalam memilih 
jenjang pendidikan atau karier pada masa yang akan datang.
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BAB III
PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI 
JENIS TES DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami 
Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Tes Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Bahan Kajian : Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Tes Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Tes Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Tes 

Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham 

Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Tes Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Pengembangan Alat 

Evaluasi Jenis Tes Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Pengembangan Alat Evaluasi 

Jenis Tes Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%

BAGIAN PERTAMA 

Evaluasi berasal dari bahasa asing yaitu evaluation yang 
berarti penilaian. Dalam pendidikan evaluasi sering dikaitkan 
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dengan prestasi belajar peserta didik. Seorang ahli Ralph Tyler 
(1950) dalam (Arikunto, 2012:3) mengatakan bahwa evaluasi me
rupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan 
tercapai. Sedangkan Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 
2014 penilaian hasil belajar (evaluasi) adalah proses pengumpulan 
informasi/bukti tentang pencapaian pembelajaran peserta didik 
dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan se
cara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembe
lajaran.

A.	 ALAT EVALUASI
Kata “Alat” biasa disebut juga dalam istilah “Instrumen”. 

Sehingga alat evaluasi juga dikenal dengan instrumen evaluasi. 
Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) alat 
adalah benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Instru
men evaluasi atau alat evaluasi adalah sebuah alat ukur yang 
dalam berbagai bentuk, baik tulisan, atau lisan untuk mengukur 
hasil belajar. Alat ukur yang dimaksudkan tersebut tidak dapat 
dibandingkan antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.

B.	 JENIS ALAT EVALUASI
1.	 Teknik Non-Tes

Teknik non-tes biasanya digunakan untuk mengevaluasi 
bidang afektif atau psikomotorik. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara:
	 Angket (questionaire) 
	 Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang harus dijawab oleh orang yang akan dievaluasi (res
ponden). Angket berfungsi sebagai pengumpul data, be
rupa keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan, 
sikap, pendapat mengenai sesuatu hal. Angket mempunyai 
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4 jenis, yaitu: angket terbuka langsung, angket terbuka tak 
langsung, angket tertutup langsung, dan angket tertutup tak 
langsung. 

	Wawancara (interview) 
	 Wawancara merupakan teknik non-tes secara lisan. Perta

nyaan yang diungkapkan umumnya menyangkut segi-segi 
sikap dan kepribadian siswa dalam proses belajarnya. Teknik 
dilakukan secara langsung dan dimaksudkan untuk mem
peroleh bahan-bahan penilaian bagi siswa. Wawancara dapat 
dibagi menjadi 3 macam, yaitu: wawancara diagnostik, 
wawancara survey, dan wawancara penyembuhan. 

	 Observasi (pengamatan) 
	 Observasi adalah suatu teknik evaluasi non-tes yang meng

inventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian siswa 
dalam kegiatan belajarnya. Observasi dilakukan dengan 
mengamati kegiatan dan prilaku siswa secara langsung. 

	 Inventori (inventory) 
	 Inventori mengandung sejumlah pertanyaan yang tersusun 

dalam rangka mengetahui tentang sikap, pendapat, dan pe
rasaan siswa terhadap kegiatan proses penyelenggaraan 
belajar mengajar. Data sebagai informasi umumnya telah di
sediakan dalam bentuk pilihan ganda, yang harus dipilih 
oleh siswa. 

	 Daftar Cek (checklist) dan Daftar Skala Bertingkat (rating 
scale) 

	 Daftar cek adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan yang 
dijawab oleh responden dengan membubuhkan tanda cek 
(√) pada tempat yang telah 5 disediakan. Sedangkan skala 
bertingkat adalah sejenis daftar cek dengan kemungkinan 
jawaban terurut menurut tingkatan atau hierarki.

2.	 Teknik Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengeta
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huan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh indi
vidu atau kelompok. Tes Teknik tes dapat digolongkan ke dalam 
3 cara, yaitu:
	 Tes Tertulis 
	 Dalam tes tertulis, testi menjawab tes tersebut secara tertulis 

pada lembar jawaban. Instrumen tes disampaikan secara 
lisan atau tertulis. Tes tertulis sangat bermanfaat untuk me
ngetahui kemahiran testi dalam teknik menulis yang benar, 
menyusun kalimat menurut kaidah bahasa yang baik dan 
benar secara efisien, mengungkapkan buah pikiran melalui 
bahasa tulisan dengan kata-kata sendiri. 

	 Tes Lisan 
	 Dalam tes lisan, jawaban yang diberikan oleh testi dalam 

bentuk ungkapan lisan. Instrumen yang digunakan disaji
kan dalam bentuk tulisan atau lisan. Pada umumnya tes lisan 
berbentuk tanya jawab langsung secara lisan antara tester 
dengan testi. Tes lisan ini sangat berguna bagi siswa untuk 
melatih diri dalam mengungkapkan pendapat atau buah 
pikirannya secara lisan dan mengembangkan kemampuan 
berbicara. 

	 Tes Perbuatan 
	 Tes perbuatan menuntut testi untuk melakukan perbuatan 

tertentu. tes perbuatan diberikan dalam bentuk tugas atau 
latihan yang harus diselesaikan secara individual atau ke
lompok. Tes perbuatan bisa berupa memperagakan apakah 
suatu bangun datar merupakan jaring-jaring kubus atau 
bukan, menggambarkan suatu bangun ruang, membuat lu
kisan dengan jangka, mistar, dan sebagainya

C.	 TES MATEMATIKA
Tes matematika adalah alat pengumpul informasi tentang 

hasil belajar matematika. Alat tes tersebut berupa pertanyaan 
atau kumpulan pertanyaan atau perintah yang biasanya dimulai 
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dengan kata: apa, berapa, bagaimana, mengapa, tunjukkan, bukti
kan, cari, tentukan, hitung, selesaikan, sederhanakan, jabarkan, 
lukiskan, gambarkan, dan sebagainya.

BAGIAN KEDUA

A.	 Pengembangan Alat Evaluasi
Banyak sekali model penelitian dan pengembangan. Salah 

satunya adalah model pengembangan yang dipilih oleh peneliti. 
Yakni model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Siva­
sailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 
(1974). Model pengembangan ini sangat disarankan untuk pe
ngembangan perangkat. Sebab dalam penelitian ini peneliti 
mengembangkan alat evaluasi yang mengacu pada model pe
ngembangan 4D. Model ini terdiri dari 4 tahap Tahapan pengem
bangan yaitu Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), 
Pengembangan.

1.	 Define
Define ini bertujuan untuk mendefinisian dan menetapkan 

syarat–syarat pembelajaran. Dalam mendefinisikan dan mene­
tapkan diawali dengan analisis tujuan dan hambatan perangkat 
pembelajaran. Pada tahapan ini, terdiri dari beberapa kegiatan 
diantaranya adalah analisis awal akhir, analisis peserta didik, ana
lisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan.

2.	 Design 
Design atau perancangan merupakan tahapan kedua dari 

pengembangan yang bertujuan untuk merencanakan atau me
rancang produk yang akan dikembangkan sehingga dihasilkan 
draf awal atau prototype. Pada langkah ini, ada beberapa kegiatan 
yang akan dilakukan diantaranya adalah penyusunan tes acuan 
patokan, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal.
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3.	 Development
Development atau pengembangan merupakan tahapan yang 

akan menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran yang di
kembangkan melalui evaluasi atau validasi serta revisi untuk 
perbaikan. Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk 
menghasilkan media pembelajaran berupa alat evaluasi yang 
telah dibuat setelah melalui revisi berdasarkan saran dari para 
ahli atau validator dan akan diujicoba. Pada tahapan ini ada 2 
langkah yang dilakukan yaitu penilaian ahli yang dilanjutkan 
dengan revisi, dan ujicoba pengembangan.

4.	 Disseminate 
Tahapan yang terakhir dalam pengembangan adalah pe

nyebaran. Setelah pengujian pengembangan alat evaluasi mem
peroleh hasil yang valid, konsisten dan menghasilkan komentar 
yang positif dari penilaian ahli dan subjek ujicoba terbatas. Maka 
Produk alat evaluasi yang dikembangkan dapat dilakukan pada 
tahap penyebaran. Tahap penyebaran merupakan tahap peng
gunaan produk alat evaluasi yang telah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas. Misalnya di kelas lain, di sekolah lain, atau 
oleh pendidik matematika yang lain.



43

BAB IV
PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI 

JENIS NON TES DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami 
Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Non Tes Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Bahan Kajian : Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Non Tes 
Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Non Tes 

Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Non Tes 

Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Pengembang

an Alat Evaluasi Jenis Non Tes Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator:
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Pengembangan Alat 

Evaluasi Jenis Non Tes Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Pengembangan Alat Evaluasi 

Jenis Non Tes Dalam Pembelajaran Matematika
Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA

 Efektivitas suatu program pembelajaran dapat diukur dari 
hasil sebuah evaluasi. Kegiatan evaluasi dalam pembelajaran 
dapat menentukan nilai dari sebuah pembelajaran untuk mene
tapkan sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi 
diartikan sebagai suatu proses penilaian untu mengambil kepu
tusan yang menggunakan seperangkat hasil pengukuran dan 
berpatokan kepada tujuan yang telah dirumuskan. (Pramana, 
2014: 1).

Kegiatan evaluasi memerlukan alat atau instrumen peni
laian. penilaian dalam pendidikan untuk mengumpulkan data 
dapat berupa tes dan non tes.Instrumenpenilaian pada dasar
nya adalah suatu alat untuk mengumpulkan berbagai jenis data 
yang berguna untuk mengungkap suatu fakta. Assesmen dalam 
pembelajaran matematika dalam proses pembelajaran mate
matika dapat memetakan sejauh mana tujuan pembelajaran yang 
telah tercapai (Kania, 2017: 1).

Kegiatan evaluasi yang dilakukan biasanya dituangkan 
dalam berbagai bentuk tes dan hal ini yang paling banyak di
gunakan. Namun, tes bukanlah satu-satunya alat dalam proses 
pengukuran, penilaian, dan evaluasi pendidikan sebab masih 
ada teknik lain yakni teknik “Non Tes”. Teknik non tes biasanya 
dilakukan dengan cara wawancara, pengamatan secara sistematis, 
menyebarkan angket, ataupun menilai/mengamati dokumen-
dokumen yang ada (Sudijono,2009). 

Pada evaluasi penilaian hasil belajar, teknik ini biasanya di
gunakan untuk mengukur pada ranah afektif dan psikomotorik, 
sedangkan teknik tes digunakan untuk mengukur pada ranah 
kognitif. Makalah ini akan menguraikan mengenai resume pe
ngertian, bentuk-bentuk non-tes, dan beberapa contoh dalam 
pelaksanaannya pada pembelajaran matematika. Teknik non tes 
jarang dilakukan mengingat waktu yang diperlukan juga banyak 
dan juga persiapan yang lebih daripada evaluasi menggunakan 
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tes. Namun kepentingan yang ada membuat teknik evaluasi non 
tes ini juga penting.

BAGIAN KEDUA

A.	 Pengertian Evaluasi Jenis Non Tes dalam Pembelajaran 
Matematika
Menurut Ahmad Fauzi (2013:413) evaluasi non tes merupa

kan “alat ukur untuk mengetahui hasi belajar siswa yang tidak 
dapat diukur dengan alat ukur tes.” Evaluasi non tes berarti me
laksanakan penilaian dengan tidak menggunakan tes. Teknik 
penilaian ini umunya untuk menilai kaepribadian anak secara 
menyeluruh meliputi sikap, tingkah lau, sifat, sikap social, ucap
an, riwayat hidup dan lain-lain. Yang berhubungan dengan ke­
giatan belajar dalam pendidikan, baik secara individu maupun 
secara kelompok. Menurut Sudjono (2009) evaluasi non tes biasa
nya dilakukan dengan cara wawancara, pengamatan, secara 
sistematis, menyebarkan angket, ataupun menilai/mengamati 
dokumen-dokumen yang ada. Sependapat dengan Widiyoko 
dalam Maulia (2013) evaluasi non tes biasanya digunakan untuk 
mengukur hasil belajar yang berkenaan dengan soft skill, ter
utama yang berhubungan dengan apa yang dapat dibuat atau 
dikerjakan oleh peserta didik. Hal tersebut dapat diperoleh dari 
hasil pemahaman yang mereka dapatkan selama proses pem
belajaran berlangsung. Dengan kata lain, instrument atau alat ini 
berhubungan dengan penampilan yang diamati, dari pada pe
ngetahuan dan proses mental lainnya yang tidak dapat diamati 
dengan panca indra.

Instumen atau alat non tes adalah instrumen untuk mela
kukan penilaian untuk mendapatkan gambaran mengenai ka
rakteristik, sikap, atau kepribadian peserta didik, minat, sikap, 
kemauan, tanggapan atau pandangan siswa terhadap pembe
lajaran. Alat penilaian non tes dapat berupa wawancara, kue
sioner, skala sikap, skala minat, skala nilai dan skala konsep diri.
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Evaluasi non tes berarti melaksanakan penilaian dengan 
tidak mengunakan tes. Teknik penilaian ini umumnya untuk 
menilai kepribadian peserta didik secara menyeluruh meliputi 
sikap, tingkah laku, sifat, sikap sosial, ucapan, riwayat hidup dan 
lain-lain. Yang berhubungan dengan kegiatan belajar dalam pen­
didikan, baik secara individu maupun secara kelompok.

Hasil belajar dan proses belajar tidak hanya dinilai oleh tes, 
baik melalui bentuk tes uraian maupun tes objektif, tetapi juga 
dapat dinilai oleh alat-alat non tes atau bukan tes. Alat-alat bukan 
tes yang sering digunakan antara lain ialah wawancara, kue
sioner, skala (skala penilaian, skala sikap), observasi atau peng
amatan, studi kasus, dan sosiometri. Wawancara dan kuisioner 
pada umumnya digunakan untuk menilai aspek kognitif seperti 
pendapat atau Pengukuran penilaian hasil belajar mengguna
kan instrumen non tes untuk mengevaluasi hasil belajar aspek 
afektif dan keterampilan motorik. Bentuk alat penilaian yang 
tergolong teknik non-tes antara lain: pengamatan/observasi, 
wawancara (interview), angket (questionaire), inventori (inven
tory), daftar cek (check-list), daftar skala bertingkat (rating scale), 
unjuk kerja, demonstrasi, portofolio, jurnal, penilaian diri, dan 
penilaian antar teman (penilaian sejawat).

B.	 Macam-macam Alat Evaluasi Jenis Non Tes dalam Pem­
belajaran Matematika

1.	 Pengamatan atau Observasi
Pengamatan atau observasi adalah teknik penilaian yang 

dilakukan oleh pendidik dengan smenggunakan indera secara 
langsung yang menginventarisasikan data tentang sikap dan 
kepribadian siswa dalam kegiatan belajarnya. Pengamatan atau 
observasi yang dilakukan dengan cara menggunakan instru
ment yang sudah dirancang sebelumnya. Aspek penilaian pada 
pelajaran Matematika misalnya aspek ketelitian dan kecepatan 
kerja. Alat atau instrument untuk penilaian melalui pengamatan 
dapat menggunakan skala sikap. Data yang dihasilkan bersifat 
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relatif, karena dapat dipengaruhi oleh keadaan dan subyektivitas 
pengamat.

Observasi Praktik Mengajar
	 Nama				    :
	 Mata Pelajaran	 : Matematika
	 Pokok Bahasan 	 : Segiempat
	 Kelas/Semester	 : VII/2
	 Hari/Tanggal	 :

No Aspek-aspek yang di observasi
Skala/Nila Keterangan

A B C D
1. Tahap Observasi:

a.	 Pembukaan
a.	 Mengabsen peserta didik
b.	 Mengemukakan tujuan
c.	 Apersepsi 

2. Tahap Inti:
a.	 Mengemukakan pokok-pokok 

materi
b.	  Menjelaskan materi
c.	 Memberi contoh dan stimulus
d.	 Menggunakan multimetode dan 

media
e.	 Kejelasan bahasa

3. Tahap Kulminasi:
a.	 Merangkum materi
b.	 Penilaian 

Simpulan :
Saran :

Observi,

(…………………..)

Observer,

(…………………..)

Keterangan nilai:
A : Baik sekali 		  C :Cukup
B : Baik			  D : Kurang 
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2.	 Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan teknik non tes secara lisan. Perta

nyaan yang diungkapkan pada umumnya menyangkut segi-
segi sikap dan keperibadian siswa dalam proses belajarnya, se
hingga dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah cara untuk 
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, 
dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Dalam KBM, 
dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu:
a.	 Wawancara diagnostic
	 Wawancara diagnosti ditujukan untuk mencari data tentang 

letak, sifat, dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Data yang dihasilkan ini akan menjadi bahan perbaikan bagi 
pegajar secara umum dan sebagai bantuan individual pada 
siswa yang berangkutan. Perihal yang diwawancarai yakni 
mencakup bakat, kemampuan, sikap, pendapat, dan penga
laman belajar pada diri siswa.

b.	 Wawancara survey
	 Wawancara survey ditujukan untuk individu atau sekelom

pok siswa untuk memperoleh masukan tetang suatu hal, 
peristiwa, atau pengalaman belajar yang mungkin diketahui 
oleh siswa tersebut. Dengan melakukan wawancara ini, guru 
akan mengetahui tentang tanggapan dan keinginan siswa 
serta masalah lain, baik yang bersifat akademik maupun non 
akademik.

c.	 Wawancara penyembuhan
	 Wawancara penyembuhan dimaksudkan untuk memberi

kan upaya bantuan kepada siswa, sehingga siswa yang di
wawancarai tidak lagi mengalami kesulitan belajar mate
matika. Wawancara ini tidak hanya memuat pertanyaan yang 
harus dijawab langsung oleh siswa, tetapi juga memuat 
saran dan solusi atau jalan keluar dari permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa tersebut. 
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No Aspek-Aspek yang didwancarai Ringkasan 
jawaban Keterangan

1. Apakah anda merasa kesulitan dengan 
materi segiempat?

2. Jika kesulitan, apa yang membuat 
anda kesulitan dalam materi tersebut?

3. Apakah anda dapat mengerjakan soal-
soal yang ada dengan lancer?

4. Apakah anda dapat menguasai materi 
segiempat dengan baik?

5. Darimana anda mendapatkan materi 
segiempat ini?

3. 	 Angket (Questionaire)
Tujuan penggunaan angket atau kuisioner dalam proses pem

belajaran terutama adalah untuk memperoleh data mengenai 
latar belakang peserta didik sebagai salahsatu bahan dalam meng
analisis tingkah laku dan proses belajar mereka. Disamping itu 
juga untuk memperoleh data sebagai bahan dalam menyusun 
kurikulum. Berdasarkan kebebasan respondennya maka angket 
dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu :
a.	 Angket Terbuka
	 Angket ini disebut terbuka karena respondenya bebas men

jawab atas pertanyaan yang tidak disediakan jawaban yang 
dipilih, sehinggga responden harus menyusun sendiri ja
waban yang dipandangnya relevan dengan materi yang di
tanyakan.

b.	 Angket Tertutup
	 Angket tertutup yakni angket yang menyediakan jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan, sehingga responden hanya 
tinggal memilihnya.

4. 	 Inventori (Inventory)
Inventori pada hakekatnya tidak banyak berbeda dengan 

angket. Inventori mengandung sejumlah pertanyaan yang ter
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susun dalam rangka mengetahui tentang sikap, pendapat, dan 
perasaan siswa terhadap KBM. Data sebagai informasi umumnya 
telah disediakan dalam bentuk pilihan ganda, yang harus dpilih 
oleh siswa. Inventori disebut juga Unstructured Questionare. 

5. 	 Daftar Cek (Checklist) dan Daftar Skala Bertingkat (Rating 
Scale)
Daftar Cek (Checklist) adalah sederetan pertanyaaan atau 

pernyataan yang dijawab oleh responden dengan membubuh
kan tanda cek (√ ) pada tempat yang telah disediakan. Sedangkan 
skala bertingkat adalah sejenis daftar daftar cek dengan kemung
kinan jawaban terurut menurut tingkat atau hirarki.

6. 	 Tes Kinerja
Tes kinerja dalam hal ini adalah berbagai jenis tes yang dapat 

berbentuk tes keterampilan tertulis, tes identifikasi, tes simulasi, 
uji petik kerja, dan sebagainya.

7. 	 Portofolio
Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya-karya pe

serta didik dalam karya tertentu yang diorganisasikan untuk me
ngetahui minat, perkembangan belajar dan prestasi siswa.

8. 	 Jurnal
Jurnal pada dasarnya merupakan catatan siswa selama ber

langsungnya proses pembelajaran, sehingga jurnal berisi des
kripsi proses pembelajaran dengan kekuatan dan kelemahan 
siswa terkait dengan kinerja atau sikap.

9. 	 Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian yang digunakan 

agar peserta didik dapat mengemukakan kelebihan dan ke
kurangan diri dalam berbagai hal.
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10. 	 Penilaian Antar Teman (Teman Sejawat)
Penilaian antar teman ini dilakukan dengan meminta siswa 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan teman dalam ber
bagai hal.

C.	 Pentingnya Pengembangan Alat Evaluasi Jenis Non Tes 
dalam Pembelajaran Matematika
Merujuk kepada pengertian yang dikemukakan para ahli 

maka penulis dapat menjelaskan bahwa non tes atau bukan tes, 
yaitu alat atau insrtumen yang dapat digunakan untuk me
ngetahui dan mengukur seberapa besar tingkat kualitas peserta 
didik didalam proses pembelajaran. Adapun alat evaluasi non 
tes yang akan digunakan pada penelitian yaitu observasi, angket, 
skala sikap.
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BAB V
MODEL PENILAIAN PORTOFOLIO 

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Model 
Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : Model Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Model Penilaian Portofolio Dalam Pembe

lajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Model Penilaian Portofolio Dalam Pembe

lajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Model 

Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Model Penilaian Portofolio 

Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Model Penilaian Portofolio Dalam 

Pembelajaran Matematika
Bobot Nilai: 2%

BAGIAN PERTAMA

Paradigma baru pendidikan matematika, sesuai dengan pesan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, menghendaki dilakukan 
inovasi yang terintegrasi dan berkesinambungan. Inovasi di 
ruang kelas terkait dengan pembelajaran dan penilaian harus 
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senantiasa dikembangkan guru secara terus menerus. Kebiasaan 
guru dalam mengumpulkan informasi mengenai tingkat pema
haman siswa melalui pertanyaan, observasi, pemberian tugas dan 
tes akan sangat bermanfaat dalam menentukan tingkat pengua
saan siswa dan dalam evaluasi keefektifan proses pembelajaran 
matematika. Informasi yang akurat tentang hasil belajar, minat 
dan kebutuhan siswa hanya dapat diperoleh melalui asesmen 
dan evaluasi yang efektif yaitu sistem penilaian yang autentik dan 
berkesinambungan. Saat ini, banyak kajian yang diarahkan ke
pada suatu model penilaian yang lebih fokus kepada asesmen 
yang realistik dan kontekstual, yang memperhatikan proses be
lajar dan setting pembelajaran dan siswa sebagai orang yang me
lakukan proses belajar itu sendiri. 

Dalam pendidikan matematika, hal tersebut telah dibagi 
dalam tiga perspektif yaitu: pertama, waktu, yang diwujudkan 
dengan penilaian yang berkesinambungan; kedua, metode, 
dengan mengarahkan kepada penggunaan berbagai metode; dan 
yang ketiga, proses yang meletakkan fokus pada siswa. Terkait 
dengan paradigma baru pendidikan matematika di atas, maka 
portofolio, atau pembelajaran dan penilaian berbasis portofolio 
adalah model yang sangat dekat dengan karakteristik permasa
lahan penilaian sebagaimana yang dideskripsikan di atas. Ter
kait dengan alasan penggunaan penilaian portofolio dalam mate
matika Stiggins (1994) memberikan alasan dari sisi domain yang 
harus dicapai siswa dari pelajaran matematika, yakni (a) belajar 
menghargai matematika; (b) yakin (percaya diri) mampu dalam 
mengerjakan matematika; (c) menjadi pemecah masalah mate
matika; (d) belajar berkomunikasi melalui matematika; dan (e) 
belajar memberi alasan secara matematik

BAGIAN KEDUA

Beberapa batasan mengenai portofolio dari para ahli, antara 
lain Paulson (1991 : 60) mendefinisikan portofolio sebagai kum­
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pulan pekerjaan siswa yang menunjukkan usaha, perkembangan 
dan kecakapan mereka dalam satu bidang atau lebih. Kumpulan 
ini harus mencakup partisipasi siswa dalam seleksi isi, kriteria 
seleksi, kriteria penilaian dan bukti refleksi diri. Sementara itu 
Johnson and Johnson (dalam Janet, 2002: 98) mendefinisikan, “A 
portfolio is an organized collection of evidence accumulated over time 
on a student’s or group’s academic progress, achievements, skills, and 
attitudes.

Selain itu menurut Gronlund (1998 : 159) portofolio men
cakup berbagai contoh pekerjaan siswa yang tergantung pada 
keluasan tujuan. Apa yang harus tersurat, tergantung pada subjek 
dan tujuan penggunaan portofolio. Contoh pekerjaan siswa ini 
memberikan dasar bagi pertimbangan kemajuan belajarnya dan 
dapat dikomunikasikan kepada siswa, orang tua serta pihak 
lain yang tertarik berkepentingan.Jadi, portofolio merupakan 
koleksi dari bukti-bukti kemajuan siswa atau kelompok siswa, 
bukti prestasi, keterampilan, dan sikap siswa. Dalam konteks ini, 
portofolio matematika merupakan kumpulan (koleksi) peker
jaan-pekerjaan siswa yang terbaik atau karya siswa yang paling 
berarti sebagai hasil kegiatan matematikanya. Portofolio dapat 
menampilkan pekerjaan terdahulu dan pekerjaan terbaru se
hingga mengilustrasikan kemajuan belajar siswa (Janet, 2002: 98).

Portofolio dapat digunakan untuk mendokumentasikan 
perkembangan siswa. Kerena menyadari proses belajar sangat 
penting untuk keberhasilan hidup, portofolio dapat digunakan 
oleh siswa untuk melihat kemajuan mereka sendiri terutama 
dalam hal perkembangan, sikap keterampilan dan ekspresinya 
terhadap sesuatu. Secara umum, portofolio merupakan kum
pulan hasil karya siswa atau catatan mengenai siswa yang di
dokumentasikan secara baik dan teratur. Portofolio dapat ber
bentuk tugas-tugas yang dikerjakan siswa, jawaban siswa atas 
pertanyaan guru, catatan hasil observasi guru, catatan hasil wa
wancara guru dengan siswa, laporan kegiatan siswa dan karangan 
atau jurnal yang dibuat siswa. Selanjutnya Tierney dkk (1991), 
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menujuk tiga poin penting dalam portofolio yaitu:Portofolio 
adalah koleksi yang sistematis baik dari siswa maupun guru yang 
dapat berfungsi sebagai dasar pengujian karya, perbaikan, proses 
dan prestasi, juga untuk memenuhi permintaan akuntabilitas 
yang biasanya dicapai melalui prosedur-prosedur tes yang lebih 
formal.
-	 Portofolio bukanlah benda-benda, melainkan sarana peni

laian siswa secara terus menerus yang menunjukkan akti
fitas dan proses (penyeleksian, membandingkan, evaluasi 
diri, sharing dan goal setting).

-	 Nilai-nilai yang mendasari penggunaan portofolio termasuk 
keyakinan di dalam mengembangkan prosedur-prosedur 
untuk perencanaan pemebelajaran di kelas yang meggam
barkan apa yang secara aktif siswa kerjakan: komitmen bagi 
keterlibatan siswa di dalam evaluasi diri dan membantu 
siswa untuk lebih percaya diri terhadap apa yang mereka 
kembangkan.

Mengingat begitu beragamnya jenis protofolio, guru dapat 
mengumpulkannya melalui berbagai cara. Cara yang akan di­
pakai disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, tingkatan 
siswa dan jenis kegiatan yang dilakukan. Berikut ini adalah ber
bagai model portofolio matematika yang berisi contoh-contoh 
pekerjaan siswa.
1)	 Uraian tertulis hasil kegiatan praktik, proyek atau penyeli

dikan matematika.
2)	 Gambar atau laporan hasil pengamatan siswa berkaitan 

dengan pelajaran matematika.
3)	 Analisis situasi atau keadaan nyata di lapangan yang ber

kaitan dengan matematika.
4)	 Uraian dan diagram alur dari proses pemecahan masalah 

matematika
5)	 Laporan hasil penyelidikan tentang hubungan antar konsep 

dan prinsip dalam matematika
6)	 Penyelesaian soal-soal pengayaan atau soal terbuka.
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7)	 Hasil pekerjaan khas, misalnya mengerjakan soal dengan cara 
yang berbeda dari teman-teman sekelasnya.

8)	 Hasil pekerjaan matematika yang dibuat atas keinginan siswa 
sendiri yang berkaitan dengan pelajaran matematika di se
kolah.

Disamping itu, hal-hal lainnya yang dapat dicantumkan 
dalam portofolio matematika adalah sebagai berikut.
1)	 Cerita tentang kesenangan dan ketidaksenangan siswa ter­

hadap matematika
2)	 Cerita tentang usaha siswa dalam mengatasi hambatan psi­

kologis, atau usaha peningkatan diri dalam mempelajari 
matematika.

3)	 Laporan tentang sikap siswa terhadap matematika dan cara 
guru mengajar yang menurutnya dapat lebih mudah untuk 
dimengerti.

4)	 Cerita tentang suasana pembelajaran matematika yang 
dialami siswa baik di sekolah, di tempat lain (les/bimbingan)

5)	 Cerita	 mengenai	hal	yang disukai dan tidak disukai tentang 
pembelajaran matematika yang dialaminya.

6)	 Segala hal yang berkaitan dengan matematika yang didapat 
dari internet

B.	 Manfaat Portofolio
Mengingat portofolio berisi berbagai macam catatan menge

nai perkembangan siswa dari segala aspek baik kognitif, afektif 
dan psikomotorik maka penilaian portofolio dalam matematika 
mempunyai berbagai manfaat. Dari isi portofolio maka beberapa 
manfaat penggunaan portofolio seperti berikut:
Dari sisi siswa:
1.	 Mendokumentasikan kemajuan siswa selama kurun waktu 

tertentu
2.	 Mengetahui bagian-bagian yang belum diketahui siswa
3.	 Membangkitkan kepercayaan diri dan motivasi untuk be

lajar siswa
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4.	 Mendorong tanggungjawab siswa untuk belajar.
5.	 Memperbaiki prilaku yang salah dalam belajar matematika 

Dari sisi guru:
1.	 Menjadi bahan refleksi guru dalam melaksanakan pembe­

lajaran
2.	 Memperbaiki prilaku mengajar yang kurang tepat.
3.	 Membantu guru mengenal karakteristik siswa berkaitan 

dengan pelajaran matematika
4.	 Mengetahui bagian-bagian yang perlu diperbaiki dan di

lakukan pengulangan (remedial)
5.	 Memudahkan mengidentifikasi siswa yang berpotensi dalam 

pelajaran matematika dalam program akselerasi atau pe
ngayaan.

6.	 Memudahkan pemilihan siswa yang berpotensi untuk meng
ikuti kegiatan kegiatan lomba matematika.

Sehubungan dengan sertifikasi guru menggunakan porto­
folio, seorang guru yang meminta siswa membuat portofolio maka 
guru tersebut tentu juga terbiasa membuat portofolio tentang 
semua hal yang dikerjakannya mualai dari proses perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi proses 
dan hasil belajar siswanya. Dengan demikian akan lebih mudah 
bagi guru dalam melengkapi instrumen sertifikasi karena semua 
aktifitas guru dan dokumen yang relevan sudah tersedia dengan 
sendirinya mulai dari membuat rencana pembelajaran dan 
dokumen yang relevan dengan rencana pembelajaran, melak
sanakan pembelajaran, sampai dengan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran serta dokumen yang relevan dengan evaluasi baik 
perencanaan evaluasi. Misalnya pada salah satu butir instrumen 
yang menanyakan tentang perencanaan penilaian guru maka 
dokumen yang berkaitan dengan perencanaan seperti kisi-kisi, 
butir soal berikut penyekorannya akan terdokumen dengan baik 
oleh guru.
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Menurut Gronlund (1998 : 158), portofolio memiliki beberapa 
keuntungan, antara lain sebagai berikut:
1.	 Kemajuan belajar siswa dapat terlihat dengan jelas 2.
2.	 Penekanan pada hasil pekerjaan terbaik siswa memberikan 

pengaruh positif dalam belajar.
3.	 Membandingkan pekerjaan sekarang dengan yang lalu 

memberikan motivasi yang lebih besar dari pada memban
dingkan dengan milik orang lain

4.	 Keterampilan asesmen sendiri dikembangkan mengarah 
pada seleksi contoh pekerjaan dan menentukan pilihan ter
baik

5.	 Memberikan kesempatan siswa bekerja sesuai dengan per
bedaan individu (misalnya siswa menulis sesuai dengan 
tingkat level mereka tetapi sama-sama menuju tujuan umum)

6.	 Dapat menjadi alat komunikasi yang jelas tentang kemajuan 
belajar siswa bagi siswa itu sendiri, orang tua, dan lainnya.

Adapun keuntungan penggunaan portofolio matematika se
cara khusus antara lain sebagai berikut:
1.	 Memberikan bukti perkerjaan atau perbuatan berdasarkan 

pengetahuan yang sesungguhnya telah diperoleh.
2.	 Penilaian catatan atau memberikan gambaran tentang pro

gram matematika yang perlu ditekankan.
3.	 Catalan kemajuan siswa dalam jangka waktu lama mencer­

minkan pembelajaran yang cukup lama (Stenmark, 1991: 63)

Selain itu dengan portofolio yang dibuat siswa guru dapat 
memperoleh informasi mengenai sikap siswa terhadap mate
matika, guru, cara dan gaya serta metode mengajar guru yang 
dapat dijadikan umpan balik dalam proses perbaikan pembe
lajaran. Artinya portofolio dapat bermanfaat sebagai salah satu 
alat untuk mengumpulkan informasi mengenai ranah afektif 
siswa berkaitan dengan matematika. Suherman dan Kusumah 
(1990) menyatakan ada beberapa hal yang dapat diperoleh guru 
dengan melaksanakan evaluasi sikap terhadap matematika, yaitu:
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1.	 Memperoleh balikan (feed back) sebagai dasar untuk mem
perbaiki proses belajar mengajar dan program pengajaran 
remedial;

2.	 Memperbaiki perilaku diri sendiri (guru) maupun siswa;
3.	 Memperbaiki atau menambah fasilitas belajar yang masih 

kurang; dan
4.	 Mengetahui latar belakang kehidupan siswa yang berkena

an dengan aktivitas belajarnya.

C.	 Penilaian Portofolio
Pelaksanaan asesmen portofolio mensyaratkan kejujuran 

siswa dalam melaporkan rekaman belajarnya dan kejujuran 
guru dalam menilai kemampuan siswa sesuai dengan kriteria 
yang yang telah disepakati. Guru harus mampu menunjukkan 
urgensi laporan yang jujur dari siswa. Dengan demikian setiap 
siswa diharapkan berusaha melengkapi portofolionya dengan 
hasil pekerjaan siwa sendiri yang betul-betul mereka pahami 
dan jiwai bukan hanya sekedar koleksi untuk melengkapi porto
folio. Sebagai instrumen penilaian, portofolio difokuskan pada 
dokumen tentang kerja siswa yang produktif, yaitu “bukti” 
tentang apa yang dapat dilakukan oleh siswa, bukan apa yang 
tidak dapat dikerjakan (dijawab atau dipecahkan) oleh siswa 
(Depdiknas : 2003). Artinya apa-apa yang dimasukkan siswa 
dalam portofolionya betul-betul dipahami oleh siswa. Jadi dalam 
upaya melengkapi isi portofolio terjadi proses pembelajaran dan 
pemahaman suatu materi kalau siswa melengkapi portofolio
nya dengan jujur. Dengan demikian, portofolio bukan sekedar 
kumpulan hasil kerja siswa, melainkan kumpulan hasil kerja 
yang sengaja diperbuat siswa untuk menunjukkan bukti tentang 
kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa dalam mata pe
lajaran matematika. Adapun bentuk-bentuk asesmen portofolio 
diantaranya sebagai berikut:
1.	 Catatan anekdotal, yaitu berupa lembaran khusus yang 

mencatat segala bentuk kejadian mengenai perilaku siswa, 
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khususnya selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Lembaran ini memuat identitas yang diamati, waktu peng
amatan, dan lembar rekaman kejadiaannya.

2.	 Ceklis atau daftar cek, yaitu daftar yang telah disusun ber­
dasarkan tujuan perkembangan yang hendak dicapai siswa

3.	 Skala penilaian yang mencatat isyarat kemajuan perkem
bangan siswa

4.	 Respon-respon siswa terhadap pertanyaan
5.	 Tes skrining yang berguna untuk mengidentifikasi keteram­

pilan siswa setelah pengajaran dilakukan, misalnya: tes 
hasil belajar, PR, LKS, laporan kegiatan lapangan.

Aspek-aspek yang bisa dievaluasi dalam bidang matema
tika menurut Stenmark (1991 : 64) sebagai berikut:
1.	 Pemahaman Permasalahan (Problem Comprehension)
2.	 Pendekatan dan Strategi (Approaches and Strategies)
3.	 Hubungan (Relationships)
4.	 Fleksibilitas (Flexibility)
5.	 Komunikasi (Communication)
6.	 Dugaan dan Hipotesis (Curiosity and Hypotheses)
7.	 Persamaan dan Keadilan (Equality and Equity)
8.	 Penyelesaian (Solutions)
9.	 Hasil Pengujian (Examining Results)
10.	 Pembelajaran Matematika (Mathematical Learning)
11.	 Asesmen diri (Self-Assessment)

Salah satu bagian penting dari penilaian portofolio mate
matika adalah mengajukan pertanyaan. Mengajukan pertanyaan 
yang benar merupakan suatu seni yang harus dilatih oleh guru. 
Contoh pertanyaan yang bisa diajukan untuk mengevaluasi aspek 
fleksibilitas dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa 
bisa menggunakan/ menggantikan dengan cara lainnya bila se
suatu tidak dikerjakan dengan cara yang telah diberikan, apakah 
mereka teguh dalam usahanya, dan apakah mereka mencoba 
cara yang lain? Untuk tujuan tersebut bisa diajukan pertanyaan 
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seperti berikut:
-	 Apakah kamu telah mencoba atau hanya menebak ?
-	 Apakah kamu bisa menyelesaikan dengan menggunakan 

cara lain ?
-	 Apa lagi yang telah kamu coba ?
-	 Coba tunjukkan masalah sejenis. Apakah ini masalah yang 

lebih mudah?
-	 Berapa banyak cara yang dapat kamu gunakan untuk me

nyelesaikan soal ini?Dan lain-lain.

Sedangkan dalam aspek hubungan yang tujuannya adalah 
untuk mengungkap apakah siswa melihat hubungan dan me
ngenali ide utamanya, apakah siswa mengaitkan masalah dengan 
masalah serupa yang telah dipelajari terdahulu. Pertanyaan-per
tanyaan yang dapat diajukan antara lain: Apakah hubungan 
antara yang ini dengan yang itu?, Apa kesamaannya? Apa per
bedaannya? , Apakah ada polanya? ,Misalnya kita mengambil 
bagian ini. Akan terjadi apakah sisanya?

Sempatkan kamu menulis masalah lain yang berkaitan 
dengan masalah ini? Berkaitan dengan asesmen dalam pembe
lajaran matematika, Webb (Dalam Mansur: 2007: 28) menyatakan 
bahwa betapa standar evaluasi yang direkomendasikan semen
jak dekade 1940 hingga 1980 yang meliputi konsep-konsep mate
matika, kekuatan dan disposisi matematika, serta berbagai sumber 
informasi ternyata merupakan gaung ide dari masa lalu. Me
nurutnya, para penulis di era 1940-an menggunakan bahasa 
yang berbeda dalam menyatakan poin tentang pentingnya pe
mahaman konsep menilai dengan menggunakan situasi-situasi 
baru. Lebih jauh Webb mengungkapkan bahwa meskipun pe
mahaman konseptual jelas merupakan tujuan utama dari peng
ajaran matematika, kapasitas siswa dalam pengintegrasian, peng
aplikasian, dan pengkomunikasian pemahaman mereka akan 
matematika juga penting. Kapasitas dimaksud yang mengacu 
kepada “kekuatan matematika”, menyatakan bahwa asesmen 
kekuatan matematika siswa melampaui pengukuran berapa 
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banyak informasi yang mereka miliki dalam memasukkan ting
katan kemampuan dan kesediaan mereka untuk menggunakan, 
mengaplikasikan, dan mengkomunikasikan informasi tersebut. 
Oleh karenanya juga penting menilai hal-hal berikut seperti rasa 
percaya diri, ketertarikan, rasa ingin tahu, dan daya cipta dalam 
pengerjaan ide-ide matematika. Dengan demikian menurut 
Webb penting untuk mengamati siswa memecahkan masalah se
cara individu, dalam kelompok kecil, atau dalam diskusi kelas; 
mendengarkan diskusi proses pemecahan masalah siswa; dan 
menganalisis pekerjaan rumah, jurnal dan esai.

D.	 Proses Penilaian Portofolio
a.	 Persiapan Penelitian Portofolio

Persiapan penilaian portofolio yang dimaksud di sini adalah 
berupa perencanaan proses penilaian yang berlangsung sebelum 
pembelajaran. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam rangka 
menjalankan penilaian portofolio Persiapan penilaian portofolio 
di salah satu SMP meliputi;
a)	 Perangkat pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, 

program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembe
lajaran.

b)	 Format penilaian merupakan format dalam bentuk tabel yang 
berisi indikator-indikator penilaian yang digunakan dalam 
penilaian portofolio.

c)	 Instrumen penilaian merupakan semua alat yang diguna
kan untuk mendukung penilaian berupa kisi-kisi, soal tes, 
kunci dan pedoman penskoran.

b.	 Proses Pelaksanaan Penilaian Portofolio
Langkah dalam pelaksanaakn penilaian portofolio meliputi:

a)	 Proses pembelajaran dan pengambilan nilai Proses pembe
lajaran terdiri dari; 

	 1) 	 Kegiatan Awal; 
	 2) 	 Kegiatan Inti; 
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	 3)	 Kegiatan Penutup. 
	 Dalam kegiatan ini diperoleh nilai dari hasil pekerjaan siswa 

dan nilai sikap saat proses pembelajaran.
b)	 Penentuan nilai dan analisis Pada proses ini di tentukan 

pekerjaan siswa yang akan dijadikan penilaian portofolio. 
Dalam penelitian ini yaitu nilai hasil pekerjaan siswa pada 
setiap pertemuan untuk kemudian di analisis seperti berikut 
ini:

	 Contoh Hasil Pekerjaan Subyek A

	
	 Anak dapat mengerjakan penyelesaian SPLDV dengan me

tode substitusi, hal ini ditunjukkan dengan pekerjaan yang 
urut sesuai prosedur dan lengkap, meskipun terdapat kesa
lahan operasi pada proses eliminasi untuk mencari nilai y 
yaitu tidak melakukan penyetaraan variabel x agar hilang. 
Sehingga mendapatkan hasil akhir yang salah.

c)	 Format hasil penilaian portofolio Berikut ini format hasil 
penilaian portofolio dari tiga pertemuan yang sudah dilak
sanakan untuk subjek penelitian:
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No Indikator Tanggal
Aspek Penilaian

Hasil
Pekerjaan

Kelengkapan
Langkah

1. Menentukan penyele
saian SPLDV dengan 
grafik

8-11-2017 1,33 Cukup Baik

2. Menentukan penye
lesaian SPLDV dengan 
metode substitusi

15-11-2017 2,2 Kurang Baik

3. Menentukan penye
lesaian SPLDV dengan 
metode eliminasi

20-11-2017 6,6 Baik

Rata - Rata 3,37

Catatan Aktivitas selama 
proses pembelajaran: Perte
muan pertama - siswa masih 
belum aktif dalam menyam
paikan gagasan saat diskusi 
kelompok maupun bertanya

Catatan perkembangan : 
Pertemuan pertama – siswa 
masih banyak melakukan kesa
lahan dalam operasi maupun 
langkah-langkah prosedural

Pertemuan kedua – siswa 
mulai berani dalam menyam
paikan ide saat diskusi namun 
masih banyak yang malu 
untuk bertanya.

Pertemuan kedua – siswa banyak 
yang tidak mengerjakan soal se
cara lengkap, hal ini karena ada 
beberapa yang masih bingung 
serta keterbatasan waktu yang 
membuat siswa tidak menyele
saikan pekerjaanya

Pertemuan ketiga – siswa 
banyak yang sudah aktif baik 
dalam menyampaikan ide 
saat diskusi, menentukan 
penyelesaian bersama guru 
maupun bertanya., meskipun
masih ada yang kurang aktif

Pertemuan ketiga – siswa sudah 
mulai mengerjakan soal secara 
lengkap, namun masih terdapat 
sedikit kesalahan dalam
operasi.

	 Dalam proses pelaksanaan telah dilaksanakan beberapa 
tahapan penilaian portofolio yaitu proses pengumpulan 
hasil pekerjaan dan nilai sikap hasil observasi, hasil ini se
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jalan dengan penemuan Tangdhanakanond and Sumiwon 
(2015),yang mengungkapkan dalam proses pelaksanaan ter
dapat langkah pengumpulan nilai-nilai untuk kemudian 
diadakan konfirmasi dan refleksi dari hasil penilaian ini. 
Berikut grafik perkembangan siswa pada tiga pertemuan:

	 Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa adanya peningkatan 
baik dalam nilai hasil pekerjaan maupun nilai sikap, hal ini 
menunjukkan bahwa penilaian portofolio memberikan pe
ningkatan terhadap hasil belajar siswa. Seiring dengan hasil 
ini, penelitian oleh Sukmawati (2016) tentang teknik peni
laian matematika terhadap hasil belajar juga menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh penilaian portofolio terhadap hasil 
belajar siswa.

d)	 Hambatan pelaksanaan penilaian portofolio
	 1.	 Keterbatasan Waktu Adanya batasan waktu dalam setiap 

pembelajaran membuat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
kurang maksimal. Hal ini menyebabkan tidak semua 
kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP dapat ter
laksana. Hasil akhirnya membuat proses penilaian men
jadi kurang maksimal.

	 2.	 Rasio/ Perbandingan Jumlah antara Pendidik dan Pe
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serta Didik Dalam satu kelas terdapat banyak siswa yang 
harus menerima perhatian, pengawasan dan penilaian 
dalam setiap proses pembelajaran menyebabkan guru 
tidak dapat menuntaskan kegiatan, padahal hanya satu 
guru yang bertugas dalam setiap pembelajaran

	 3.	 Kurangnya Kerjasama Siswa Kurangnya kerjasama 
siswa ditunjukkan dengan tidak semua siswa menger
jakan soal secara mandiri, karena sebagian siswa mene
rima atau meminta bantuan dari pihak lain dalam me
ngerjakan tugasnya. Sehingga hasil yang didapatkan 
tidak bisa menjadi catatan perkembangan siswa yang 
sesungguhnya.
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BAB VI
TEKNIK PENGOLAHAN HASIL EVALUASI 
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Teknik 
Pengolahan Hasil Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Teknik 

Pengolahan Hasil Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Teknik Pengolahan Hasil 

Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi 

Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%

BAGIAN PERTAMA

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam 
proses belajar mengajar, hal ini menjadi penting sebab dengan 
adanya evaluasi dapat mengetahui kelemahan-kelemahan dan 
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kekurangan serta perkembangan proses belajar mengajar dan 
masih banyak hal lain yang berhubungan dengan pentingnya 
dan tujuan evaluasi. Dapat dikatakan bahwa semakin baik atau 
semakin buruknya sebuah pembelajaran sangat ditentukan oleh 
proses pengevaluasiannya. 

Kebanyakan pengajar tidak begitu memperdulikan teknik-
teknik yang baik dalam menyelenggarakan suatu instrumen dan 
ilmu-ilmu yang ada dalam evaluasi pembelajaran. Dalam eva
luasi pembelajaran terdapat teknik-teknik pelaksanaan suatu in
strumen, macam-macamnya, pemilihan soal-soal yang baik, cara 
penskoran, pengolahannya dan lain sebagainya. 

Patut untuk diperhatikaan oleh para pengajar tentang pen
tingnya menguasai ilmu pengolahan hasil evaluasi. Dengan ilmu 
ini maka tidak dikhawatirkan terjadi ketidak adilan dalam pem
berian nilai pada peserta didik.

BAGIAN KEDUA

1.	 Teknik Pengolahan Data Hasil Evaluasi
Banyak guru yang sudah mengumpulkan data hasil tes dari 

peserta didiknya, tetapi tidak memperhatikan cara mengolah
nya sehingga data tersebut menjadi mubazir (data tanpa makna). 
Sebaliknya, jika hanya ada data yang relative sedikit, tetapi sudah 
mengetahui cara pengolahannya, maka data tersebut akan mem
punyai makna. Pada umumnya, pengolahan data hasil tes meng
gunakan bantuan statistic. Analisis statistic digunakan jika ada 
data kuantitatif, yaitu data-data yang berbentuk angka, sedang
kan untuk data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata, 
tidak dapat diolah dengan statistic. 

Menurut Zainal Arifin (2006) dalam mengolah data hasil 
tes, ada empat langkah pokok yang harus ditempuh. Pertama, 
menskor, yaitu member skor pada hasil tes yang dapat dicapai 
oleh peserta didik. Untuk memperoleh skor mentah diperlukan 
tiga jenis alat bantu, yaitu kunci jawaban, kunci scoring, dan 
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pedoman konversi. Kedua, mengubah skor mentah menjadi skor 
standart sesuai dengan norma tertentu. Ketiga, mengkonversi
kan skor standart kedalam nilai, baik dalam bentuk huruf atau
pun angka. Keempat, melakukan alalisis soal (jika diperlukan) 
untuk mengetahui derajat validitas dan reliabilitas soal, tingkat 
kesukaran soal, dan daya pembeda. 

Bila semua jawaban siswa dalam suatu tes sudah diperiksa 
dan diberikan skor, maka kita akan memperoleh skor akhir untuk 
setiap siswa. Skor inilah yang disebut dengan skor mentah. Ke
giatan ini harus dilakukan dengan ekstra hati-hati karena men
jadi dasar bagi pengolahan hasil tes menjadi nilai prestasi. Kita 
tidak dapat menjadikan skor mentah ini sebagai nilai akhir untuk 
siswa, kita harus mengubah dan mengolahnya terlebih dahulu 
menjadi skor terjabar. Dalam mengolah skor mentah (raw score) 
menjadi nilai huruf dan skor standart dengan urutan uraian se
bagai berikut: 
a. 	 Mengolah skor mentah menjadi nilai huruf 	
b. 	 Mengolah skor mentah menjadi skor standart 1-10 
c. 	 Mengolah skor mentah menjadi skor standart Z dan T

2.	 Penentuan Skor dan Nilai
Bobot adalah berupa bilangan yang dikenakan terhadap se

tiap butir soal yang nilainya ditentukan berdasarkan usaha siswa 
(testi) dalam menyelesaikan soal itu. Bobot untuk suatu butir soal 
disebut skor untuk butir soal tersebut. Skor untuk keseluruhan 
butir soal dari suatu perangkat tes yang diperoleh seorang testi 
disebut skor tes dari testi tersebut. Skor adalah bilangan yang 
merupakan data mentah (raw data) dari hasil suatu evaluasi, 
belum diolah lebih lanjut. Jadi bersifat kuantitatif. Jika skor (data 
mentah) tersebut diolah lebih lanjut dengan menggunakan atur
an dan kriteria tertentu sehingga dapat diinterpretasikan, hasil 
pengolahan tersebut dinamakan nilai. Nilai ini bisa berupa 
bilangan (kuantitatif) dan bisa pula berupa huruf atau kategori 
(kualitatif).
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Penentuan bobot (skor) untuk setiap butir soal harus mem
pertimbangkan kadar kesulitan dan waktu yang dibutuhkan oleh 
testi dalam menyelesaikan soal yang bersangkutan. Kadar kesu
litan yang lebih tinggi dan waktu penyelesaian yang lebih lama 
untuk suatu butir soal akan menentukan usaha siswa (pikiran 
dan tenaga) yang lebih banyak. Soal yang kadar kesulitannya lebih 
tinggi biasanya memerlukan waktu penyelesaian yang lebih 
lama, tetapi tidak setiap butir soal yang memerlukan waktu pe
nyelesaian lebih lama kadar kesulitannya lebih tinggi. 

Pada butir soal dengan tipe subyektif, untuk mengurangi 
unsur subyektifitas dan perbedaan hasil pemeriksaan yang men­
colok, pembuat soal hendaknya menyusun rambu-rambu pe
nilaian yang harus diberikan kepada pemeriksa. Tentukanlah 
besarnya skor (bobot) yang akan diberikan untuk masing-masing 
butir soal berdasarkan kriteria di atas. Pada butir soal dengan 
tipe obyektif, jumlah jawaban yang benar sama dengan banyak 
jawaban yang benar-benar dikuasai dikurangi dengan banyak 
jawaban yang ditebak.

3.	 Penilaian Acuan Patokan (PAP)
Ada dua jenis pedoman yang bisa digunakan untuk menen

tukan nilai (mengubah skor menjadi nilai) sebagai hasil evaluasi, 
yaitu: 
1) 	 Penilaian Acuan Patokan (PAP), dengan cara membanding

kan skor yang diperoleh seorang individu (siswa) dengan 
suatu standar yang sifatnya mutlak (absolut). PAP orien
tasinya adalah tingkat penguasaan siswa terhadap seluruh 
materi yang diteskan, sehingga nilai yang diperoleh men
cerminkan persentase tingkat penguasaannya. 

2) 	 Penilaian Acuan Normatif (PAN), dengan cara membanding
kan skor yang diperoleh seorang individu (siswa) dengan 
skor yang diperoleh siswa lainnya dalam kelompok tes ter
sebut. PAN orientasinya adalah kedudukan siswa (individu) 
dalam kelompoknya, sehingga nilai yang diperoleh dengan 
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sistem PAN ini tidak atau kurang mencerminkan tingkat 
penguasaan siswa terhadap seluruh materi tes yang diberi
kan

	 a.	 Pengolahan Skor Mentah Menjadi Nilai Huruf 
		  Sebelum membahas pengelolaan skor kita buat per

umpamaan terlebih dahulu. Terdapat 60 item soal pilih
an ganda pelajaran bahasa Arab, tiap item yang benar 
berbobot 1. Skor mentah yang diperoleh 20 siswa adalah 
32, 36, 27, 50, 22, 34, 35, 37, 43, 17, 21, 42, 46, 32, 31, 28, 57, 
57, 54, 51.

			   Prosedur yang dapat ditempuh adalah sebagai be
rikut: 

	 a) 	 skor ideal, yaitu skor yang mungkin dicapai jika se
mua item dapat dijawab dengan benar. Skor ideal di
peroleh dengan jalan menghitung jumlah item yang 
diberikan serta bobot dari tiap-tiap item. Dari contoh 
diatas diketahui skor idealnya adalah 60 

	 b) 	 Mencari rata-rata ideal (id) dengan rumus: = ½ x skor 
ideal = ½ x 60 = 30 

	 c) 	 Mencari deviasi (SD) ideal dengan cara: SD = 1/3 x 
SD = 1/3 x 30 = 10 

	 d) 	Menyusun kebutuhan konversi sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Adapun pedoman konversi dengan ada
lah: 

		  + 1,5 (SD) = 30 + 1,5 x 10 = 45 = A 
		  + 0,5 (SD) = 30 + 0,5 x 10 = 35 = B - 0,5 (SD) = 30
 		-   0,5 x 10 = 25 = C - 1,5 (SD) = 30 
		  - 1,5 x 10 = 15 = D 

		  Daridata tersebut dapat kita simpulkan bahwa siswa yang 
mendapat skor 45 – 60 mendapat nilai A, 35 – 44 = B, 25 – 
34 = C, 15 – 24 = D, 0 – 14 = E. 

			   Pemberian nilai dengan menggunakan huruf di
sesuaikan dengan huruf yang terdapat dalam urutan 
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abjad. Huruf tidak hanya menunjukkan kuantitas, tetapi 
dapat juga digunakan sebagai simbol untuk menggam
bar kualitas.

Skor Angka Nilai Huruf Prediket
50 A Sangat Baik
37 B Baik
33 C Cukup
22 D Kurang
5 E Sangat Kurang

	

	 b.	 Skor mentah menjadi skor standar 1 – 10 
		  Untukmengubah skor mentah menjadi skor terjabar 

dalam skala 1 – 10 dapat digunakan ketentuan-ketentuan 
berikut: 

	 + 2,25 (SD) = 10 = 30 + 2,25 x 10 = 53 = 10 
	 + 1,75 (SD) = 9 = 30 + 1,75 x 10 = 48 = 9 
	 + 1,25 (SD) = 8 = 30 + 1,25 x 10 = 43 = 8 
	 + 0,75 (SD) = 7 = 30 + 0,75 x 10 = 38 = 7 
	 + 0,25 (SD) = 6 = 30 + 0,25 x 10 = 33 = 6 
	 - 0,25 (SD) = 5 = 30 - 0,25 x 10 = 28 = 5 
	 - 0,75 (SD) = 4 = 30 - 0,75 x 10 = 23 = 4 
	 - 1,25 (SD) = 3 = 30 - 1,25 x 10 = 18 = 3 
	 - 1,75 (SD) = 2 = 30 - 1,75 x 10 = 13 = 2 
	 - 2,25 (SD) = 1 = 30 - 2,25 x 10 = 8 = 1 

			   Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa yang mendapat skor 53 – 60 mendapat nilai 10, 48 
– 52 = 9, 43 – 47 = 8, 38 – 42 = 7, 33 – 37 = 6, 28 – 32 = 5, 
23 – 27 = 4, 18 – 22 = 3, 13 – 17 = 2, 8 – 12 = 1, dan skor di
bawahnya 0. 

			   Bila kita ingin agar skala tersebut lebih halus yakni 
ada nilai diantara nilai-nilai tersebut, seperti 9,5; 8,5; 7,5 dan 
seterusnya, kita bisa memperkecil jarak antar skala-skala 
itu. Diantara 2,25 (SD) dan 1,75 (SD) dapat ditempatkan 
2,00 (SD) yang ekuivalen dengan nilai 9,5. Diantara 1,75 
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(SD) dan 1,25 (SD) dapat ditempatkan 1,50 (SD) yang 
ekuivalen dengan nilai 8,5 dan begitu seterusnya.

	 c.	 Pengolahan skor mentah menjadi skor standar Z dan T 
		  Pengolahan skor mentah menjadi skor Z ini sering kali 

dirasakan perlunya karena dengan hanya melihat skor 
mentah saja kita belum dapat memberikan tafsiran yang 
baik dan tepat. Dengan menggunakan rata-rata dan SD 
kita dapat menjabarkan atau mengubah skor-skor yang 
diperoleh menjadi skor Z dengan menggunakan rumus 
dibawah ini. 

	 Z = 0,5 
	 X = skor mentah yang diperoleh siswa. 
		  Sedangkan T- Score disebut juga skala 0-100. Rumus T- 

Score adalah: 
		  T = ( ) 10 + 50 = 30

4.	 Penilaian Acuan Norma (PAN)
Penilaian acuan norma menskor peserta didik dengan mem

bandingkan hasil belajar satu peserta dengan hasil peserta lainnya 
dalam satu kelompok kelas. Contoh diketahui 20 siswa mengikuti 
ujian akhir semester mata pelajaran bahasa Arab memperoleh 
skor mentah sebagai berikut: 32, 36, 27, 50, 22, 34, 35, 37, 43, 17, 
21, 42, 46, 32, 31, 28, 57, 57, 54, 51. 

Penyelesaian nilai peserta didik dengan pendekatan PAN:
a.	 Menyusun skor terkecil hingga terbesar
	 17, 21, 22, 27, 28, 31, 32, 32, 34, 35, 36, 37, 42, 43, 46, 50, 51, 54, 

57, 57.
	 (1)	 Mencari rentangan (range) yaitu skor terbesar dikurangi 

skor terkecil 57 – 17 = 40
	 (2)	 Mencari banyak kelas interval 
		  Banyak kelas	 = 1 + (3,3) log n 
						      = 1 + (3,3) log 20 
						      = 1 + (3,3) (1,3010) 
						      = 1 + 4,2933 
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						      = 5,2933 
						      = 6 (dibulatkan) 
	 (3)	 Mencari interval kelas 
		  Interval = 6,666 = 7 (dibulatkan) 
	 (4) 	Menyusun daftar distribusi frekuensi

Kelas Interval Tabulasi Frekuensi
52-58 III 3
45-51 III 3
38-44 II 2
31-37 IIIIIII 7
24-30 II 2
17-23 III 3

Jumlah 20
	 b.	 Menghitung rata-rata actual

Interval Kelas Frekuensi (f) Nilai tengah 
(Nt)

(f.Nt)

52-58 3 55 165 9075
45-51 3 48 144 6912
38-44 2 41 82 3362
31-37 7 34 238 8092
24-30 2 27 54 1458
17-23 3 20 60 1200

Jumlah 743 30099
		  Rumus rata-rata actual[10] 
		  = = = 37.15 
	 c.	 Menghitung simpangan baku aktual 
		  SD = = 
		  = = 11.46 
	 d.	 Menyusun pedoman konversi 
		  Pedoman konversi yang digunakan sama dengan PAP, 

hanya berbeda pada penghitungan rata-rata () dan sim
pangan baku (SD).
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BAB VII

ANALISIS KUALITAS TES DAN BUTIR SOAL DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Analisis 
Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : 
♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Analisis 

Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Analisis Kualitas Tes Dan 

Butir Soal Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Analisis Kualitas Tes Dan Butir 

Soal Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%

BAGIAN PERTAMA

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
bidang pendidikan khususnya pada proses belajar mengajar. 
Untuk mencapai strategi mengajar baik diperlukan sistem pe
nilaian yang baik. Hal tersebut dapat memotivasi anak untuk 
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belajar lebih giat. Penilaian biasanya dimulai dengan kegiatan 
pengukuran. Pengukuran (measurement) merupakan cabang 
ilmustatistika terapan yang bertujuan untuk membangun dasar-
dasar pengembangan tes yang lebih baik sehingga menghasil
kan tes yang berfungsisecara optimal, valid, dan reliabel.

Proses belajar mengajar mempunyai misi atau tujuan ber
sama. Untuk mencapai misi dan tujuan, perlu diketahui terle
bih dahulu apakah usaha yang dilakukan sudah sesuai dengan 
tujuan?. Untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah 
tercapai perlu diadakan tes. Sebuah tes yang dapat baik sebagai alat 
pengukur harus dianalisis terlebih dahulu. Dalam menganalisis 
butir soal dalam tes  harus memperhatikan daya serap, tingkat 
kesukaran, dayabeda, fungsi pengecoh, validitas dan reabilitas. 
Hal tersebut dilakukan agar tes yang diberikan kepada siswa se
suai dengan daya serap siswa, tingkat kesukarannya, dan soal 
yang diberikan pun harus valid. Sehingga, tujuan dari pembe
lajaran dapat tercapai

BAGIAN KEDUA

Setelah semua data dikumpulkan, baik secara langsung mau
pun tidak langsung maka langkah selanjutnya adalah melaku
kan pengolahan data. Mengolah data berarti ingin memberikan 
nilai dan makna terhadap data yang sudah dikumpulkan. Jika 
datanya tentang prestasi belajar, berarti pengolahan data tersebut 
akan memberikan nilai kepada peserta didik berdasarkan kua
litas hasil pekerjaannya. Hal ini dimaksudkan agar semua data 
yang diperoleh dapat memberikan makna tersendiri. Misalnya, 
jika seorang peserta didik memperoleh skor 65 pada mata pe
lajaran matematika, kita belum dapat memberikan keputusan 
tentang peserta didik itu, apakah dia termasuk cerdas, sedang 
atau kurang, apalagi memberikan keputusan mengenai keselu
ruhan aspek kepribadian peserta didik. Dalam bab ini, akan di
bahas tentang bagaimana mengolah skor hasil tes dan nontes. 



Evaluasi Pembelajaran Matematika 79

A.	 Teknik Pengolahan Hasil Tes
Banyak guru yang sudah mengumpulkan data hasil tes 

matematika dari peserta didiknya, tetapi tidak atau belum tahu 
bagaimana mengolahnya sehingga data tersebut menjadi mu
bazir, data tanpa makna. Sebaliknya, jika hanya ada data yang 
relatif sedikit, tetapi sudah mengetahui cara pengolahannya, 
maka data tersebut akan mempunyai makna. Misalnya, seorang 
peserta didik memperoleh skor 60 dari ulangan harian mate
matika. Jika hanya skor ini saja yang diperhatikan, tanpa melihat 
lebih jauh sikap dan keterampilannya, maka skor itu kurang 
bermakna. Jika ada faktor-faktor lain di samping skor itu, baik 
tentang sikap maupun tentang keterampilannya, maka skor ter
sebut akan memberikan makna sehingga guru dapat membuat 
keputusan dan mempertanggungjawabkan hasil belajar peserta 
didik tersebut dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu, seorang 
evaluator harus betul-betul menguasai bagaimana cara mem
berikan skor yang baik dan benar serta adil sehingga tidak me
rugikan berbagai pihak.

Pada umumnya, pengolahan data hasil tes menggunakan 
bantuan statistik. Analisis statistik digunakan jika ada data kuan
titatif, yaitu data data yang berbentuk angka-angka, sedangkan 
untuk data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata, tidak 
dapat diolah dengan statistik. Jika data kualitatif itu akan di
olah dengan statistik, maka data tersebut harus diubah terlebih 
dahulu menjadi data kuantitatif (kuantifikasi data). Meskipun 
demikian, tidak semua data kualitatif dapat diubah menjadi 
data kuantitatif sehingga tidak mungkin diolah dengan statistik.

Menurut Zainal Arifin (2006) dalam mengolah data hasil 
tes, ada empat langkah pokok yang harus ditempuh. Pertama, 
menskor, yaitu memberi skor pada hasil tes yang dapat dicapai 
oleh peserta didik. Untuk memperoleh skor mentah diperlu
kan tiga jenis alat bantu, yaitu kunci jawaban, kunci skoring, 
dan pedoman konversi. Kedua, mengubah skor mentah men
jadi skor standar sesuai dengan norma tertentu. Ketiga, meng
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konversikan skor standar ke dalam nilai, baik berupa huruf atau 
angka. Keempat, melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk 
mengetahui derajat validitas dan reliabilitas soal, tingkat ke
sukaran soal (difficulty index), dan daya pembeda.

Jika data sudah diolah dengan aturan-aturan tertentu, 
langkah selanjutnya adalah menafsirkan data sehingga dapat 
memberikan makna. Langkah penafsiran data sebenarnya tidak 
dapat dilepaskan dari pengolahan data itu sendiri, karena setelah 
mengolah data dengan sendirinya akan menafsirkan hasil peng
olahan itu. Memberikan interpretasi maksudnya adalah mem
buat pernyataan (statement) mengenai hasil pengolahan data. 
Interpretasi terhadap suatu hasil evaluasi didasarkan atas kriteria 
tertentu yang disebut norma. Norma dapat ditetapkan terlebih 
dahulu secara rasional dan sistematis sebelum kegiatan evaluasi 
dilaksanakan, tetapi dapat pula dibuat berdasarkan hasil-hasil 
yang diperoleh dalam melaksanakan evaluasi. Sebaliknya, jika 
penafsiran data itu tidak berdasarkan kriteria atau norma ter
tentu, maka ini termasuk kesalahan besar. Misalnya, seorang 
peserta didik naik kelas. Kenaikan kelas itu kadang-kadang tidak 
berdasarkan kriteria-kriteria yang disepakati, tetapi hanya ber
dasarkan pertimbangan pribadi dan kemanusiaan, maka kepu
tusan ini termasuk keputusan yang tidak objektif dan merugi
kan semua pihak. 

Dalam kegiatan penilaian hasil belajar, guru dapat meng
gunakan kriteria yang bersumber pada tujuan setiap mata pe
lajaran (standar kompetensi, kompetensi dasar). Kompetensi ini 
tentu masih bersifat umum, karena itu harus dijabarkan menjadi 
indikator yang dapat diukur dan dapat diamati. Jika kriteria ini 
sudah dirumuskan dengan jelas, maka baru menafsirkan angka-
angka yang sudah diolah itu berupa kata-kata atau pernyataan. 
Dalam menyusun kata-kata ini guru sering mengalami kesulitan. 
Kesulitan itu, antara lain penyusunan kata-kata sering melam
paui batas-batas kriteria yang telah ditentukan, bahkan tidak di
dukung oleh data-data yang ada. Hal ini disebabkan oleh adanya 
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kecenderungan pada guru untuk menonjolkan kelebihan suatu 
sekolah dibandingkan dengan sekolah yang lain. Kesulitan yang 
juga sering terjadi adalah penyusunan rumusan tafsiran atau 
pernyataan yang berlebihan (overstatement) di luar batas-batas 
kebenaran. Kesalahan semacam ini sebenarnya tidak hanya ter
jadi karena kekurangtelitian dalam menafsirkan data saja, tetapi 
mungkin pula sudah muncul pada langkah-langkah sebelumnya.

Untuk menafsirkan data, dapat digunakan dua jenis penaf
siran data, yaitu penafsiran kelompok dan penafsiran individual. 
Penafsiran kelompok adalah penafsiran yang dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik kelompok berdasarkan data hasil eva
luasi, seperti prestasi kelompok, rata-rata kelompok, sikap ke
lompok terhadap guru dan materi pelajaran yang diberikan, dan 
distribusi nilai kelompok. Tujuan utamanya adalah sebagai per
siapan untuk melakukan penafsiran kelompok, untuk menge
tahui sifat-sifat tertentu pada suatu kelompok, dan untuk meng
adakan perbandingan antarkelompok. Penafsiran individual 
adalah penafsiran yang hanya tertuju pada individu saja. Misal
nya, dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan atau situasi 
klinis lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk melihat tingkat 
kesiapan peserta didik (readi ness), pertumbuhan fisik, kemajuan 
belajar, dan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Dalam melakukan penafsiran data, baik secara kelompok 
maupun individual, guru harus menggunakan norma-norma 
yang standar sehingga data yang diperoleh dapat dibandingkan 
dengan norma-norma tersebut. Berdasarkan penafsiran ini, guru 
dapat memutuskan bahwa peserta didik mencapai taraf kesiapan 
yang memadai atau tidak, ada kemajuan yang berarti atau tidak, 
ada kesulitan atau tidak. Jika guru ingin menggambarkan per
tumbuhan anak, penyebaran skor, dan perbandingan antarke
lompok, maka perlu menggunakan garis (kurva), grafik, atau 
dalam beberapa hal diperlukan profil, dan bukan dengan daftar 
angka angka. Daftar angka-angka biasanya digunakan untuk 
melukiskan posisi atau kedudukan anak.
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Setelah melaksanakan kegiatan tes matematika dan lembar 
jawaban peserta didik diperiksa kebenaran, kesalahan, dan ke
lengkapannya, selanjutnya menghitung skor mentah untuk se
tiap peserta didik berdasarkan rumus rumus tertentu dan bobot 
setiap soal. Kegiatan ini harus dilakukan dengan ekstra hati-hati 
karena menjadi dasar bagi kegiatan pengolahan hasil tes sampai 
menjadi nilai prestasi. Sebelum melakukan tes matematika, guru 
harus menyusun pedoman pemberian skor, bahkan sebaiknya 
guru berpikir tentang strategi pemberian skor sejak merumus
kan kalimat pada setiap butir soal. Pedoman penskoran sangat 
penting disiapkan, terutama bentuk soal esai. Hal ini dimaksud
kan untuk meminimalisasi subjektivitas penilai. Begitu juga ke
tika melakukan tes domain afektif dan psikomotor peserta didik, 
karena harus ditentukan ukuran-ukuran sikap dan pilihan tin
dakan dari peserta didik dalam menguasai kompetensi yang 
telah ditetapkan. Rumus penskoran yang digunakan bergantung 
pada bentuk soalnya, sedangkan bobot (weight) bergantung pada 
tingkat kesukaran soal (difficulty index), misalnya sukar, sedang, 
dan mudah.

1.	 Cara Memberi Skor Mentah untuk Tes Uraian 
Dalam bentuk uraian biasanya skor mentah dicari dengan 

menggunakan sistem bobot. Sistem bobot ada dua cara, yaitu: 
Pertama, bobot dinyatakan dalam skor maksimum sesuai 

dengan tingkat kesukarannya. Misalnya, untuk soal yang mudah 
skor maksimumnya adalah 6, untuk soal yang sedang skor 
maksimumnya adalah 7, dan untuk soal yang sukar skor mak
simumnya adalah 10. Cara ini tidak memungkinkan peserta 
didik mendapat skor maksimum sepuluh. Kedua, bobot dinyata
kan dalam bilangan-bilangan tertentu sesuai dengan tingkat 
kesukaran soal. Misalnya, soal yang mudah diberi bobot 3, soal 
sedang diberi bobot 4, dan soal sukar diberi bobot 5. Cara ini me­
mungkinkan peserta didik mendapat skor sepuluh.
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Contoh 1:
	 Seorang peserta didik diberi tiga soal dalam bentuk uraian. 

Setiap soal diberi skor (X) maksimum dalam rentang 1 - 10 
sesuai dengan kualitas jawaban peserta didik.

Tabel 9.1
Perhitungan Skor dengan Sistem Bobot Pertama

No. Soal Tingkat Kesukaran Jawaban Skor(X)
1 Mudah Betul 6
2 Sedang Betul 7
3 Sukar Betul 10

Jumlah 23
	 Rumus : skor = 
	 Keterangan : 
		  ∑ X = jumlah skor
		  s = jumlah soal
		  Jadi, skor peserta didik A = 7,67
Contoh 2 : 
	 Seorang peserta didik dites dengan tiga soal dalam bentuk 

uraian. Masing-masing soal diberi bobot sesuai dengan 
tingkat kesukarannya, yaitu bobot 5 untuk soal yang sukar, 4 
untuk soal sedang, dan 3 untuk soal yang mudah. Tiap-tiap 
soal diberikan skor (X) dengan rentang 1-10 sesuai dengan 
kualitas jawaban yang betul. Kemudian skor (X) yang dicapai 
oleh setiap peserta didik dikalikan dengan bobot setiap soal. 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 9.2
Perhitungan Skor dengan Sistem Bobot Kedua

No. Soal Tingkat 
Kesukaran

Jawaban Skor 
(X)

Bobot 
(B)

XB

1 Mudah Betul 10 3 30
2 Sedang Betul 10 4 40
3 Sukar Betul 10 5 50

Jumlah 12 120
	 Rumus : skor = 
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	 Keterangan :
	 TK 	 = tingkat kesukaran
	 X 		  = skor setiap soal
	 B		  = bobot sesuai dengan tingkat kesukaran soal
	 ∑ XB 	 = jumlah hasil perkalian X dengan B
	 Jadi, skor peserta didik = 10

Untuk memudahkan pemberian skor, ada baiknya diguna
kan sistem yang kedua. Sistem bobot diberikan kepada soal 
bentuk uraian dengan maksud untuk memberi skor secara adil 
kepada peserta didik berdasarkan kemampuannya masing-
masing dalam menjawab soal yang mudah saja.

Pedoman pensekoran di atas hanya dapat digunakan untuk 
bentuk uraian biasa, yaitu uraian bebas dan uraian terbatas. Untuk 
Bentuk Uraian Objektif (BUO) dan Bentuk Uraian Non-Objektif 
(BUNO) harus menggunakan pedoman seperti berikut ini.

Contoh 1 : 
	 Indikator	 :	Dapat menentukan harga satuan dari campur

an dua jenis bahan yang berbeda harga.
	 Soal		  :	Pak Angga seorang pedagang beras eceran mem

beli 30 kg beras jenis X seharga Rp 180.000,00 
kemudian dicampur dengan 10 kg beras jenis Y 
seharga Rp 40.000,00. Pertanyaan :

	 1.	 Berapa kg berat seluruh beras yang dibeli Pak Angga?
	 2.	 Berapa rupiah uang yang dibayarkan Pak Angga?
	 3.	 Berapa harga beras campuran tiap kg?

Tabel 9.3
Pedoman Penskoran BUO (c)

Kunci Jawaban Skor
1. 	 30 kg + 10 kg = 40 kg
2. 	 Rp 180.000,00 + Rp 40.000,00 = Rp 220.000,00
3. 	 Harga beras campuran tiap kg adalah :Rp 220.000,00 

/ 40 kg = Rp 5.500,00
Skor maksimum 4
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2.	 Cara Memberikan Skor Mentah untuk Tes Objektif
Ada dua cara untuk memberikan skor pada soal tes bentuk 

objektif, yaitu :
a)	 Tanpa Rumus Tebakan (Non-Guessing Formula)
	 Biasanya digunakan apabila soal belum diketahui tingkat 

kebaikannya. Caranya adalah menghitung jumlah jawaban 
yang betul saja. Setiap jawaban yang betul diberi skor 1, dan 
jawaban yang salah diberi skor 0.

	 Jadi, skor = jumlah jawaban yang betul
b)	 Menggunakan Rumus Tebakan (Guessing Formula)
	 Biasanya rumus ini digunakan apabila soal-soal tes itu sudah 

pernah diujicobakan dan dilaksanakan sehingga dapat di
ketahui tingkat kebenarannya. Penggunaan rumus tebakan 
ini bukan karena guru sudah mengetahui bahwa peserta 
didik itu menebak, tetapi tes bentuk objektif ini memang 
sangat memungkinkan peserta didik untuk menebak. Ada
pun rumus-rumus tebakan tersebut adalah sebagai berikut:

	 1.	 Untuk item bentuk benar-salah (true-false)
	 	 Rumus : S = ∑B - ∑S
		  Keterangan :
		  S = skor
		  ∑B = jumlah jawaban yang benar
		  ∑S= jumlah jawaban yang salah
		  Contoh :
		  Seorang peserta didik dites matematika dengan soal 

bentuk B – S sebanyak 30 soal. Ternyata, peserta didik 
tersebut dapat menjawab soal dengan betul 25 butir soal, 
berarti jumlah jawaban yang salah ada 5 soal. Dengan 
demikian, skor peserta didik yang bersangkutan adalah :

		  Skor = 25 – 5 = 20
	 2.	 Untuk item bentuk pilihan-ganda (multiple choice)

Rumus : S = ∑B – 
∑s

n - 1
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		  Keterangan :
		  S 	 = Skor yang dicari
		  ∑B = jumlah jawaban yang benar
		  ∑S 	= jumlah jawaban yang salah
		  n’ 	 = jumlah alternatif jawaban yang disediakan
		  1 	 = bilangan tetap
		  Contoh :
		  Seorang peserta didik A dites matematika dengan soal 

bentuk pilihan-ganda sebanyak 10 soal. Ternyata, peserta 
didik A dapat menjawab soal dengan betul sebanyak 7 
butir soal, berarti jumlah jawaban yang salah adalah 3 
soal. Jumlah alternatif jawaban (option) = 4. Dengan de
mikian, skor peserta didik A adalah :
Skor = 7 

– 
3

= 6
4 - 1

			   Disamping rumus di atas, ada juga rumus lain. Me
nurut Ainur Rofieq (2008) cara penskoran tes bentuk 
pilihan ganda ada tiga macam, yaitu “penskoran tanpa 
ada koreksi jawaban, penskoran ada koreksi jawaban, dan 
penskoran dengan butir beda bobot”.

	 a.	 Penskoran tanpa koreksi, penskoran dengan cara se
tiap butir soal yang dijawab benar mendapat nilai 
satu (bergantung pada bobot butir soal). Skor peserta 
didik diperoleh dengan cara menghitung banyaknya 
butir soal yang dijawab benar.

Rumus : S = B x 100 (skala 0 - 100)N
		  Rumus : S = 100 (skala 0 - 100)
		  Keterangan :
		  B = jumlah jawaban yang benar
		  N = jumlah soal
		  Contoh :
		  Berdasarkan contoh soal diatas, jumlah soal ada 10, 

jumlah jawaban benar ada 7, maka skor yang diper
oleh peserta didik A adalah :
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Skor = 7 x 100 =7010
	 b.	 Penskoran adalah koreksi jawaban, yaitu pemberian 

skor dengan memberikan pertimbangan pada butir 
soal yang dijawab salah dan tidak dijawab. Adapun 
rumusnya adalah :

Skor =[(B - s )/N]x 100
p - 1

		  Keterangan :
		  B = jumlah soal yang dijawab benar
		  S = jumlah soal yang dijawab salah
		  P = jumlah pilihan jawaban tiap soal
		  1 = bilangan tetap
		  N = jumlah soal
		  Catatan : soal yang tidak dijawab diberi skor 0
		  Contoh : 
		  Berdasarkan contoh soal di atas, jumlah soal ada 10, 

jumlah jawaban benar ada 7, jumlah jawaban yang 
salah = 3, dan jumlah pilihan jawaban = 4, maka skor 
yang diperoleh peserta didik adalah

Skor =[(7 - 3 )/10]x 100
4 - 1

	 c.	 Penskoran dengan butir beda bobot, yaitu pemberian 
skor dengan memberikan bobot berbeda untuk se
jumlah soal matematika. Biasanya bobot butir soal me
nyesuaikan dengan tingkatan kognitif (pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi) 
yang telah ditetapkan oleh guru.
Skor = ∑ B x b x 100%

Si
		  Keterangan :
		  B = jumlah soal yang dijawab benar
		  b = bobot setiap soal
	 Si = skor ideal (skor yang mungkin dicapai jika semua 

soal dapat dijawab dengan benar)
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		  Contoh : 
		  Ardi mengikuti ujian akhir semester mapel Matema

tika dengan jumlah soal 50, terdiri atas enam jenjang 
domain kognitif yang diberi bobot sebagai berikut : 
pengetahuan dengan bobot 1, pemahaman dengan 
bobot 2, aplikasi dengan bobot 3, analisis dengan bobot 
4, sintesis dengan bobot 5 dan evaluasi dengan bobot 
6. Ardi dapat menjawab benar 10 soal terdiri dari 10 
soal pada jenjang pengetahuan, 8 soal dari 10 soal pada 
jenjang pemahaman, 10 soal dari 15 soal pada jenjang 
aplikasi, 4 soal dari 6 soal pada jenjang analisis, 5 soal 
dari 7 soal pada jenjang sintesis dan 1 soal dari 2 soal 
pada jenjang evaluasi. Pertanyaan: berapa skor yang 
diperoleh Ardi ?

			   Untuk mempermudah perhitungan skor, guru 
perlu menyusun tabel seperti berikut :

Tabel 9.4
Perhitungan Skor pada Soal Berbeda Bobot

Jenjang Domain 
Kognitif

Jumlah 
Soal

Bobot 
(b)

Jumlah 
soal x 

bobot (b)
B

Pengetahuan 10 1 10 10
Pemahaman 10 2 20 8
Aplikasi 15 3 45 10
Analisis 6 4 24 4
Sintesis 7 5 35 5
Evaluasi 2 6 12 1
Jumlah 50 146 38

Skor = (10×1)+(8×2)+(10×3)+(4×4)+(5×5)+(1×6) x 100%
146

		  = 70,55%
		  Artinya, Ardi dapat menguasai materi Matematika 

sebesar 70,55%
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	 3.	 Untuk soal bentuk menjodohkan (matching)
		  Rumus : S = ∑B
		  Keterangan :
		  S 	 = 	 skor yang dicari
		  ∑B	= 	 jumlah jawaban yang benar
		  Contoh : 
		  Soal 			   Kunci Jawaban :			   Jawaban Testi
		  1. 	 A					     ….B….					     1. A
 			   B					     ….A….					     2. B
 			   C					     ….C….					     3. C
		  2. 	 A					     ….A….					     1. A
 			   B					     ….C….					     2. C
 			   C					     ….B….					     3. B
 			   D					     ….D….					     4. D
		  Dari contoh diatas ternyata soal nomor (1) peserta didik 

hanya dapat menjawab benar 1, sedangkan nomor 2 yang 
benar ada 4. Jadi jumlah yang benar = 5. Dengan demi
kian, skor peserta didik yang bersangkutan adalah 5.

	 4.	 Untuk soal bentuk jawaban singkat (short answer) dan 
melengkapi (completion)

	 	 Rumus : S = ∑B 
		  Keterangan : 
		  S 	 = skor yang dicari
		  ∑B = jumlah jawaban yang benar
		  Contoh :
		  Seorang peserta didik dites dengan soal matematika 

bentuk jawaban singkat sebanyak 10 soal. Ternyata , pe
serta didik tersebut dapat menjawab dengan betul 7 soal. 
Dengan demikian, skor peserta didik yang bersangkutan 
adalah 7

		  Catatan : penghitungan jumlah jawaban yang betul harus 
dilihat berdasarkan jumlah titik-titik jawaban yang di
berikan dan bukan berdasarkan jumlah soal, sebab pada 
setiap soal mungkin ada yang lebih dari satu titik-titik 
kosong.
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B.	 Skor Total (Total Score)
Skor total adalah jumlah skor yang diperoleh dari seluruh 

bentuk soal setelah diolah dengan rumus tebakan (guessing for
mula). Jika kita mengambil contoh-contoh di atas, maka skor 
total siswa adalah 20 + 6 + 5 + 7 = 38. Skor ini selanjutnya di
sebut skor mentah (raw score). Setelah dihitung skor mentah 
setiap peserta didik, langkah selanjutnya adalah mengolah skor 
mentah tersebut menjadi nilai-nilai jadi. Pengolahan skor di
maksudkan untuk menetapkan batas lulus (passing grade) dan 
untuk mengubah skor mentah menjadi skor terjabar (drived 
score) atau skor standar. Untuk menentukan batas lulus, terlebih 
dahulu harus dihitung rata-rata (mean) dan simpangan baku 
(standard deviation), kemudian mengubah skor mentah menjadi 
skor terjabar atau skor standar berdasarkan kriteria atau norma 
tertentu. 

Sebelum mempelajari lebih lanjut tentang perhitungan rata-
rata dan simpangan baku, sebaiknya dipahami dahulu tentang 
pendekatan penafsiran hasil evaluasi, karena perhitungan ke
dua Teknik statistic dasar tersebut berkaitan dengan pendekatan 
yang digunakan.

C.	 Konversi Skor
Konversi skor adalah proses transformasi skor mentah yang 

dicapai peserta didik ke dalam skor terjabar atau skor standar 
untuk menetapkan nilai hasil belajar matematika yang diperoleh. 
Secara tradisional, dalam menentukan nilai peserta didik pada 
setiap mata pelajaran, guru menggunakan rumus sebagai berikut:

	 Nilai = 

Keterngan :	
	 ƩX = jumlah skor mentah
	 ƩS = jumlah soal
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Contoh: Seorang peserta didik dites dengan menggunkan 
bentuk soal B – S (Benar – Salah). Dari jumlah soal 30, peserta 
didik tersebut memperoleh jawaban betul 25, dan jawaban salah 
5. Dengan demikian, skor mentahnya adalah 25 – 5 = 20.

Nilai: 20 x 10 = 6,67
30

Disamping cara tersebut di atas, ada juga guru yang langsung 
menentukan nilai berdasarkan jumlah jawaban yang betul, tanpa 
mencari skor mentah terlebih dahulu. Sesuai dengan contoh soal 
di atas, maka nilai peserta didik dapat ditemukan seperti berikut.

Nilai: 25 x 10 = 8,33
30

Kedua pola konversi seperti ini mengandung banyak kele
mahan, antara lain guru belum mengantisipasi item-item yang 
tidak seimbang dilihat dari tingkat kesukaran dan banyaknya item 
yang disajikan dalam naskah soal. Padahal, setelah menentukan 
nilai, guru perlu meninjau kembali tentang seberapa besar peserta 
didik memperoleh nilai di bawah batas lulus (passing grade). 
Untuk itu, sudah saatnya guru meninggalkan pola konversi yang 
tradisional tersebut. Guru hendaknya menggunakan pola kon
versi sebagai berikut:
1.	 Membandingkan skor yang diperoleh peserta didik dengan 

suatu standar atau norma absolut. Pendekatan ini disebut 
juga Penilaian Acuan Patokan (PAP).

2.	 Membandingkan skor yang diperoleh peserta didik dengan 
standar atau norma relatif atau disebut juga Penilaian Acuan 
Norma (PAN)

3.	 Membandingkan skor yang diperoleh peserta didik dengan 
norma gabungan (kombinasi) antara norma absolut (PAP) 
dengan norma relatif (PAN).

D.	 Cara Memberi Skor untuk Skala Sikap
Salah satu prinsip umum evaluasi adalah prinsip kompre

hensif, artinya objek evaluasi tidak hanya domain kognitif, tetapi 
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juga afektif dan psikomotor. Tidak hanya dimensi hasil, tetapi 
juga dimensi proses. Dalam domain afektif, paling tidak ada dua 
komponen penting untuk diukur, yaitu sikap dan minat peserta 
didik terhadap suatu pelajaran. Sikap peserta didik terhadap 
suatu pelajaran bisa positif, negative atau netral. Harapan kita 
terhadap sikap peserta didik tentu yang positif sehingga dapat 
menimbulkan minat belajar matematika. Baik sikap maupun 
minat belajar dapat memengaruhi prestasi belajar. Oleh sebab 
itu, tugas guru adalah mengembangkan sikap positif dan me
ningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pelajaran mate
matika. 

Untuk mengukur sikap dan minat belajar, guru dapat meng
gunakan alat penilaian model skala, seperti skala sikap dan skala 
minat. Sakala sikap dapat menggunakan lima skala, yaitu Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Tahu (TT), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skala yang digunakan adalah 5,4,3,2, 
dan 1 ( Untuk pernyataan positif) dan 1,2,3,4, dan 5 (untuk per
nyataan negatif). Begitu juga untuk skala minat, guru dapat meng
gunakan lima skala, seperti Sangat Berminat (SB), Berminat (B), 
Sama Saja (SS), Kurang Berminat (KB), dan Tidak Berminat (TB). 
Bagaimana langkah-langkah mengembangkan instrument skala 
sikap dan skala minat, sudah dibahas pada bab sebelumnya. Di 
sini hanya dikemukakan bagaimana cara memberi skor skala 
sikap dan skala minat. Contoh :

Pak Ari, adalah seorang guru mata pelajaran matematika. 
Dia ingin mengukur minat peserta didik terhadap pelajaran mate
matika. Dia menyusun skala minat dengan 10 pernyataan. Jika 
rentangan skala yang digunakan adalah 1 – 5 , maka skor terendah 
seorang peserta didik adalah 10 (10 x 1 = 10) dan skor tertinggi 
adalah 50 (10 x 5 = 50). Dengan demikian, mediannya adalah 

. Jika dibagi empat kategori maka akan diperoleh 
tingkatan minat sebagai berikut:
Skor 10 – 20 termasuk tidak berminat
Skor 21 – 30 termasuk kurang berminat
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Skor 31 – 40 termasuk berminat
Skor 41 – 50 termasuk sangat berminat.

E.	 Cara Memberi Skor untuk Domain Psikomotor
Dalam domain psikomotor, pada umumnya yang diukur 

adalah penampilan atau kinerja. Untuk mengukurnya, guru dapat 
menggunakan tes tindakan melalui simulasi, untuk kerja atau tes 
identifikasi. Salah satu instrument yang dapat digunakan ada­
lah skala penilaian yang terentang dari sangat baik (5), baik (4), 
cukup baik (3), kurang baik (2) sampai dengan tidak baik (1). 
Contoh :

Pak Bambang, seorang guru matematika ingin mengetahui 
bagaimana seorang peserta didik menyajikan fungsi kuadrat 
menggunakan table, persamaan, dan grafik. Alat ukur yang di­
gunakan adalah skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 9.5
Pemberian Skor tentang materi Fungsi Kuadrat

No Aspek-Aspek Penilaian Skala Penilaian
1. Menggambar koordinat Kartesius dengan 

tepat
5 4 3 2 1

2. Meletakkan titik pada koordinat Kartesius 
dengan tepat

5 4 3 2 1

3. Menggambar grafik fungsi kuadrat dengan 
tepat

5 4 3 2 1

4. Kerapian menggambar grafik fungsi 
kuadrat dengan rapi dan benar

5 4 3 2 1

 Skor

Jika peserta didik A memperoleh Skor 4 (4 x 1) berarti peserta 
didik tersebut gagal (tidak Baik), dan bila memperoleh skor 20 (4 
x 5) berarti peserta didik tersebut berhasil ( sangat baik). Dengan 
demikian, mediannya adalah  Jika dibagi menjadi 
empat kategori, maka akan diperoleh tingkatan nilai sebagai 
berikut:
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	 Skor 4 – 8 berarti tidak/kurang baik (gagal)
	 Skor 9 – 12 berarti cukup baik ( cukup berhasil)
	 Skor 13 – 16 berarti baik (berhasil)
	 Skor 17 – 20 berarti sangat baik (sempurna)

F.	 Pengolahan Data Hasil Tes : PAP dan PAN
Setelah diperoleh skor setiap peserta didik, guru hendaknya 

tidak tergesa-gesa menentukan prestasi belajar (nilai) peserta 
didik yang didasarkan pada angka yang diperoleh setelah mem
bagi skor dengan jumlah soal, karena cara tersebut dianggap 
kurang proporsional. Misalnya, seorang peserta didik memper
oleh skor matematika 60, sementara skala nilai yang digunakan 
untuk mengisi buku rapor adalah skala 0 – 10 atau 0 – 5, maka 
skor tersebut harus dikonversikan terlebih dahulu menjadi skor 
standar sebelum ditetapkan sebagai nilai akhir. Sebagaimana 
telah disinggung sebelumnya, bahwa ada dua pendekatan pe
nafsiran hasil tes, yaitu pendekatan penilaian acuan patokan 
(PAP) dan Pendekatan penilaian Acuan Norma (PAN).

Pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) pada umum
nya digunakan untuk menafsirkan hasil tes formatif, sedangkan 
penilaian Acuan Norma (PAN) digunakan untuk menafsirkan 
hasil tes sumatif. Namun, dalam Kurikulum Berbasis Kompe
tensi dengan model penilaian berbasis kelas (classroom-based 
assessment) pendekatan yang digunakan adalah PAP. 

1.	 Penilaian Acuan Patokan (PAP)
Pendekatan ini lebih menitikberatkan pada apa yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik. Dengan kata lain, kemampuan-
kemampuan apa yang telah dicapai peserta didik sesudah menye
lesaikan satu bagian kecil dari suatu keseluruhan program. Jadi, 
penilaian acuan patokan meneliti apa yang dapat dikerjakan oleh 
peserta didik, dan bukan membandingkan seseorang peserta 
didik dengan teman sekelasnya, melainkan dengan suatu kriteria 
atau patokan yang spesifik. Kriteria yang dimaksud adalah 
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suatu tingkat pengalaman belajar yang diharapkan tercapai se
sudah selesai kegiatan belajar atau sejumlah kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar 
berlangsung. Misalnya, kriteria yang digunakan pada pembe
lajaran matematika adalah 75% atau 80%. Bagi peserta didik yang 
kemampuannya di bawah kriteria yang telah ditetapkan di
nyatakan tidak berhasil dan harus mendapatkan remidial. 

Tujuan PAP adalah untuk mengukur secara pasti tujuan atau 
kompetensi yang ditetapkan sebagai kriteria keberhasilannya. 
PAP sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas 
hasil belajar sebab peserta didik diusahakan untuk mencapai 
standar yang telah ditentukan, dan hasil belajar peserta didik 
dapat diketahui derajat pencapaiannya. Untuk menentukan batas 
lulus (passing grade) dengan pendekatan ini, setiap skor peserta 
didik dibandingkan dengan skor ideal yang mungkin dicapai 
oleh peserta didik. Misalnya, dalam tes matematika ditetapkan 
skor idealnya adalah 100, maka peserta didik yang memperoleh 
skor 85 sama dengan memperoleh nilai 8,5 dalam skala 0 – 10. 
Demikian seterusnya.

Contoh:
Diketahui skor 52 orang peserta didik sebagai berikut:
32	 20	 35	24	 17	 30	 36	 27	 37	 50
36	 35	 50	43	 31	 25	 44	 36	 30	 40
27	 36	 37	32	 21	 22	 42	 39	 47	 28
50	 27	 43	17	 42	 34	 38	 37	 31	 32
22	 31	 38	46	 50	 38	 50	 21	 29	 33
34	 29

Pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah skor 
mentah menjadi skor standar pada norma absolut skala lima 
adalah:
		  Tingkat Penguasaan 			    Skor Standar
			   90% - 100%							       A
			   80% - 89%								       B
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			   70% - 79%								       C
			   60% - 69%								       D
			   >59%									         E

Jika skor maksimum diterapkan berdasarkan kunci jawaban 
= 60, maka penguasaan 90% = 0,90 x 60 = 55, penguasaan 80% 
= 0,80 x 60 = 48, penguasaan 70% = 0,70 x 60 = 42, penguasaan 
60% = 0,60 x 60 = 36. Dengan demikian, diperoleh table konversi 
sebagai berikut:
		  Skor Mentah				   Skor Standar
			   54 – 60						     A
			   48 – 53						     B
			   42 – 47						     C
			   36 – 41						     D
			   >35						      E

Jadi, peserta didik yang memperoleh skor 50 berarti nilai
nya B, skor 35 nilainya E (tidak lulus), skor 44 nilainya C, dan 
seterusnya. Jika dikehendaki standar sepuluh, maka skor peserta 
didik dapat dikonversi dengan pedoman sebagai berikut:
		  Tingkat Penguasaan	 Skor Standar
			   95% - 100%				    10
			   85% - 94%					    9
			   75% - 84%					    8
			   65% - 74%					    7
			   55% - 64%					    6
			   45% - 54%					    5
			   35% - 44%					    4
			   25% - 34%					    3
			   15% - 24%					    2
			   05% - 14%					    1

Selanjutnya, persentase tingkat penguasaan terlebih dahulu 
diubah dalam bentuk table konversi. Caranya sama dengan skala 
lima di atas, setiap batas bawah tingkat penguasaan dikalikan 
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dengan skor maksimum. Contoh: penguasaan 95% = 0,95 x 60 
= 57, penguasaan 85% = 0,85 x 60 = 51, penguasaan 75% = 0,75 
x 60 = 45, dan seterusnya. Dengan demikan, table konversinya 
adalah:
		  Skor Mentah				   Skor Standar
			   57 – 60 					     10
			   51 – 56 					     9
			   45 – 50 					     8
			   39 – 44 					     7
			   33 – 38 					     6
			   27 – 32						     5
			   21 – 26						     4
			   15 – 20						     3
			   09 – 14 					     2
			   03 – 08						     1

Berdasarkan table di atas, maka peserta didik yang mem
peroleh skor 47 nilainya 8, skor 35 nilainya 6, skor 24 nilainya 4, 
dan seterusnya.

Di samping itu, penafsiran dengan pendekatan PAP dapat 
juga menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a.	 Mencari skor ideal, yaitu skor yang mungkin dicapai oleh 

peserta didik, jika semua soal matematika dapat dijawab 
dengan betul. Skor ideal diperoleh dengan jalan menghitung 
jumlah item yang diberikan serta bobot dari tiap-tiap item.

b.	 Mencari rata-rata ( ) ideal dengan rumus:
	 ( ) ideal = 
c.	 Mencari simpangan baku (s) ideal dengan rumus:
	 s ideal =  x ( ) ideal
d.	 Menyusun pedoman konversi sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka pengolahannya 
adalah :
a.	 Mencari skor ideal, yaitu 60
b.	 Mencari rata-rata ideal, yaitu  x 60 = 30
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c.	 Mencari simpangan baku ideal, yaitu 
d.	 Menyusun pedoman konversi:
	 1)	 Skala Lima :
							        A	
		  +1,5(s)=30+1,5(10)=45
							        B	
		  +0,5(s)=30+0,5(10)=35
							        C	
		  -0,5(s)=30-0,5(10)=25
							        D	
		  -1,5(s)=30-1,5(10)=15
							        E
		  Dengan demikian, skor 32 nilainya C, skor 20 nilainya D, 

skor 35 nilainya C, skor 24 nilainya D, dan skor 17 nilai­
nya D.

	 2)	 Skala Sepuluh:
									          10		
		   + 2,25(s) = 30 + 2,25(10) = 52,5
									          9
		   + 1,75(s) = 30 + 1,75(10) = 47,5
									          8
		   + 1,25(s) = 30 + 1,25(10) = 42,5
									          7
		   + 0,75(s) = 30 + 0,75(10) = 37,5
									          6
		   + 0,25(s) = 30 + 0,25(10) = 32,5
									          5
		   - 0,25(s) = 30 + 0,25(10) = 27,5
									          4
		   - 0,75(s) = 30 + 0,75(10) = 22,5
									          3
		   - 1,25(s) = 30 + 1,25(10) = 17,5
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									          2
		   - 1,75(s) = 30 + 1,15(10) = 12,5
									          1
		   - 2,25(s) = 30 + 2,25(10) = 7,5						    

							        0
		  Dengan demikian skor 32 nilainya 5, skor 20 nilainya 3, 

skor 35 nilainya 6, skor 24 nilainya 4, dan skor 17 nilainya 
2.

	 3)	 Skala 0 – 100 (T – skor):

		   
		  Keterangan:
		  50 dan 10	 = bilangan tetap
		  X 		  = 	 skor mentah yang diperoleh setiap peserta 

didik  = rata – rata
		  s		  = 	 simpangan baku

		  Contoh :
		  Peserta didik A memperoleh skor mentah matematika 

35. Rata-rata = 60 dan simpangan baku = 20. Dengan 
demikian, nilai yang diperoleh peserta didik A dalam 
skala nilai 0 – 100 adalah:

		
	 4)	 Konversi dengan Z – score :
		  Z – score adalah suatu ukuran yang menunjukkan berapa 

besarnya simpangan baku seseorang berada di bawah 
atau di atas rata- rata dalam kelompok tersebut.

		  	 				  
		  Contoh: 
		  Diketahui: skor (X) = 35, rata-rata ( ) = 60, simpangan 

baku = 20
		  Jadi, Z – score = = -1,25
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	 5)	 Peringkat (ranking)
		  Menafsirkan skor mentah dapat pula dilakukan dengan 

cara menyusun peringkat. Caranya adalah dengan meng­
urutkan skor, mulai dari skor terbesar sampai dengan 
skor terkecil. Skor terbesar diberi peringkat 1, begitu se
terusnya sampai dengan skor terkecil. Skor- skor yang 
sama harus diberi peringkat yang sama pula.

	

Dalam Kurikulum berbasis kompetensi, prestasi belajar pe
serta didik ditentukan oleh perbandingan antara pencapaian 
sebelum dan sesudah pembelajaran serta kriteria penguasaan 
kompetensi yang ditentukan. Oleh karena itu, dalam penilaian 
berbasis kelas lebih tepat apabila menggunakan Penilaian Acuan 
Patokan (PAP).

2.	 Penilaian Acuan Norma (PAN)
Dalam penilaian acuan norma, makna angka (skor) seorang 

peserta didik ditemukan dengan cara membandingkan hasil be
lajarnya dengan hasil belajar peserta didik lainnya dalam satu 
kelompok/kelas. Peserta didik dikelompokkan berdasarkan 
jenjang hasil belajar sehingga dapat diketahui kedudukan relative 
seorang peserta didik dibandingkan dengan teman sekelasnya. 
Tujuan PAN adalah untuk membedakan peserta didik atas kelom
pok – kelompok tingkat kemampuan, mulai dari yang terendah 
sampai dengan tertinggi. Secara ideal, pendistribusian tingkat 
kemampuan dalam satu kelompok menggambarkan suatu kurva 
normal.

Pada umumnya, PAN dipergunakan untuk seleksi. Soal tes 
matematika dalam pendekatan ini dikembangkan dari bagian 
bahan yang dianggap oleh guru urgen sebagai sampel dari bahan 
yang telah disampaikan. Guru berwenang untuk menentukan 
bagian mana yang lebih urgen. Untuk itu, guru harus dapat mem
batasi jumlah soal yang diperlukan, karena tidak semua materi 
yang disampaikan kepada peserta didik dapat dimunculkan soal 
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– soalnya secara lengkap. Soal – soal harus dibuat dengan tingkat 
kesukaran yang bervariasi, soal dapat menyebar dan dapat mem
bandingkan peserta didik yang satu dengan lainnya.

Peringkat dan klasifikasi anak yang didasarkan pada PAN 
lebih banyak mendorong kompetisi daripada membangun se
mangat kerja sama. Lagi pula banyak peserta didik yang meng
alami kegagalan. Dengan kata lain, keberhasilan peserta didik 
hanya ditentukan oleh kelompoknya. PAN biasanya digunakan 
pada akhir unit pembelajaran matematika untuk menentukan 
tingkat hasil belajar peserta didik. Pedoman konversi yang di
gunakan dalam pendekatan PAN sama dengan pendekatan PAP. 
Perbedaannya hanya terletak dalam menghitung rata -rata dan 
simpangan baku. Dalam pendekatan PAN, rata – rata dan sim
pangan baku dihitung dengan rumus statistic sesuai dengan skor 
mentah yang diperoleh peserta didik.

Langkah – langkah pengolahan data dengan pendekatan 
PAN adalah sebagai berikut:
a.	 Mencari skor mentah setiap peserta didik
b.	 Menghitung rata-rata ( ) actual dengan rumus:

	
	 Keterangan :
	 Md	 = 	 mean duga
	 f		  = 	 frekuensi
	 d		  = 	 deviasi
	 fd		  = 	 frekuensi kali deviasi
	 n		  = 	 jumlah sampel
	 i		  =	 interval

c.	 Menghitung simpangan baku (s) actual dengan rumus:

	
d.	 Menyusun pedoman konversi.
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	 Contoh :
	 Diketahui: 52 orang peserta didik mengikuti Ujian Akhir 

Semester mata pelajaran Matematika dan memperoleh skor 
sebagai berikut:

	 32		  20	 35	 24	 17	 30	 36	 27	 37	 50
	 36		  35	 50	 43	 31	 25	 44	 36	 30	 40
	 27		  36	 37	 32	 21	 22	 42	 39	 47	 28
	 50		  27	 43	 17	 42	 34	 38	 37	 31	 32
	 22		  31	 38	 46	 50	 38	 50	 21	 29	 33	
	 34		  29

	 Pertanyaan : tentukan nilai peserta didik dengan pendekatan 
PAN!

	 Langkah – langkah penyelesaian:
	 a)	 Menyusun skor terkecil sampai dengan skor terbesar 

seperti berikut:
		  17		 25	 30	 34	 37	 42	 50
		  17		 27	 31	 34	 37	 42	 50	
		  20		 27	 31	 35	 37	 43	 50
		  21		 27	 31	 35	 38	 43	 50
		  21		 28	 32	 36	 38	 44
		  22		 29	 32	 36	 38	 46
		  22		 29	 32	 36	 39	 47
		  24		 30	 33	 36	 40	 50
		  Selanjutnya data ini ditabulasikan dalam daftar distri

busi frekuensi, yaitu mengelompokkan data sesuai 
dengan kelas interval. Untuk membuat kelas interval 
dapat digunakan rumus Sturges. Adapun langkah – 
langkah perhitunganya adalah sebagai berikut:

	 1)	 Mencari rentang (range), yaitu skor terbesar dikurangi 
skor terkecil.

			   Skor terbesar	= 50
			   Skor terkecil 	 = 17
			   Rentang 	  	 = 33
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	 2)	 Mencari banyak kelas interval:
			   Banyak kelas	 = 1 + (3,3) log . n
							       = 1 + (3,3) log 52
							       = 1 + (3,3) (1,7160)
							       = 1 + 5,6628
							       = 6.6628
							       = 7 (di bulatkan)
	 3)	 Mencari interval kelas:

		
	 4)	 Menyusun daftar distribusi frekuensi:

		
	 b)	 Menghitung rata – rata actual:
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	 c)	 Menghitung simpangan baku actual:

		

		
	 d)	 Menyusun pedoman konversi
	 1)	 Skala Lima (0 – 5):

		
		  Dengan demikian, skor 32 nilainya C, skor 20 nilainya 

E, Skor 35 nilainya C, skor 24 nilainya D, dan skor 17 
nilainya E.

	 2)	 Skala Sepuluh ( 0 – 10)
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		  Dengan demikian, skor 32 nilainya = 4, skor 20 nilai

nya = 2, skor 35 nilainya = 5, skor 24 nilainya = 3, dan 
skor 17 nilainya = 1.

	 3)	 Skala Seratus ( 0 – 100) atau T – skor 

		
		  Keterangan:
		  50 dan 10 	= bilangan tetap
			   X	 = 	 skor mentah yang diperoleh setiap peserta 

didik
			    	= 	 rata – rata
			   s	 = 	 simpangan baku
		  Contoh:
		  Diketahui: Peserta didik A memperoleh skor mentah 

35. Rata-rata = 34,38 dan simpangan baku = 8,79. 
Dengan demikian, nilai yang diperoleh peserta didik 
A dalam skala 0 – 100 adalah:

		
	 4)	 Konversi dengan Z – skor:
		  Z – skor adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

berapa besarnya simpangan baku seseorang berada 
di bawah atau di atas rata- rata dalam kelompok ter
sebut.

		  Rumus : Z = 

		  Contoh:
		  Diketahui: skor (X) = 35, rata-rata = 34,38, simpangan 

baku (s) = 8,79. Jadi Z – skor = 
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Secara teoritik, pendekatan penilaian terdiri atas dua pen
dekatan seperti telah dijelaskan di atas, tetapi dalam praktik, kita 
dapat menggunakan pendekatan gabungan antara PAP dan PAN. 
Pendekatan gabungan digunakan dengan asumsi bahwa pen
dekatan PAP dan PAN masing-masing mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Pedoman konversi yang digunakan sama 
dengan pedoman konversi dalam PAP dan PAN. Perbedaannya 
hanya terletak dalam perhitungan rata-rata dan simpangan baku.
	 Rata-rata gabungan = (  ideal +  actual) / 2

Simpangan baku (SB) gabungan = ( SB ideal + SB actual)/2
Dengan demikian, untuk memperoleh rata-rata gabungan, 

terlebih dahulu harus dicari rata-rata ideal dan rata-rata actual. 
Begitu juga untuk mencari simpangan baku gabungan.
Contoh:
Diketahui:

 ideal		 = 60
SB ideal	 = 20

 aktual	 = 34,38
SB aktual	 = 8,79

Untuk penyusunan pedoman konversi dapat digunakan 
seperti dalam pendekatan PAP dan PAN.
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BAB VII
ANALISIS KUALITAS TES DAN BUTIR 

SOAL DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA 

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)
♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Pemanfaatan 

Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Bahan Kajian : Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Presentasi Tanyajawab Dan 
Diskusi

♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Analisis Kualitas Tes Dan Butir Soal Dalam 

Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Analisis Kua­

litas Tes Dan Butir Soal Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Analisis Kualitas Tes Dan 

Butir Soal Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Analisis Kualitas Tes Dan Butir 

Soal Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%

BAGIAN PERTAMA

Analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yang harus 
ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik tes 
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secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari 
tes tersebut. Tes sebagai alat evaluasi diharapkan menghasilkan 
nilai yang objektif dan akurat. Jika tes yang digunakan guru kurang 
baik, maka hasil yang diperoleh pun tentunya kurang baik. Hal 
ini dapat merugikan peserta didik itu sendiri. Artinya, hasil yang 
diperoleh peserta didik menjadi tidak objektif dan tidak adil. Oleh 
sebab itu, tes yang digunakan guru harus memiliki kualitas yang 
lebih baik dilihatdari berbagai segi. Tes hendaknya disusun sesuai 
dengan prinsip dan prosedur penyusunan tes. Setelah digunakan 
perlu diketahui apakah tes tersebut berkualitas baik atau kurang 
baik. Untuk mengetahui apakah suatu tes yang digunakan ter
masuk baik atau kurang baik, maka perlu dilakukan analisis kua
litas tes. 

BAGIAN KEDUA

A.	 Validitas
Sebelum guru menggunakan suatu tes, guru hendaknya 

mengukur terlebih dahulu derajat validitasnya berdasarkan kri
teria tertentu. Dengan kata lain, untuk melihat apakah tes ter
sebut valid (sahih), guru harus membandingkan skor peserta 
didik yang didapat dalam tes dengan skor yang dianggap seba
gai nilai baku. Misalnya, nilai ujian akhir semester peserta didik 
dalam mata pelajaran matematika dibandingkan dengan nilai 
ujian akhir semester pada mata pelajaran yang lain. Semakin 
mendekati kedua skor tersebut, maka semakin soal ujian akhir 
tadi dapat dikatakan valid. Validitas suatu tes erat kaitannya 
dengan tujuan penggunaan tes tersebut. Namun demikian, tidak 
ada validitas yang berlaku secara umum. Artinya, jika suatu tes 
dapat memberikan informasi yang sesuai dan dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan tertentu, maka tes itu valid untuk tujuan 
tersebut.

Ada dua unsur penting dalam validitas ini. Pertama, vali
ditas menunjukkan suatu derajat, ada yang sempurna, ada yang 
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sedang, dan ada juga yang rendah. Kedua, validitas selalu di
hubungkan dengan suatu putusan atau tujuan yang spesifik. 
Sebagaimana pendapat dari R.L. Thorndike dan H.P. Hagen (1977: 
56) bahwa “validity is always in relation to a specific decision 
or use”. Sementara itu, Gronlund (1985 : 79-81) mengemukan ada 
tiga faktor yang mempengaruhi validitas hasil tes, yaitu “faktor 
instrumen evaluasi, faktor administrasi evaluasi dan penskoran, 
dan faktor dari jawaban peserta didik”.

1.	 Faktor instrumen evaluasi
Mengembangkan instrumen evaluasi memang tidaklah 

mudah, apalagi jika seorang evaluator tidak ataupun kurang me
mahami prosedur dan teknik evaluasi itu sendiri. Jika instrumen 
evaluasi kurang baik, maka dapat berakibat hasil evaluasi men
jadi kurang baik. Untuk itu, dalam mengembangkan instrumen 
evaluasi, seorang evaluator harus memperhatikan hal-hal yang 
mempengaruhi validitas instrumen dan berkaitan dengan pro
sedur penyusunan instrumen, seperti silabus, kisi-kisi soal, pe
tunjuk mengerjakan soal dan pengisian lembar jawaban, kunci 
jawaban, penggunaan kalimat efektif, bentuk alternatif jawaban, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan sebagainya.

2.	 Faktor administrasi evaluasi dan penskoran
Dalam administrasi evaluasi dan penskoran, banyak sekali 

terjadi penyimpangan atau kekeliruan, seperti: alokasi waktu 
untuk pengerjaan soal yang tidak proporsional, memberikan ban
tuan kepada peserta didik dengan berbagai cara, peserta didik 
saling menyontek ketika ujian, kesalahan penskoran, termasuk 
kondisi fisik dan psikis peserta didik yang kurang menguntung­
kan.

3.	 Faktor jawaban dari peserta didik
Dalam praktiknya, faktor jawaban peserta didik justru lebih 

banyak berpengaruh daripada dua faktor sebelumnya. Faktor ini 
meliputi kecenderungan peserta didik untuk menjawab secara 
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cepat tetapi tidak tepat, keinginan melakukan coba-coba, dan 
penggunaan gaya bahasa tertentu dalam menjawab soal bentuk 
uraian.

Kerlinger (1986) mengemukakan “validitas instrumen tidak 
cukup ditentukan oleh derajat ketepatan instrumen untuk meng
ukur apa yang seharusnya diukur, tetapi perlu juga dilihat dari 
tiga kriteria yang lain, yaitu appropriatness, meaningfullness, dan 
usefullness”.
a.	 Appropriatness menunjukkan kelayakan dari tes sebagai 

suatu instrumen, yaitu seberapa jauh instrumen dapat men
jangkau keragaman aspek perilaku peserta didik. 

b.	 Meaningfullness menunjukkan kemampuan instrumen 
dalam memberikan keseimbangan soal-soal pengukurannya 
berdasar tingkat kepentingan dari setiap fenomena. 

c.	 Usefullness to inferences menunjukkan sensitif tidaknya in
strumen dalam menangkap fenomena perilaku dan tingkat 
ketelitian yang ditunjukkan dalam membuat kesimpulan.

Dalam literatur modern tentang evaluasi, banyak dikemu
kakan mengenai jenis- jenis validitas, antara lain sebagai berikut:
	 a.	 Validitas permukaan
		  Validitas permukaan menggunakan kriteria yang sangat 

sederhana, karena hanya melihat dari sisi muka dari in
strumen itu sendiri. Artinya, jika suatu tes secara sepintas 
telah dianggap baik untuk mengungkap fenomena yang 
akan diukur, maka tes tersebut sudah bisa dikatakan me
menuhi syarat validitas permukaan, sehingga tidak perlu 
lagi adanya judgement yang mendalam.

	 b.	 Validitas isi
		  Validitas isi sering digunakan dalam pengukuran hasil 

belajar. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui 
hingga mana peserta didik mampu menguasai rnateri 
pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan-per
ubahan psikologis apa yang timbul pada diri peserta didik 
tersebut setelah mengalami proses pembelajaran tertentu. 
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Jika dilihat dari segi kegunaannya dalam penilaian hasil 
belajar, validitas isi ini sering disebut juga validitas kuri
kuler dan juga validitas perumusan.

			   Validitas kurikuler berkenaan dengan pertanyaan 
apakah materi tes relevan dengan kurikulum yang sudah 
ditentukan. Pertanyaan ini timbul karena seringnya ter
jadi materi tes tidak mencakup keseluruhan aspek-aspek 
yang akan diukur, baik aspek kognitif, afektif, atau
pun psikomotorik, tetapi hanya pengetahuan yang ber
sifat fakta-fakta pelajaran tertentu. Diharapkan dengan 
adanya validitas kurikuler ini timbul ketelitian yang jelas 
dan totalitas dengan menjelajahi semua aspek yang ter
cakup dalam kisi- kisi dan Rencana Pelaksanaan Pem
belajaran (RPP) yang bersangkutan. Validitas kurikuler 
ini bisa dilakukan dengan beberapa cara, antara lain men
cocokkan materi tes dengan silabus dan kisi-kisi, mela
kukan diskusi dengan sesama pendidik, atau mencermati 
kembali substansi dari konsep yang akan diukur.

			   Validitas perumusan berkenaan dengan pertanyaan 
apakah aspek-aspek dalam soal-soal itu benar-benar 
tercakup dalam perumusan tentang apa yang hendak 
diukur. Di samping itu, validitas isi dapat juga disebut 
validitas rasional atau validitas logis. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh R.L. Thorndike dan H.P. Hagen (1977: 
58) bahwa “scientific analysis is essentially a rational 
and judgmental one, this is sometimes spoken of as 
rational or logical validity”. Pernyataan ini memang ada 
benarnya, karena pengujian validitas harus dilakukan 
secara rasional dan juga logis, sehingga suatu tes hasil 
belajar bisa memiliki validitas yang sempurna.

	 c.	 Validitas Empiris
		  Validitas ini biasanya menggunakan teknik statistik, yaitu 

analisis korelasi. Hal ini dikarenakan validitas empiris 
mencari hubungan antara skor tes dengan suatu kriteria 
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tertentu yang merupakan suatu tolok ukur di luar tes 
yang bersangkutan. Akan tetapi, kriteria itu harus re
levan dengan apa yang akan diukur. Validitas empiris 
juga disebut validitas yang dihubungkan dengan kriteria 
(criterion-related validity) atau validitas statistik (statistical 
validity). Ada tiga macam validitas empiris, yaitu:

	 a.	 Validitas prediktif (predictive validity)
	 b.	 Validitas kongkuren (concurrent validity)
	 c.	 Validitas sejenis (congruent validity)
			   Validitas prediktif merupakan jika kriteria standar 

yang digunakan adalah untuk meramalkan prestasi be
lajar murid di masa yang akan datang. Dengan kata lain, 
validitas prediktif bermaksud melihat hinggamana suatu 
tes bisa memprakirakan perilaku peserta didik pada masa 
yang akan datang.

			   Sedangkan validitas konkuren merupakan jika krite
ria standarnya berlainan. Misalnya, skor tes dalam mata
pelajaran Matematika dikorelasikan dengan skor tes 
Fisika. Sebaliknya, jika kriteria standarnya sejenis, maka 
validitas tersebut disebut validitas sejenis. Misalnya, 
Matematika dengan Matematika.

			   Dalam mengukur validitas suatu tes hendaknya yang 
menjadi kriteria sudah betul-betul valid, sehingga bisa 
diandalkan keampuhannya dan dapat dianggap sebagai 
tes standar. Sebaliknya, bila kriterianya tidak valid, maka 
tes-tes lain yang akan divalidasi menjadi kurang atau 
tidak meyakinkan. Suatu tes akan mempunyai koefisien 
validitas yang tinggi jika tes itu betul-betul bisa meng
ukur apa yang hendak diukur dari peserta didik tertentu.

			   Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
menginterpretasikan koefisien validitas, antara lain data 
mengenai karakteritik sampel validitas, prosedur-prose
dur dalam pengukuran validitas, dan juga pola kriteria 
khusus yang dikorelasikan dengan hasil tes itu. 
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Sehubungan dengan kriteria khusus, Anastasi dalam Conny 
Semiawan Stamboel (1986: 50), mengemukakan ada delapan 
kriteria sebagai bahan bandingan untuk merumuskan apa yang 
hendak diselidiki oleh suatu tes, yaitu “diferensiasi umur, ke
majuan akademis, kriteria dalam pelaksanaan latihan khusus, 
kriteria dalam pelaksanaan kerja, penilaian, kelompok yang di
pertentangkan, korelasi dengan tes lain, dan konsistensi internal”.
a.	 Diferensiasi umur
	 Kriteria yang paling utama dalam validitas tes intelegensi 

adalah umur. Kebanyakan tes intelegensi, baik yang dipakai 
di madrasah maupun tes pra-madrasah, senantiasa diban
dingkan dengan umur kronologis untuk menentukan apa
kah angka bertambah dengan bertambahnya umur. Jika 
suatu tes dianggap valid, maka nilai tes bagi peserta didik 
akan naik dengan bertambahnya umur. Namun, anggapan 
ini tidak berlaku bagi perkembangan semua fungsi dalam 
hubungannya dengan bertambahnya umur secara konsis
ten (ini terbukti dari beberapa tes kepribadian). Suatu hal 
yang juga perlu dicermati adalah corak kondisi lingkungan 
tempat tes itu dibakukan. Kriteria peningkatan umur tidak 
bersifat universal tetapi tidak dapat juga dikatakan bahwa 
ini berlaku bagi corak masing-masing kebudayaan.

b.	 Kemajuan akademis
	 Pada umumnya tes intelegensi divalidkan dengan kema

juan akademis. Sering juga dikatakan bahwa semakin lama 
seseorang belajar di madrasah, makin tinggi pendidikannya, 
makin tinggi pula kemajuan akademisnya. Padahal, setiap 
jenis dan jenjang pendidikan itu bersifat selektif. Bagi peserta 
didik yang tak sanggup meneruskan, biasanya termasuk 
dropout. Namun demikian, banyak pula faktor non-intelek
tual yang ikut mempengaruhi keberhasilan pendidikan se
orang peserta didik. Dengan kata lain, berhasil tidaknya 
pendidikan seseorang tidak hanya dilihat dari faktor intelek
tualnya saja akan tetapi juga faktor non-intelektual. Untuk 
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memperoleh gambaran yang komprehensif dan holistik 
tentang hal ini perlu diadakan penyelidikan yang lebih jauh.

c.	 Kriteria dalam pelaksanaan latihan khusus
	 Corak kriteria dalam pengembangan tes bakat khusus di­

dasarkan atas prestasi dalam latihan tertentu secara khusus. 
Beberapa tes bakat profesi (profesional aptitude test) telah 
divalidkan dengan tes hasil belajar dalam bidang-bidang 
tersebut. 

d.	 Kriteria dalam pelaksanaan kerja
	 Dalam validitas tes kepribadian dan validitas tes bakat 

khusus banyak digunakan kriteria yang didasarkan pada 
kinerja dalam pelaksanaan kerja (on the job performance). 
Mengingat masing-masing pekerjaan memiliki kekhasan 
sendiri dan juga berbeda-beda tingkat, bentuk, maupun 
coraknya, maka untuk masing-masing pekerjaan diciptakan 
tes yang terkenal dengan istilah tailor-made test.

e.	 Penilaian
	 Pengertian penilaian disini merupakan teknik untuk mem

peroleh informasi tentang kemajuan belajar peserta didik 
di madrasah. Selain itu, mencakup juga pekerjaan yang me
merlukan latihan khusus maupun sukses dalam penilaian 
pribadi oleh seorang pengamat terhadap berbagai fungsi 
psikologis. 

f.	 Kelompok yang dipertentangkan
	 Konsep validitas melalui kelompok yang dipertentangkan 

menyelidiki pengaruh kehidupan sehari-hari yang tidak di
sengaja. Kriteria ini didasarkan pada kelebihan suatu kelom
pok tertentu dihadapkan kepada kelompok yang lain dalam 
mejalankan suatu tes tertentu. 

g.	 Korelasi dengan tes lain
	 Korelasi antara tes baru dengan tes lama adalah perbanding

an kriteria dalam menyelidiki perilaku yang sama. Dalam hal 
ini suatu tes verbal tertulis dapat dibandingkan dengan tes 
individual ataupun tes kelompok. Untuk mengukur apakah 
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suatu tes yang baru memiliki validitas dan juga bebas dari 
pengaruh faktor lain, maka akan dipergunakan tes jenis lain 
dalam membandingkannya. Jadi, terkadang tes kepribadian 
dikorelasikan dengan tes internal ataupun tes hasil belajar.

h.	 Konsistensi internal
	 Kriteria konsistensi internal merupakan skor total yang 

diperoleh peserta didik dalam suatu tes. Kriteria ini terutama 
digunakan dalam bidang tes kepribadian. Terkadang untuk 
keperluan ini juga digunakan percobaan tes dengan dua ke
lompok, yaitu antara kelompok berhasil dan kelompok 
kurang berhasil. Skor setiap soal tes dari kelompok yang 
berhasil dibandingkan dengan skor setiap soal tes dari ke
lompok yang kurang berhasil. Soal- soal yang gagal menun
jukkan perbedaan antara kelompok yang berhasil dengan 
kelompok yang kurang berhasil harus diperbaiki, atau di
buang. Kriteria konsistensi internal ini menghasilkan indeks 
homoginitas soal, tetapi tidak dapat dianggap sepenuhnya 
sebagai pengganti validitas.

Untuk menguji validitas empiris dapat dihitung dengan 
korelasi product-moment, korelasi perrbedaan peringkat, atau ko
relasi diagram pencar. Berikut ini akan dikemukakan beberapa 
contoh perhitungan korelasi.
a.	 Korelasi product momen dengan angka simpangan

	 Rumus: 
		

	 Keterangan:	 r 		  =	 Koefisien korelasi
		   			   ∑x y 	 = 	 Jumlah produk x dan y

	 Contoh:
	 10 orang peserta didik kelas 11 Madrasah Aliyah mendapat 

nilai dalam mata pelajaran matematika dan fisika seperti 
berikut:
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Tabel 1
No Nama Matematika Fisika
1 A 5 6
2 B 7 8
3 C 8 7
4 D 5 5
5 E 6 7
6 F 7 7
7 G 4 5
8 H 5 7
9 I 8 8
10 J 6 6

	 Langkah langkah penyelesaian:
	 1)	 Buat tabel persiapan sebagai berikut:

No X Y x y x2 y2 xy

	 2)	 Masukkan nilai masing-masing mata pelajaran, dimana 
nilai Matematika sebagai variabel X dan nilai Fisika se
bagai variabel Y. 

	 3)	 Jumlahkan semua nilai yang ada dalam variabel X dan 
variabel Y, kemudian hitung rata-rata X dan rata-rata Y.

	 4)	 Cari nilai pada kolom x dengan jalan nilai tiap-tiap pe­
serta didik dalam kolom X dikurangi dengan rata-rata X.

	 5)	 Cari nilai pada kolom y dengan jalan nilai tiap-tiap pe­
serta didik dalam kolom Y dikurangi dengan rata-rata Y. 

	 6)	 Cari nilai pada kolom x2 dengan jalan menguadratkan 
masing-masing nilaidalam kolom x. 

	 7)	 Cari nilai pada kolom y2 dengan jalan menguadratkan 
masing-masing nilaidalam kolom y. 

	 8)	 Cari nilai pada kolom xy dengan jalan mengalikan tiap-
tiap nilai dalamkolom x dengan nilai-nilai dalam kolom y.

		  Berdasarkan langkah-langkah di atas dapat dihitung ko
efisien korelasi sebagai berikut :
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Tabel 2
Perhitungan Korelasi Product Momen dengan angka 

simpangan

No
Nilai Mate

matika
(X)

Nilai 
Fisika

(Y)
x y x2 y2 xy

1 5 6 -1,1 -0,6 1,21 0,36 0,66
2 7 8  0,9 1,4 0,81 1,96 1,26
3 8 7  1,9 0,4 3,61 0,16 0,76
4 5 5 -1,1 -1,6 1,21 2,56 1,76
5 6 7 -0,1 0,4 0,01 0,16 -0,04
6 7 7  0,9 0,4 0,81 0,16 0,36
7 4 5 -2,1 -1,6 4,41 2,56 3,36
8 5 7 -1,1 0,4 1,21 0,16 -0,44
9 8 8  1,9 1,4 3,61 1,96 2,66
10 6 6 -0,1 -0,6 0,01 0,36 0,06
Σ 6,1 66 16,9 10,4 10,4

6,1 66

		
		  Rumus lain korelasii Product Moment, yaitu:
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		  Disamping itu bisa juga menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan angka kasar sebagai berikut:

		
		  Contoh: data diambil dari table 8.1

				    Table 8.3
Teknik Korelasi Product Moment dengan angka kasar
No X Y X2 Y2 XY
01 5 6 25 36 30
02 7 8 49 64 56
03 8 7 64 49 56
04 5 5 25 25 25
05 6 7 36 49 42
06 7 7 49 49 49
07 4 5 16 25 20
08 5 7 25 49 35
09 8 8 64 64 64
10 6 6 36 36 36

61 66 389 446 413

		



Evaluasi Pembelajaran Matematika 119

b.	 Korelasi perbedaan peringkat (rank difference correlation)

	 Rumus: 

	 Keterangan : 
	 r 			   = koefisien korelasi 
	 1 dan 6 	 = bilangan tetap 
	 D 			   = perbedaan antara dua peringkat (rank) 
	 n 			   = jumlah sampel 
	 Contoh : data diambil dari tabel 8.1 
	 Langkah-langkah penyelesaiannya : 
	 1)	 Cari peringkat dari tiap-tiap mata pelajaran dengan jalan 

mengurutkan nilai-nilai dari yang terbesar sampai yang 
terkecil. 

	 2)	 Jika terdapat nilai yang sama, misalnya ada dua nilai 
yang sama, maka kita jumlahkan nilai peringkat pertama 
dengan nilai peringkat kedua, kemudian dibagi dua. 
Dengan demikian, kedua orang tersebut memperoleh 
peringkat yang sama. Semakin besar nilai yang diper
oleh, semakin tinggi kedudukan peringkat dalam kelom
poknya. 

	 3)	 Cari perbedaan peringkat dengan jalan mengurangkan 
peringkat mata pelajaran Bahasa Arab dengan peringkat 
mata pelajaran Bahasa Inggris. 

	 4)	 Perbedaan peringkat yang diperoleh kemudian di
kuadratkan. 

		  Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka akan diper
oleh perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 8.4 
Perhitungan Korelasi Perbedaan Peringkat 

No X Y Rx Ry D D2

1 5 8 8 7,5 0,5 0,2
2 7 8 3,5 1,5 2 4
3 8 7 1,5 4,5 -3 9
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No X Y Rx Ry D D2

4 5 5 8 9,5 -1,5 2,25
5 6 7 5,5 4,5 1 1
6 7 7 3,5 4,5 -1 1
7 4 5 10 9,5 0,5 0,25
8 5 7 8 4,5 3,5 12,25
9 8 8 1,5 1,5 0 0
10 6 6 5,5 7,5 -2 4

34

		

c.	 Teknik diagram pencar (scatter diagram) Korelasi ini dapat 
digunakan apabila data kedua variabel berbentuk nominal.

	 Rumus:

	
	 Contoh:

40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 90-99 jml
90-99 2 4 4 10
80-89 1 4 6 5 16
70-79 5 10 8 1 24
60-69 1 4 9 5 2 21
50-59 3 6 6 2 17
40-49 3 5 4 12
jml 7 15 25 23 20 10 100

Sumber : Murray R. Spiegel (1981 : 256)
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MATEMATIKA

X 44,5 54,5 64,5 74,5 84,5 94,5

fx fx
U

x

Fx
U

2

x

fU
xU

y

FI
SI

K
A

Y Ux 
Uy

-2 -1 0 1 2 3

94,5 2 2 4 4 10 20 40 44

84,5 1 1 4 6 5 16 16 16 31

74,5 0 5 10 8 1 0 0 0

64,5 -1 1 4 9 5 2 21 -21 21 -3

54,5 -2 3 6 6 2 17 - 34 68 20

44,5 -3 3 5 4 12 -36 108 33

fx 7 15 25 23 20 10 100 -55 253 125

fxUx -14 -15 0 23 40 30 64

fxU 2x 28 15 0 23 80 90 236
fUxUy 32 31 0 -1 24 39 125

	
	 Dalam statistika, koefisien korelasi dinotasikan dengan “r”. 

Besarnya koefisien korelasi tidak akan lebih kecil atau sama 
dengan-1.00 atau tidak akan lebih besar atau sama dengan + 
1.00. Hal ini dapat dinyatakan dengan : 

	 -1.00 ≤ r ≤ + 1.00 
	 r = + 1.00, artinya korelasi sempurna positif 
	 r = - 1.00, artinya korelasi sempurna negatif 
	 Untuk menafsirkan koefisien korelasi dapat menggunakan 

kriteria sebagai berikut : 
	 0,81 – 1,00 = sangat tinggi 
	 0,61 – 0,80 = tinggi 
	 0,41 – 0,60 = cukup 
	 0,21 – 0,40 = rendah 
	 0,00 – 0,20 = sangat rendah
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d.	 Validitas konstruk
	 Konstruk merupakan konsep yang dapat diobservasi 

(observable) dan dapat diukur (measurable). Validitas 
konstruk sering juga disebut validitas logis (logical validity). 
Validitas konstruk berkenaan dengan pertanyaan hingga 
mana suatu tes betul-betul dapat mengobservasi dan meng
ukur fungsi psikologis yang merupakan deskripsi perilaku 
peserta didik yang akan diukur oleh tes tersebut. Validitas 
konstruk banyak dikenal dan digunakan dalam tes-tes psi
kologis untuk mengukur gejala perilaku yang abstrak, se
perti kesetiakawanan, kematangan emosi, sikap, motivasi, 
minat, dan sebagainya.

		  Untuk menguji validitas konstruk bisa dilakukan dengan 
berbagai sumber, antara lain validitas isi, validitas prediktif, 
dan validitas konkuren. N.E. Gronlund (1985) mengemu
kakan “It is a matter of accumulating evidence from many 
different sources. We may use content validity, predictive 
validity, and concurrent validity as partial evidence to support 
construct validity, but none of them alone is sufficient”. 
Analisis statistika yang digunakan dalam validitas konstruk 
antara lain dengan analisis faktor (factor analysis), sehingga 
bisa kita diketahui :

	 a.	 Aspek-aspek apa saja yang diukur oleh setiap butir soal.
	 b.	 Berapa besar suatu butir soal berisi faktor-faktor tertentu.
	 c.	 Faktor-faktor apa yang diukur oleh suatu butirsoal.

e.	 Validitas faktor
	 Dalam evaluasi atau penilaian sering juga digunakan skala 

pengukuran mengenai suatu variabel yang terdiri atas be
berapa faktor. Faktor-faktor tersebut diperoleh berdasarkan 
dimensi/indikator dari variabel yang diukur sesuai dengan 
apa yang terungkap dalam konstruksi teoritisnya. Meski
pun variabel terdiri atas beberapa faktor, akan tetapi prinsip 
homoginitas untuk keseluruhan faktor harus tetap diper
tahankan, sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih antara 
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satu faktor dengan faktor yang lain. Dengan demikian, kri
terium yang akan digunakan dalam validitas faktor ini dapat 
diketahui dengan menghitung homoginitas skor setiap 
faktor dengan total skor, dan antara skor dari faktor yang 
satu dengan skor dari faktor yang lain.

B.	 Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes meupakan tingkat atau derajat kon
sistensi tes yang bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan 
pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan bisa dipercaya sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes bisa dikatakan 
reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan 
pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 
berbeda.

Anastasi (1976 : 103) mengemukakan “reliability refers to the 
consistency of scores obtained by the same persons when reexamined the 
same test on different occasion, or with different sets of equivalent items 
or under other variable examining conditions”. Hal senada dikemu
kakan Gronlund (1985 : 87) bahwa “reliability refers to the results 
obtained with an evaluation instrument and not to the instrument it 
self”.

Kerlinger (1986 : 443) mengemukakan “reliabilitas dapat di
ukur dari tiga kriteria, yaitu stability, dependability, dan predic
tability”. Stability menunjukkan keajegan suatu tes dalam meng
ukur gejala yang sama pada waktu yang berbeda. Dependability 
menunjukkan kemantapan suatu tes atau seberapa jauh tes dapat 
diandalkan. Sedangkan Predictability menunjukkan kemampuan 
tes untuk meramalkan hasil pada pengukuran gejala selanjutnya. 
Untuk meningkatkan reliabilitas suatu tes, antara lain dapat di
lakukan dengan memperbanyak butir soal.

Selanjutnya, Gronlund (1985 : 100) mengemukakan ada empat 
faktor yang dapat mempengaruhi reliabilitas, yaitu “panjang tes, 
sebaran skor, tingkat kesukaran, dan objektifitas”.
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1.	 Panjang tes (length of test)
	 Panjang tes berarti banyaknya soal tes. Ada kecenderungan, 

semakin panjang suatu tes akan lebih tinggi tingkat reliabilitas 
suatu tes, karena semakin banyak soal, maka akan semakin 
banyak sampel yang akan diukur dan proporsi jawaban yang 
benar semakin banyak, sehingga faktor tebakan (guessing) 
akan semakin rendah.

2.	 Sebaran skor (spread of scores)
	 Besarnya sebaran skor akan membuat tingkat reliabilitas 

menjadi lebih tinggi, karena koefisien reliabilitas yang lebih 
besar diperoleh ketika peserta didik tetap pada posisi yang 
relatif sama dalam satu kelompok pengujian ke pengujian 
berikutnya. 

3.	 Tingkat kesukaran (difficulty indeks)
	 Dalam penilaian yang menggunakan pendekatan penilaian 

acuan norma, baik untuk soal yang mudah maupun sukar, 
cenderung menghasilkan tingkat reliabilitas yang rendah. 
Hal ini disebabkan antara hasil tes yang mudah dengan hasil 
tes yang sukar keduanya dalam satu sebaran skor yang ter
batas. Untuk tes yang mudah, skor akan berada dibagian atas 
dan akhir dari skala penilaian. Bagi kedua tes (mudah dan 
sukar), perbedaan antar peserta didik kecil sekali dan cen
derung tidak dapat dipercaya. Tingkat kesukaran soal yang 
ideal untuk meningkatkan koefisien reliabilitas adalah soal 
yang menghasilkan sebaran skor berbentuk genta atau kurva 
normal.

4.	 Objektifitas (obyektivity)
	 Objektifitas disini menunjukkan skor tes kemampuan yang 

sama antara peserta didik yang satu dengan peserta didik 
yang lainnya. Peserta didik memperoleh hasil yang sama 
dalam mengerjakan suatu tes. Jika peserta didik memiliki 
tingkat kemampuan yang sama, maka akan diperoleh hasil 
tes yang sama pada saat mengerjakan tes yang sama. Objek
tifitas prosedur tes yang tinggi akan memperoleh reliabilitas 



Evaluasi Pembelajaran Matematika 125

hasil tes yang tidak akan dipengaruhi oleh prosedur pen
skoran.

Menurut perhitungan product-moment dari Pearson, ada 
tiga macam reliabilitas, yaitu koefisien stabilitas, koefisien ekui­
valent, dan koefisien konsistensi internal.
1.	 Koefisien stabilitas
	 Koefisien stabilitas (coefficient of stability) meupakan jenis 

reliabilitas yang menggunakan teknik test and retest, yaitu 
memberikan tes kepada sekelompok individu, kemudian di
adakan pengulangan tes pada kelompok yang sama dengan 
waktu yang berbeda. Cara memperoleh koefisien stabilitas 
adalah dengan mengorelasikan hasil tes pertama dengan 
hasil tes kedua dari kelompok yang sama, tes yang sama, 
pada waktu yang berbeda. Jika antara waktu tes pertama 
dengan tes kedua cukup lama, kemudian diadakan latihan-
latihan tambahan, maka bisa jadi nilai tes kedua akan lebih 
besar daripada tes pertama. Sebaliknya, jika antara waktu tes 
pertama dengan tes kedua relatif pendek, maka nilai tes ke
dua bisa jadi sama atau lebih besar daripada tes pertama, 
karena soal dan jawaban masih dapat diingat.

		  Kesalahan teknis ini bisa bersumber dari berbagai faktor, 
sehingga menyebabkan peserta didik mempunyai skor yang 
berbeda pada saat dua kali mengerjakan tes yang sama. Bisa 
saja perubahan skor yang terjadi bukan karena disebabkan 
perubahan hal yang diukur, akan tetapi memang karena 
situasi yang berbeda atau pengalaman dari peserta didik 
pada saat mengikuti tes yang pertama, sehingga ketika me
ngerjakan tes yang kedua, peserta didik lebih berhati-hati 
dan lebih baik hasilnya nanti. Keunggulan teknik ini ada
lah dapat memperkecil kemungkinan masuknya sumber 
kesalahan yang lain. Namun demikian, patut juga diper
timbangkan bahwa penggunaan kelompok yang sama dan 
tes yang sama dalam dua kali tes akan mempengaruhi 
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hasil tes yang kedua, karena responden sudah memiliki pe
ngalaman mengerjakan tes yang pertama. Hal ini sekaligus 
menunjukkan kelemahan teknik test and retest.

2.	 Koefisien ekuivalen
	 Koefisien ekuivalen (coefficient of equivalence) adalah jika 

mengorelasikan dua buah tes yang paralel pada kelom
pok dan waktu yang sama. Metode yang digunakan untuk 
memperoleh koefisien ekuivalen adalah metode dengan 
menggunakan dua buah bentuk tes yang paralel (equivalen) 
atau equivalence forms method atau disebut juga parallel or 
alternate-forms method. Syarat-syarat yang harus dipenuhi 
kedua tes paralel adalah kri teria yang dipakai pada kedua 
tes sama, masing-masing tes dikonstruksi kan tersendiri, 
jumlah item, isi, dan corak sama, tingkat kesukaran sama, 
petunjuk waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes, 
dan contoh- contoh juga sama. Kemungkinan kesalahan pada 
teknik ini bersumber dari derajat keseimbangan antara dua 
tes tersebut, serta kondisi tempat yang mungkin berbeda 
pada kelompok tes pertama dengan kelompok tes kedua, 
meskipun dilakukan pada waktu yang sama.

3.	 Koefisien konsistensi internal
	 Koefisien konsistensi internal (coefficient of internal consis­

tency) merupakan reliabilitas yang didapat dengan jalan 
mengorelasikan dua buah tes dari kelompok yang sama, 
tetapi diambil dari butir-butir yang bernomor genap untuk 
tes yang pertama dan butir-butir bernomor ganjil untuk tes 
yang kedua. Teknik ini sering disebut split-half method. 
Split berarti membelah dan half berarti setengah atau se
paruh. Jadi, split-half adalah tes yang dibagi menjadi dua 
bagian yang sama, kemudian mengorelasikan butir soal yang 
bernomor ganjil dalam belahan pertama (X) dan yang ber
nomor genap dalam belahan kedua (Y). Untuk membagi 
tes menjadi dua bagian dapat juga dilakukan dengan jalan 
mengambil nomor soal secara acak, tetapi jumlahnya tetap 
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harus sama untuk masing-masing kelompok. Di samping itu, 
pembagian tes dapat juga dilakukan dengan cara setengah 
bagian pertama untuk kelompok pertama dan setengah lagi 
untuk kelompok kedua.

		  Untuk menghitung koefisien stabilitas, koefisien ekui­
valens, dan koefisien konsitensi internal dapat digunakan 
analisis korelasi seperti pada pengujian validitas. Khusus 
bagi perhitungan koefisien konsistensi internal, korelasi ter­
sebut baru sebagian dari seluruh tes. Untuk memperoleh 
angka koefisien korelasi secara menyeluruh dari tes tersebut 
harus dihitung dari nomor- nomor kedua tes itu dengan 
rumus Spearman Brown :

	
	 Keterangan : n = panjang tes yang selalu sama dengan 2 ka

rena seluruh tes = 2 x ½

	 Contoh :
	 10 orang peserta didik dites dalam mata pelajaran Matematika 

dan Fisika. Jumlah soal masing-masing lima buah. Dua buah 
nomor genap diambil dari tes Matematika dan tiga buah 
nomor ganjil diambil dari tes Fisika. Data diperoleh sebagai 
berikut :

Tabel 3
Nilai 10 Orang Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 

Matematika dan Fisika

Nama Skor Matematika No. 
Genap (2 dan 4)

Skor FisikaNo. Ganjil (1,3, 
dan 5)

A 8 6 8 7 10
B 7 7 6 7 5
C 5 6 6 6 6
D 8 6 7 6 9
E 5 6 5 5 5
F 4 7 4 6 6
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Nama Skor Matematika No. 
Genap (2 dan 4)

Skor FisikaNo. Ganjil (1,3, 
dan 5)

G 5 9 7 5 5
H 7 5 8 5 4
I 7 8 4 9 7
J 9 5 9 9 4

Tabel 4
Perhitungan Koefisien Konsistensi Internal

X Y x y x2 y2 xy
14 25 +1 +6 1 36 6
14 8 +1 -1 1 1 -1
11 18 -2 -1 4 1 2
14 22 +1 +3 1 9 3
11 15 -2 -4 4 16 8
11 16 -2 -3 4 9 6
14 17 +1 -2 1 4 -2
12 17 -1 -2 1 4 2
15 20 +2 +1 4 1 2
14 22 +1 +3 1 9 3
130 190 22 90 29

13= 19= 
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Teknik Kuder-Richardson biasanya digunakan bila instru
men digunakan untuk mengukur satu gejala psikologis atau pe
rilaku yang sama. Artinya, tes tersebut bisa dikatakan reliabel bila 
terbukti ada konsistensi jawaban antara soal yang satu dengan 
soal yang lain. Jika sifat dan tingkatan homoginitas antar soal 
tidak terpenuhi, maka tes tersebut dianggap mengukur lebih dari 
satu variabel. Jika dalam suatu tes terdapat lebih dari satu skala 
pengukuran atau mengukur lebih dari satu variabel dan setiap 
variabel memiliki beberapa aspek, maka pengecekan reliabilitas 
dilakukan terhadap masing-masing skala pengukuran. Teknik ini 
lebih cocok untuk tes yang menggunakan soal dua pilihan dengan 
salah satu jawaban benar.

Teknik lain yang biasa digunakan untuk menguji konsis
tensi internal dari suatu tes adalah Cronbach’s Alpha atau Koefi­
sien Alpha. Perbedaannya dengan teknik Kuder-Richardson 
adalah teknik ini tidak hanya digunakan untuk tes dengan dua 
pilihan saja, tetapi penerapannya lebih luas, seperti menguji relia
bilitas skala pengukuran sikap dengan tiga, lima atau tujuh pilih
an. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Koefisien 
Alpha adalah :

	
	 Keterangan : 
	 R 	 = jumlah butir soal. 
	  	= varian butir soal 
	  = varian skor total
	 Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan-ganda, 

varian butir soal diperoleh dengan rumus :
	  = Piqi

	 Keterangan :
	 Pi adalah tingkat kesukaran soal dan qi adalah ( 1 - Pi)
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C.	 Kepraktisan
Dalam kenyataannya, banyak tes yang dibuat orang tidak 

menunjukkan kepraktisan. Padahal, kepraktisan merupakan 
syarat suatu tes standar. Kebanyakan orang membuat tes hanya 
untuk kepentingan dirinya sendiri, tidak berpikir untuk orang lain. 
Akibatnya, ketika tes tersebut digunakan orang lain, maka orang 
tersebut akan merasa kesulitan. Kepraktisan bukan hanya di
pertimbangkan ketika memilih tes yang sudah dipublikasi3kan, 
tetapi siapapun yang mengembangkan tes harus memenuhi 
syarat ini. Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu tes, 
baik dalam mempersiapkan, menggunakan, mengolah dan me
nafsirkan, maupun mengadministrasikannya. 

Dimyati dan Mudjiono (1994 : 184) mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepraktisan instrumen evaluasi me
liputi : “kemudahan mengadministrasi, waktu yang disediakan 
untuk melancarkan evaluasi, kemudahan menskor, kemudahan 
interpretasi dan aplikasi, tersedianya bentuk instrumen evaluasi 
yang ekuivalen atau sebanding”.
1.	 Kemudahan mengadministrasi.
	 Jika instrumen evaluasi diadministrasikan oleh guru atau 

orang lain dengan kemampuan yang terbatas, kemudahan 
pengadministrasian adalah suatu kualitas penting yang di
minta dalam instrumen evaluasi. Untuk memberikan kemu
dahan pengadministrasian instrumen evaluasi dapat dilaku
kan dengan jalan memberi petunjuk yang sederhana dan 
jelas, subtes sebaiknya relatif sedikit, dan pengaturan tempo 
tes sebaiknya tidak menimbulkan kesulitan. Kesalahan-ke
salahan dalam mengadministrasikan alat ukur atau instru
men evaluasi akan menurunkan kepraktisannya, sehingga 
dapat menyebabkan berkurangnya validitas dan reliabilitas 
suatu alat ukur.

2.	 Waktu yang disediakan untuk melancarkan evaluasi.
	 Kepraktisan dipengaruhi pula oleh faktor waktu yang di

sediakan untuk melancarkan evaluasi. Waktu antara 20 
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menit sampai 60 menit yang disediakan untuk melancarkan 
evaluasi merupakan waktu yang cukup memberikan keprak
tisan.

3.	 Kemudahan menskor.
	 Hal yang membosankan dan mengganggu dalam melan

carkan kegiatan evaluasi adalah penskoran. Guruseringkali 
bekerja kerasuntuk melaksanakan tugas ini. Hal ini tentu 
mengurangi kepraktisan alat ukur. Untuk memberikan ke
mudahan penskoran diperlukan upaya berupa perbaikan 
petunjuk penskoran dan lebih memudahkan kunci pen
skoran, pemisahan lembar jawaban dari lembar soal, dan pen
skoran menggunakan mesin.

4.	 Kemudahan interpretasi dan aplikasi.
	 Dalam analisis terakhir, keberhasilan atau kegagalan eva

luasi ditentukan oleh penggunaan hasil evaluasi. Jika hasil 
evaluasi ditafsirkan secara tepat dan diterapkan secara 
efektif, maka hasil evaluasi akan mendukung terhadap ke
putusan-keputusan pembelajaran yang lebih tepat. Untuk 
memudahkan interpretasi dan aplikasi hasil evaluasi diperlu
kan petunjuk yang jelas. Semakin mudah interpretasi dan 
aplikasi hasil evaluasi, semakin meningkatkan kepraktisan 
evaluasi.

5.	 Tersedianya bentuk instrumen evaluasi yang ekuivalen atau 
sebanding.

	 Untuk berbagai kegunaan pendidikan, bentuk-bentuk ekui
valen untuk tes yang sama sering kali diperlukan. Bentuk-
bentuk ekuivalen dari sebuah tes mengukur aspek-aspek 
perilaku melalui butir-butir tes yang memiliki kesamaan 
dalam isi, tingkat kesulitan, dan karakteristik lainnya. Dengan 
demikian, satu bentuk tes dapat menggantikan yang lain. 
Sedangkan alat ukur atau instrumen evaluasi yang seban
ding adalah instrumen evaluasi yang memiliki kemungkinan 
dibandingkan makna dari skala skor umum yang dimiliki, 
sehingga untuk tes berseri cukup menggunakan satu skala 
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skor. Adanya bentuk-bentuk yang ekuivalen atau sebanding 
dari instrumen evaluasi akan mempraktiskan kegiatan 
evaluasi.
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BAB VIII
PEMANFAATAN HASIL EVALUASI DAN 

REFLEKSI PELAKSANAAN EVALUASI 
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Pemanfaatan 
Hasil Evaluasi Dan Refleksi Pelaksanaan Evaluasi Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : Pemanfaatan Hasil Evaluasi Dan Refleksi Pelak­
sanaan Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Pemanfaatan Hasil Evaluasi Dan Refleksi 

Pelaksanaan Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Pemanfaatan Hasil Evaluasi Dan Refleksi 

Pelaksanaan Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Pemanfaatan 

Hasil Evaluasi Dan Refleksi Pelaksanaan Evaluasi Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Pemanfaatan Hasil Evaluasi 

Dan Refleksi Pelaksanaan Evaluasi Dalam Pembelajaran 
Matematika

	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Pemanfaatan Hasil Evaluasi 
Dan Refleksi Pelaksanaan Evaluasi Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA

Penilaian merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan 
dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi 
atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses pembe
lajaran. Untuk itu, diperlukan data sebagai informasi yang di
andalkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Data yang di
peroleh guru selama pembelajaran berlangsung dijaring dan 
dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai 
dengan kompetensi atau indikator yang akan dinilai. Dari proses 
ini, diperoleh potret/profil kemampuan peserta didik dalam 
mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
masing-masing. 

Penilaian merupakan suatu proses yang dilakukan mela
lui langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, 
pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menun
jukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. Pe
nilaian dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara, seperti pe
nilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, penilaian ter
tulis (paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, 
penilaian melalui kumpulan hasil kerja karya peserta didik porto
folio), dan penilaian diri. 

TUJUAN PENILAIAN 
1.	 Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlang

sung. Hal ini biasanya dilakukan oleh guru berupa penilai
an non tes, misalnya penilaian skala sikap.dll 

2.	 Memberi perhatian pada prestasi kerja peserta didik yang 
terbaik. Hal ini dapat dilihat dari, penilaian dapat digunakan 
untuk mengukur kinerja guru, apakah metode dan strategi 
pembelajaran yang diterapkan berhasil atau tidak.
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3.	 Meningkatkan proses efektivitas pengajaran. Pengajaran 
efektif karena ada tujuan pokok yang diusahakan dalam pem
belajaran, di sini penilaian menjadi rambu-rambunya. 

4.	 Bertukar informasi dengan orang tua wali peserta didik dan 
guru lain. Dengan nilai antara guru dan orangtua wali dapat 
bertukar informasi mengenai keadaan siswa dan mencari 
solusi yang tepat apabila terdapat masalah.

5.	 Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri se
cara positif pada setiap peserta didik. Dapat dipantau mela
lui aspek penilaian non tes.

6.	 Meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri. Setelah 
hasil penilaian diperoleh maka siswa dapat berinstropeksi 
diri apa kekurangan dan kelebihan yang dimiliki untuk me
ningkatkan proses kegiatan belajar mengajarnya.

PRINSIP-PRINSIP PENILAIAN
1.	 Menyeluruh Penilaian dilakukan secara menyeluruh, men

cakup seluruh domain yang tertuang pada setiap kompe
tensi dasar. Penilaian harus menggunakan beragam cara dan 
alat sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai. 

2.	 Berkesinambungan Penilaian dilakukan secara terencana, 
bertahap, dan terus menerus untuk memperoleh gambaran 
pencapaian kompetensi peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu.

3.	 Obyektif Penilaian harus dilaksanakan secara obyektif. Untuk 
itu, penilaian harus adil, terencana, dan menerapkan krite
ria yang jelas dalam pemberian skor 

4.	 Mendidik Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar 
untuk memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi 
guru, meningkatkan kualitas belajar dan membina peserta 
didik agar tumbuh dan berkembang secara optimal.
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BAGIAN KEDUA

PEMANFAATAN DATA HASIL PENILAIAN 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidik

an dapat dilakukan melalui pemanfaatan data hasil penilaian. 
Hasil penilaian, baik berupa tes muapun bukan tes besar sekali 
manfaatnya bila dikaji dan digunakan untuk upaya perbaikan 
proses belajar mengajar. Kajian hasil penilaian formatif dan 
sumatif dapat memberikan gambaran tantang hasil belajar yang 
dicapai siswa setelah menempuh proses belajar mengajar. 

Tes formatif dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar, khususnya pada akhir pengajaran, sedangkan 
tes sumatif dilaksanakan pada akhir suatu program, misalnya 
pada akhir semester, dan sejenisnya. Pertanyaan dapat dilakukan 
secara lisan maupun tertulis untuk tes formatif, dan secara ter
tulis untuk tes sumatif. Jenis tes dapat berbentuk uraian ataupun 
obyektif. Data hasil penilaian biasanya berupa skor sehingga 
dapat diketahui posisi siswa dalam kelompoknya atau terhadap 
kriteria yang ditentukan. 

Pertanyaan yang sering muncul adalah untuk apa manfaat 
kedua hasil penilaian tersebut bagaimana cara memanfaatkan
nya. Secara umum manfaat hasil penilaian tersebut berguna bagi 
guru, orang tua wali dan bagi siswa di samping bagi tenaga kepen
didikan lainya, yaitu wali kelas, guru pembimbing dan Kepala 
sekolah. Secara rinci manfaat hasil penilaian menurut, Zainal 
Arifin dalam bukunya Evaluasi 
Pembelajaran sebagai berikut: 
1.	 Bagi peserta didik:
	 a.	 Membangkitkan minat dn motivasi belajar 
	 b.	 Membentuk sikap yang positif terhadap belajar dan pem

belajaran.
	 c.	 Membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik. 
	 d.	 Membantu peserta didik dalam memilih metode belajar 

yang baik dan benar.
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	 e.	 Mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelas. 
2.	 Bagi guru:
	 a.	 Promosi peserta didik, seperti kenaikan kelas atau ke

lulusan. 
	 b.	 Mendiagnosis peserta didik yang memiliki kelemahan 

atau kekurangan, baik secara perseorangan maupun ke
lompok.

	 c.	 Menentukan pengelompokan dan penempatan peserta 
didik berdasarkan prestasi masing masing 

	 d.	 Feedback dalam melakukan perbaikan terhadap sistem 
pembelajaran.

	 e.	 Menyusun laporan kepada orang tua guna menjelaskan 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 

	 f.	 Dijadikan dasar pertimbangan dalam membuat perenca
naan pembelajaran. 

	 g. 	 Menentukan perlu tidaknya remedial. 
3.	 Bagi orang tua
	 a.	 Mengetahui kemajuan belajar peserta didik..
	 b.	 Membimbing kegiatan belajar peserta didik dirumah.
	 c.	 Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai dengan 

kemampuan anaknya.
	 d.	 Memprakirakan kemungkinn berhasil tidaknya anak ter

sebut dalam bidang pekerjaannya. 
4.	 Bagi administrator sekolah:
	 a.	 Menentukan penempatan peserta didik. 
	 b.	 Menentukan kenaikan kelas. 
	 c.	 Pengelompokan peserta didik di sekolah mengingat ter

batasnya fasilitas pendidikan yang tersedia serta indikasi 
kemajuan peserta didik pada waktu mendatang.

A.	 DEFINISI REMEDIAL 
Remedial menurut Kamus Besar Indonesia, mempunyai arti 

bersifat menyembuhkan atau berhubungan dengan perbaikan 
pengajaran atau pengajaran ulang bagi siswa yang hasil belajar
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nya jelek. Maka dalam pembelajaran, remedial diperlukan untuk 
menyebuhkan atau membuat baik materi dari pelajaran yang 
dikiranya sulit untuk dipahami, maka siswa harus mengulang 
materi tersebut untuk membuat siswa tersebut paham dengam 
materinya. Pembelajaran remedial perlu diadakan bila telah di
ketahui terlebih dahulu apa dan bagaimana kesulitan belajar 
dalam matematika yang dialami peserta didik maka dapat kita 
ketahui bahwa tujuan guru melaksanakan kegiatan remedial 
adalah membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam me
mahami materi pelajaran matematika agar mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 

Tujuan Remedial 
Tujuan guru melaksanakan kegiatan remedial adalah mem

bantu siswa yang mengalami kesulitan materi matematika me
nguasai kompetensi yang telah ditentukan agar mencapai hasil 
belajar yang lebih baik. Secara umum tujuan dari kegiatan re
medial ini adalah untuk membantu siswa mencapai kompetensi 
atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan berdasarkan 
kurikulum yang yang berlaku. Sedangkan secara khusus, ke
giatan remedial bertujuan untuk membantu siswa yang meng
alami kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika yang 
dihadapinya dengan memperbaiki cara mengajarnya.[1] Maka 
dengan pengajaran remedial siswa dapat memahami dirinya me
nyangkut prestasi belajar siswa, kemudian memperbaiki cara-cara 
belajar yang lebih baik, dengan dorongan dan motivasi maka 
siswa akan lebih baik untuk memahami materi-materi mate
matika tersebut. 

Fungsi Remedial 
Fungsi remedial terdapat 6 bagian yaitu:
1.	 Fungsi korektif 
	 Memperbaiki cara mengajar dan cara belajar matematika. 

Kegiatan remedial mempunyai fungsi korektif bagi kegiat
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an pembelajaran karena melalui kegiatan remedial ini guru 
memperbaiki cara mengajarnya dan siswa memperbaiki cara 
belajar matematika. 

2.	 Fungsi Pemahaman
	 Kegiatan remedial mempunyai fungsi pemahaman karena 

dalam kegiatan remedial matematika akan terjadi proses 
pemahaman baik pada diri guru maupun diri siswa. 

3.	 Fungsi penyesuaian
	 Kegiatan remedial memiliki fungsi penyesuaian karena 

pelaksanaan kegiatan remedial disesuaikan dengan kesulitan 
yang dihadapi individu siswa. Tujuan dan materi pelajaran 
matematika disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi 
individu siswa. Maka siswa akan termotivasi untuk belajar 
lebih giat dalam memahami materi matematika sehingga 
dapat mencapai prestasi belajar siswa yang lebih baik

4.	 Fungsi Pengayaan
	 Kegiatan remedial mempunyai fungsi pengayaan bagi proses 

pembelajaran matematika karena melalui kegiatan remedial 
guru memanfaatkan sumber belajar dalam matematika, 
metode mengajar atau alat bantu pembelajaran yang lebih 
bervariasi dari yang diterapkan guru dalam pembelajaran 
biasa. 

5.	 Fungsi Akselerasi 
	 Kegiatan remedial memiliki fungsi akselerasi terhadap 

proses pembelajaran karena melalui kegiatan remedial guru 
dapat mempercepat penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran matematika.

6.	 Fungsi Terapeutik 
	 Kegiatan remedial memiliki fungsi terapeutik karena me

lalui kegiatan remedial guru dapat membantu mengatasi 
kesulitan materi matematika siswa yang berkaitan dengan 
aspek sosial pribadi. 



140 Prof. Dr. Winarno, S.Si, M.Pd.

B.	 DEFINISI PENGAYAAN
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengayaan adalah 

proses, cara. perbuatan mengayakan, memperkaya, memper
banyak tentang pengetahuan dsb. Namun pengertian dalam 
pembelajaran pengayaan yaitu suatu kegiatan yang diberikan ke
pada siswa kelompok cepat agar mereka dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang 
dimilikinya.[3] Kegiatan pengayaan dilaksanakan dengan tuju
an memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam 
penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas 
belajar matematika yang sedang dilaksanakan sehingga tercapai 
tingkat perkembangan yang optimal. Siswa yang cepat menguasai 
kompetensi dan tugas belajarnya tentu saja memiliki kelebihan 
waktu yang perlu dimanfaatkan. Kelebihan waktu yang tidak di
manfaatkan dengan baik akan menimbulkan hal-hal negatif yang 
bisa mengganggu siswa lain yang sedang aktif mengikuti pem
belajaran matematika, maka dari itu guru harus memberikan 
tugas pengayaan bagi siswa yang cepat menguasai pembelajaran 
matematika. 

TUJUAN PENGAYAAN 
Kegiatan pengayaan dilaksanakan dengan tujuan memberi

kan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam penguasa
an materi pelajaran matematika yang berkaitan dengan tugas 
belajar yang sedang dilaksanakan sehingga tercapai tingkat per
kembangan yang optimal.

FAKTOR-FAKTOR PENGAYAAN
Terdapat 3 faktor pengayaan, yaitu: 
1.	 Faktor siswa 
	 Guru harus memperhatikan karakteristik siswa baik yang 

berkenaan dengan faktor minat maupun dengan faktor psi
kologis lainnya. Selain faktor minat, faktor psikologis lain
nya juga perlu dipertimbangkan guru dalam memilih dan 
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melaksanakan kegiatan pengayaan dengan konsep materi 
matematika yang disampaikan.

2.	 Faktor Manfaat Edukatif 
	 Sesuai dengan tujuan utama pemberian kegiatan pengayaan 

yaitu untuk memberikan kesempatan pada siswa berkem
bang dalam menguasai materi matematika secara optimal 
maka kegiatan pengayaan ini harus memberikan manfaat 
bagi siswa. 

3.	 Faktor Waktu 
	 Kegiatan pengayaan diberikan untuk mengembangkan po

tensi tentang materi matematika yang dimiliki siswa dengan 
memanfaatkan kelebihan waktu sementara siswa lain masih 
melakukan kegiatan remedial. Guru harus mampu menye
suaiakan jenis kegiatan pengayaan dengan kebutuhan siswa 
materi matematika dan juga dengan waktu tersedia.
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BAB IX
ANALISIS BUTIR SOAL MENGGUNAKAN 

KOMPUTER – MICROSOFT EXCEL 
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Analisis Butir 
Soal Menggunakan Komputer – Microsoft Excel Dalam Pem
belajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer – 
Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer 

– Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer 

– Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Analisis 

Butir Soal Menggunakan Komputer – Microsoft Excel Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Analisis Butir Soal Meng

gunakan Komputer – Microsoft Excel Dalam Pembelajaran 
Matematika

	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Analisis Butir Soal Menggunakan 
Komputer – Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan 
yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang 
telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, pe
ringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk 
membuat keputusan tentang setiap penilaian. Tujuan analisis 
butir soal untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi atau 
membuang soal yang tidak efektif, serta untuk mengetahui infor
masi diagnostik pada siswa apakah mereka sudah atau belum 
memahami materi yang telah diajarkan (Aiken, 1994: 63). 

Soal yang bermutu adalah soal yang dapat memberikan in
formasi setepat-tepatnya sesuai dengan tujuannya di antaranya 
dapat menentukan peserta didik mana yang sudah atau belum 
menguasai materi yang diajarkan guru.Salah satu upaya dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sebagai bagian 
dari peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui 
sistem penilaian. Dalam penilaian proses dan hasil belajar siswa 
di sekolah, guru memberikan suatu evaluasi untuk mengetahui 
sejauh mana penguasaan materi yang telah dikuasai oleh siswa 
selama proses belajar mengajar mengenai materi yang disam
paikan. 

Menurut Sudjana (2011: 135) analisis butir soal atau analisis 
item adalah pengkajian pertanyaan tes agar diperoleh perangkat 
pertanyaan yang memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat 
memperoleh gambaran yang sebenarnya tentang prestasi siswa. 

Tujuan analisis butir soal yaitu untuk mengadakan iden
tifikasi soal-soal yang baik,kurang baik dan soal yang buruk. 
Sehingga mendapat petunjuk untuk perbaikan soal. Sedangkan 
manfaat yang dapat diberikan apabila dilakukan analisis terha
dap butir soal sebagai berikut : 
•	 Untuk mengetahui soal yang dianalisis telah berfungsi se

bagaimana yang diharapkan. 
•	 Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal. 
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•	 Untuk mengetahui apakah tanggapan-tanggapan soal yang 
dianalisis sudah baik susunannya. 

•	 Untuk mengetahui apakah soal yang dianalisis sudah betul/
baik konstruksinya. 

•	 Untuk bahan masukan menyusun program remedial 
teaching. Untuk meningkatakan keterampilan guru dalam 
merencanakan dan mengolah hasil tes. 

Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi 
tidaknya sebuah soal. Analisis pada umunya dilakukan melalui 
2 cara, yaitu analisis kualitatif (qualitative control) dan analisis 
kuantitatif (quantitative control). 

1.	 Analisis soal secara kualitatif 
Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif dilak

sanakan berdasarkan kaidah penulisan soal (tes tertulis, per
buatan, dan sikap). Penelaahan ini biasanya dilakukan sebelum 
soal digunakan/diujikan. Dalam melakukan penelaahan setiap 
butir soal, penelaah perlu mempersiapkan bahan-bahan penun
jang seperti: 
(1)	 kisi-kisi tes, 
(2)	 kurikulum yang digunakan, 
(3)	 buku sumber, dan 
(4)	 kamus bahasa Indonesia. 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meng
analisis butir soal secara kualitatif, diantaranya adalah teknik 
moderator dan teknik panel. Teknik moderator merupakan teknik 
berdiskusi yang di dalamnya terdapat satu orang sebagai pe
nengah. Berdasarkan teknik ini, setiap butir soal didiskusikan 
secara bersama-sama dengan beberapa ahli seperti guru yang 
mengajarkan materi, ahli materi, penyusun/pengembang kuri
kulum, ahli penilaian, ahli bahasa, berlatar belakang psikologi. 
Teknik ini sangat baik karena setiap butir soal dilihat secara ber
sama-sama berdasarkan kaidah penulisannya. Di samping itu, 
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para penelaah dipersilakan mengomentari atau memperbaiki 
berdasarkan ilmu yang dimilikinya. Setiap komentar atau ma
sukan dari peserta diskusi dicatat oleh notulis. Setiap butir soal 
dapat dituntaskan secara bersama-sama, perbaikannya seperti 
apa. Namun, kelemahan teknik ini adalah memerlukan waktu 
lama untuk rnendiskusikan setiap satu butir soal. 

Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah butir soal 
yang setiap butir soalnya ditelaah berdasarkan kaidah penulis
an butir soal, yaitu ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/
budaya, kebenaran kunci jawaban atau pedoman penskorannya 
yang dilakukan oleh beberapa penelaah. Caranya adalah be­
berapa penelaah diberikan butir-butir soal yang akan ditelaah, 
format penelaahan, dan pedoman penilaian atau penelaahannya. 
Pada tahap awal para penelaah diberikan pengarahan, kemudian 
tahap berikutnya para penelaah bekerja sendiri-sendiri di tempat 
yang tidak sama. Para penelaah dipersilakan memperbaiki lang
sung pada teks soal dan memberikan komentarnya serta mem
berikan nilai pada setiap butir soalnya yang kriterianya adalah: 
baik, diperbaiki, atau diganti. Secara ideal penelaah butir soal di 
samping memiliki latar belakang materi yang diujikan, beberapa 
penelaah yang diminta untuk menelaah butir soal memiliki kete
rampilan, seperti guru yang mengajarkan materi itu, ahli materi, 
ahli pengembang kurikulum, ahli penilaian, psikolog, ahli ba
hasa, ahli kebijakan pendidikan, atau lainnya. 

Dalam menganalisis butir soal secara kualitatif, pengguna
an format penelaahan soal akan sangat membantu dan mem
permudah prosedur pelaksanaannya. Format penelaahan soal 
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis setiap butir soal. 
Format penelaahan soal yang dimaksud adalah format penelaah
an butir soal: uraian, pilihan ganda, tes perbuatan dan instru
men non-tes. Agar penelaah dapat dengan mudah menggunakan 
format penelaahan soal, maka para penelaah perlu memperhati
kan petunjuk pengisian formatnya. Petunjuknya adalah seperti 
berikut ini:
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1)	 Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang 
tertera di dalam format! 

2)	 Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” bila soal yang ditelaah 
sudah sesuai dengan kriteria! 

3)	 Berilah tanda cek (V) pada kolom “Tidak” bila soal yang di
telaah tidak sesuai dengan Skriteria, kemudian 

2.	 Analisis soal secara kuantitatif 
Penelaahan soal secara kuantitatif maksudnya adalah pe

nelaahan butir soal didasarkan pada data empirik dari butir soal 
yang bersangkutan. Data empirik ini diperoleh dari soal yang 
telah diujikan. Analisis Kuantitatif dimaksudkan untuk me
ngetahui sejauh mana soal dapat membedakan antara peserta 
tes yang kemampuannya tinggi dalam hal yang didefinisikan 
oleh kriteria dengan peserta tes yang kemampuannya rendah.
Informasi lainnya adalah bagaimana soal dapat membedakan 
antara individu maupun antar kelompok. Analisis soal secara 
kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik soal secara 
kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik internal tes 
melalui data yang diperoleh secara empiris. Karakteristik inter
nal secara kuantitatif dimaksudkan meliputi parameter soal 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Khusus soal-
soal pilihan ganda, dua tambahan parameter, yaitu dilihat dari 
peluang menebak atau menjawab soal benar dan berfungsi tidak
nya pilihan jawaban, yaitu penyebaran semua alternative jawab
an dari subjek-subjek yang dites. 

A.	 Soal yang dikategorikan layak 
Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan 

butir soal melalui informasi dari jawaban peserta didik guna me
ningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan meng
gunakan teori tes klasik. Kelebihan analisis butir soal secara klasik 
adalah murah, dapat dilaksanakan sehari-hari dengan cepat 
menggunakan komputer, murah, sederhana, familiar dan dapat 
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menggunakan data dari beberapa peserta didik atau sampel 
kecil (Millman dan Greene,(1993: 358). 

Validitas dan reabilitas merupakan dua buah syarat yang 
harus terpenuhi pertama kali untuk menjadikan sebuah butir 
soal bisa dikatakan layak atau baik. Akan tetapi terlebih dahulu 
butir-butir tes harus diuji cobakan dengan analisis butir soal, se
belum pengujian alat ukur yang baik dilakukan. Analisis butir soal 
bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang telah 
diujikan kepada peserta tes lalu mengelompokan butir soal men
jadi beberapa kriteria, yaitu kriteria soal yang baik, kurang, baik, 
dan soal yang jelek. Butir soal yang baik harus memenuhi bebe
rapa kriteria dibawah ini : 
• 	 Soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Ber

dasarkan tingkat kesukarannya, rentang soal yang baik ada
lah 0,20 sampai 0,79. 

• 	 Soal yang baik adalah soal yang dijawab benar oleh siswa-
siswa yang pandai saja. Berdasarkan daya beda, soal yang 
baik rentang antara 0,40 sampai 1,00. 

• 	 Soal yang baik apabila konsisten dalam konsep yang dinilai. 
• 	 Soal yang baik mempunyai pengecoh yang mempunyai daya 

tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes. 
• 	 Soal yang baik memiliki nilai reliabilitas lebih besar dari

pada 0,60

Jadi dalam analisis butir soal dengan menggunakan tes teori 
klasik, karateristik butir yang diuji adalah tingkat kesukaran, daya 
beda, validitas, efektivitas pengecoh, dan reliabilitas akan tetapi 
yang akan di bahas dalam penelitian ini hanya validitas, reliabi
litas, tingkat kesukaran dan daya beda. 

B.	 Validitas 
Menurut Sudjana (2011: 12) validitas berkenaan dengan ke

tetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga 
betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Setiap soal di 
analisis validitas butirnya dengan jalan sebagai berikut:
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(1) 	 Tabel skor di urutkan dari total skor terbesar ke terendah. 
(2) 	 Setiap butir soal dihitung validitasnya (r) dangan rumus : 

	
	 Keterangan : 
	 rxy		  =	 koefisien korelasi antara X dan Y
	 N 		  = 	 jumlah obyek uji coba 
	 X 		  = 	 Nilai dari X (skor tiap item) 
	 Y 		  = 	 Nilai dari Y (skor total item) 
	 ƩX2 	 = 	 jumlah kuadrat nilai X
	 ƩY2 	 = 	 jumlah kuadrat nilai Y
	 ƩXY2	 = 	 jumlah perkaliam antara nilai X dan Y
(3) 	 Harga r dikonfirmasikan dengan tabel kritik product 

momen pada taraf signifikan 5% dan dk n-1 yang dapat di­
lihat pada tabel dibawah ini : 

Range Kritik
O,8 ≤ r ≤ 1 Sangat tinggi

0,6 ≤ r ≤ 0,79 Tinggi
0,4 ≤ r ≤ 0,59 Cukup
0,2 ≤ r ≤ 0,39 Rendah
0,0 ≤ r ≤ 0,19 Rendah sekali

Apabila hasil perhitungan validitas butir untuk soal tertentu 
diperoleh r butir (r hitung) lebih besar bila di bandingkan dengan 
r tabel pada taraf signifikansi 5% dan dk n-1 berarti soal tersebut 
valid. Perhitungan serupa dilakukan untuk semua soal yang ada. 
Dari sejumlah soal yang ada maka kemungkinan terdapat bebe
rapa soal yang tidak valid. Selanjutnya ada 4 jenis validitas yang 
sering digunakan, yaitu : 
1.	 Validitas isi 
	 Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian 

dalam mengukur isi yang seharusnya. Ini berarti tes terse
but harus mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau 
variabel yang hendak diukur.
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2.	 Validitas bangun pengertian 
	 Adalah mengenai kesanggupan alat penilaian untuk meng

ukur pengertian–pengertian yang terkandung dalam materi 
yang diukurnya, dengan adanya indikator sebagai pene
tapan alat penilaiann atau menghubungkan (korelasi) alat 
penilaian yang dinuat dengan alat penilaian yang sudah baku 
(standardized) seandainya sudah ada yang telah baku.

3.	 Validitas ramalan 
	 Validitas ini tidak mengutamakan isi tes, melainkan kriteria 

– kriteria, apakah alat penilaian tersebut dapat digunakan 
untuk meramalkan suatu ciri, perilaku tertentu, atau kriteria 
tertentu yang diinginkan. 

4.	 Validitas kesamaan 
	 Validitas Kesamaan suatu tes berarti membuat tes yang me

miliki persamaan dengan tes sejenis yang telah ada atau yang 
telah dibakukan. 

C.	 Reliabilitas 

Reliabilitas alat penilitian adalah ketetapan atau keajegan alat 
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapanpun 
alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang 
relatif sama. Tes hasil belajar dikatakan ajeg/tetap apabila hasil 
pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang 
berlaian waktu terhadap siswa yang sama. Untuk mengetahui ko
efisien reliabilitas tes soal bentuk pilihan ganda digunakan rumus 
Kuder Richadson 20 (KR-21) seperti berikut ini: 

Keterangan : 
	 r11	 =	 reliabilitas instrumen
	 k 	 = 	 banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
	 m 	 = 	 skor rata-rata 
	 vt	 =	 varians total
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Terdapat empat jenis reliabilitas yang diungkapkan Sudjana, 
yakni : 
1.	 Reliabilitas Tes Ulang 
	 Adalah pengulangan alat penilaian terhadap subjek yang 

sama, dilakukan dua kali dalam kurun waktu yang berlainan. 
2.	 Reliabilitas Pecahan Setara 
	 Pengukuran reliabilitas jenis ini tidak dilakukan dengan 

mengulang kepada subjek yang sama, tetapi menggunakan 
hasil dari bentuk tes yang sebanding atau setara yang diberi
kan kepada subjek yang sama pada waktu yang sama pula.

3.	 Reabilitas Belah Dua 
	 Reliabilitas jenis ini hampir sama dengan Reliabilitas pecah

an setara, hanya dibedakan dengan soal genap dan ganjil
nya. Kemudian skor dibagi dua, karena korelasi yang ber
laku hanya setengah.

4.	 Reabilitas Rasional
	 Prosedur ini dilakukan dengan menghubungkan setiap butir 

dalam satu tes dengan butir–butir lain dalam tes tersebut se
cara keseluruhan.

D.	 Tingkat Kesukaran 

Sudjana (2011:135) tingkat kesukaran soal bukan berasal 
dari sudut pandang guru sebagai pembuat soal, akan tetapi ber
asal dari kesanggupan atau kemampuan dari peserta didik 
dalam menjawabnya. Menurut Crocker dan Algina yang dikutip 
Purwanto (2011: 99) tingkat kesukaran adalah (difficulty index) 
atau TK adalah proporsi siswa peserta tes yang menjawab benar. 

Keterangan : 
	 TK : Tingkat Kesukaran 
	 ƩB	=	 jumlah siswa yang menjawab benar
	 ƩP	=	 jumlah peserta tes
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Dalam menganalisa tingkat kesukaran soal, penentuan pro
porsi dan kriteria soal menurut kategori mudah, sedang, dan 
sukarlah yang menjadi persoalan disamping juga harus meme
nuhi aspek proposional. Untuk melihat hasil interpretasi indeks 
kesukaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Indeks Keterangan

0,0 terlalu sukar

Terlalu mudah

0,1
0,2
0,3
0,4
0,5
0,6
0,7
0,8
0,9
1,0

E.	 Daya Pembeda 

Menurut Sudjana (2011: 141) daya pembeda bertujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik 
yang tergolong berprestasi tinggi dengan peserta didik yang ber
prestasi rendah. DB dapat ditentukan besarannya dengan rumus 
sebagai berikut: 

	
Keterangan : 

	 DB 	 : 	Daya Beda 
	 PT		 : 	proporsi siswa yang menjawab benar pada kelom

pok siswa yang mempunyai kemampuan rendah 
	 PR		 : 	proporsi siswa yang menjawab benar pada kelom

pok siswa yang mempunyai kemampuan tinggi
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	 ƩTB	 :	jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa 
yang mempunyai kemampuan tinggi

	 ƩT		 :	jumlah kelompok siswa yang mempunyai kemampuan 
tinggi

	 ƩRB	 :	jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa 
yang mempunyai kemampuan rendah

	 ƩR		 :	jumlah kelompok siswa yang mempunyai kemampuan 
rendah	

 

Untuk melihat hasil interpretasi daya bedadapat dilihat pada 
table di bawah ini 

Besarnya angka indeks 
diskriminasi item

Klasifikasi Interpretasi 

Kurang dari 0,20 Rendah Butir item yang bersangkutan me
miliki daya pembeda yang lemah 
(jelek), dianggap tidak memiliki 
daya pembeda yang baik

0,20 – 0,40 Menengah Butir item yang bersangkutan me
miliki daya pembeda yang cukup 
(sedang)

0,40 – 0,70 Tinggi Butir item yang bersangkutan me
miliki daya pembeda yang baik

0,70 – 1,00 Sangat 
Tinggi 

Butir item yang bersangkutan me
miliki daya pembeda yang baik 
sekali

Bertanda negatif Negatif Butir item yang bersangkutan 
memiliki daya pembeda negatif 
(jelek sekali)

F.	 Efektivitas Pengecoh 

Dalam analisis butir soal juga dilakukan dengan memper
hatikan pengecoh.Pengecoh (distractor) diadakan untuk menye
satkan peserta didik agar tidak memilih kunci jawaban. Pe
ngecoh bertujuan untuk menggoda peserta didik yang kurang 
begitu memahami materi pelajaran untuk memilihnya. Pengecoh 
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dikatakan efektif apabila paling tidakada 5% dari total peserta 
didik yang memilihnya. 

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan salah satu “ke
wajiban bagi setiap guru”. Dikatakan kewajiban karena setiap 
guru pada akhirnya harus dapat memberikan informasi kepada 
lembaganya ataupun kepada siswa itu sendiri tentang bagai
mana dan sejauhmana penguasaan dan kemampuan yang telah 
dicapai siswa terhadap materi dan keterampilan-keterampilan 
mengenai mata pelajaran yang telah diberikan. Pekerjaan meng
analisis hasil ulangan harian atau ulangan akhir semester bagi 
guru tentu banyak menyita waktu untuk melaksanakannya. Se
hingga belum semua guru yang mampu melaksanakan analisis 
untuk semua hasil ulangan maupun hasil ujian. Dengan ber
kembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 
saat ini,analisis terhadap butir soal dapat dilakukan mengguna
kan program komputer yang sudah dikenal untuk menganalisis 
soal, misalnya menggunakan microsoft excel. Program ini sudah 
memasyarakat karena hampir disetiap unit komputer telah ter
sedia program microsoft excel sehingga mudah untuk meng
gunakannya. Microsoft excel merupakan program spreadsheet 
atau pengolahan angka yang sudah sangat popular dan peng
gunaanya relatif mudah, dengan Microsoft excel kita dapat 
dengan mudah memasukan data, menganalisa dan memproses
nya sehingga mendapatkan laporan yang diinginkan. 

BAGIAN KEDUA

Analisis Butir Soal dengan Komputer – MS. Excel
Analisis butir soal dengan komputer maksudnya adalah 

penelaahan butir soal secara kuantitatif yang penghitungannya 
menggunakan bantuan program komputer. Analisis data dengan 
menggunakan program komputer adalah sangat tepat. Karena 
tingkat keakuratan hitungan dengan menggunakan program 
komputer lebih tinggi bila dibandingkan dengan diolah secara 
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manual atau menggunakan kalkulator/ tangan. Program kom
puter yang digunakan untuk menganalisis data modelnya ber
macam-macam tergantung tujuan dan maksud analisis yang 
diperlukan. Program yang sudah dikenal secara umum adalah 
EXCEL, SPSS (Statitistical Program for Social Science), ANATES 
atau program khusus seperti ITEMAN (analisis secara kiasik), 
RASCAL, ASCAL, BILOG (analisis secara item respon teori atau 
IRT), FACETS (analisis model Rasch untuk data kualitatif)

Excel merupakan sebuah program pengolalah data yang 
biasa dinamakan “spreadsheet”. Karena program ini dapat di
gunakan untuk mengolah data yang berupa angka ataupun lain
nya. Ada dua cara mengolah data dengan Excel, yaitu (1) melalui 
program bantu khusus perhitungan statistik dan (2) melalui 
fungsi statistik yang terdapat di dalam Excel. Oleh karena itu tidak 
semua program Statistik ada di program Excel, seperti halnya 
Uji Validitas butir soal baik soal pilihan ganda maupun bentuk 
uraian, uji reliabilitas baik bentuk pilihan ganda, uraian maupun 
reliabilitas non-tes, dalam hal ini harus disain secara manual. 

Anates adalah program aplikasi yang khusus digunakan 
untuk menganalisa tes pilihan ganda dan uraian yang dikem
bangkan oleh Drs. Karnoto, M.Pd dan Yudi Wibisono, ST. Anates 
versi  memiliki kemampuan untuk menganalisa soal tes seperti: 
a)	 Menghitung skor (asli maupun dibobot) 
b)	 Menghitung reliabilitas tes 
c)	 Mengelompokan subjek kedalam kelompok atas atau bawah 
d)	 Menghitung daya pembeda 
e)	 Menghitung tingkat kesukaran soal 
f)	 Menghitung korelasi skor butir dengan skor total
g)	 Menentukan kualitas pengecoh (disktaktor)

Keunggulan software ini sebagai program analisis butir soal 
daripada Program Iteman adalah dapat digunakan untuk ana
lisis butir soal bentuk uraian, di samping untuk analisis soal 
bentuk pilihan ganda. Penggunaan bahasa Indonesia dalam 
program ini, juga merupa-kan salah satu sisi kemudahan dalam 



156 Prof. Dr. Winarno, S.Si, M.Pd.

penggunaannya daripada program lain yang menggunakan 
bahasa Inggris. 

Hasil analisis tentang skor yang diperoleh setiap testee juga 
dapat ditransfer ke Ms Excel untuk dihitung nilainya, maka saat 
mendalami program ini agar sekaligus dapat mendalami aplikasi 
Ms Excel. Jika demikian maka pemanfaatan Anates akan menjadi 
optimal. 

Pada awalnya aplikasi anates yang dikembangkan adalah 
versi 4 diluncurkan berbasis operating sistem Windows. Karena 
keterbatasan dan belum mantapnya teori tentang analisis bentuk 
uraian, maka pengembang membuat program aplikasi Anates 
versi 4 hanya dapat digunakan untuk menganalisa bentuk soal 
pilihan ganda saja. Baru pada Anates versi 4.0.5 yang diluncurkan 
pada tanggal 22 Februari 2004 pengembang berhasil membuat 
Anates yang dapat menganalisis bentuk soal uraian.

Program ini mampu menganalisis butir soal multiple choice 
dan uraian dengan mudah dan cepat. Kelebihan lainnya adalah 
program anates sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia.  

Anates Versi 4 adalah perangkat lunak yang  khusus dikem
bangkan untuk menganalis tes pilihan ganda dan uraian.  tetapi 
seperti yang sudah disampaika anates   versi 4 belum sepenuh
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nya maksimal dalam penggunaannya, masih ada beberapa yang 
masih di anggap kurag baik, yaitu dalam hal pegolahan data 
soal uraian. Anates dirancang agar mudah dipelajari dan mudah 
digunakan. Dengan menggunakan Anates, proses analisis tes akan 
menjadi lebih mudah, cepat, dan akurat. Berikut tampilan awal 
program ANATES.

G.	 Kerangka Berfikir 

Evaluasi merupakan salah satu komponen dari kurikulum. 
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah KTSP yang merupakan 
singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang di
kembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah 
atau daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masya
rakat setempat dan karakteristik peserta didik. 

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan salah satu “ke
wajiban bagi setiap guru”.Setiap guru pada akhirnya harus dapat 
memberikan informasi kepada lembaganya ataupun kepada 
siswa itu sendiri tentang bagaimana dan sejauhmana penguasa
an dan kemampuan yang telah dicapai siswa terhadap materi 
dan keterampilan-keterampilan mengenai mata pelajaran yang 
telah diberikan. 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sangat pesat saat ini, analisis terhadap butir soal dapat dila
kukan menggunakan program komputer yang sudah dikenal 
untuk menganalisis soal, misalnya menggunakan microsoft excel. 
Program ini sudah memasyarakat karena hampir disetiap unit 
komputer telah tersedia program microsoft excel sehingga mudah 
untuk menggunakannya. 



158 Prof. Dr. Winarno, S.Si, M.Pd.

Nilai ujian atau ulangan siswa yang kurang akibat 
kualitas soal yang kurang bagus

Pembuatan aplikasi analisis butir soal dengan microsoft 
office excel 2010

Penggunaan aplikasi analisis butir soal untuk menilai 
kualitas soal ujian atau ulangan siswa

Peningkatan kualitas soal ujian atau ulangan siswa

Nilai ulangan atau ujian siswa yang meningkat
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BAB X
ANALISIS BUTIR SOAL MENGGUNAKAN 

KOMPUTER – ITEMAN DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Analisis Butir 
Soal Menggunakan Komputer – Iteman Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Bahan Kajian : Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer – 
Iteman Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer 

– Iteman Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Analisis Butir Soal Menggunakan Komputer 

– Iteman Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Analisis Butir 

Soal Menggunakan Komputer – Iteman Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Analisis Butir Soal Menggu

nakan Komputer – Iteman Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Analisis Butir Soal Menggunakan 

Komputer – Iteman Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA

Analisis Butir Soal Secara Kualitatif dan Kuantitatif
Pada prinsipnys analisis butir soal secara kualitatif dilaksa

nakan berdasarkna kaidah penulisan soal (tes tertulis, perbuat
an, dan sikap). Penelaahan ini biasanya dilakukan sebelum soal 
digunakan atau diujikan. Aspek diperhatikan didalam pene
laahan secara kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi 
materi, konstruksi, bahasa atau budaya, dan kunci jawaban atau 
penskorannya. 

Dalam menganalisis butir soal, terdapat dua teknik. Yaitu 
teknik kualitatif dan teknik kuantitatif.

1.	 Teknik Analisis secara kualitataif
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meng

analisis butir soal secara kualitatif, diantaranya adalah teknik 
moderator dan teknik panel. Teknik moderator merupakan tek
nik berdiskusi yang di dalamnya terdapat satu orang sebagai 
penengah. Berdasarkan teknik ini, setiap butir soal didiskusikan 
secara bersama-sama dengan beberapa ahli seperti guru yang 
mengajarkan materi, ahli materi, penyusun atau pengembang 
kurikulum, ahli penilaian, ahli bahasa, berlatar belakang psiko
logi.

Teknik ini sangat baik karena setiap butir soal dilihat secara 
bersamasama berdasarkan kaidah penulisannya. Di samping itu, 
para penelaah dipersilakan mengomentari berdasarkan kom
petensinya masing-masing. Setiap komentar atau masukan dari 
peserta diskusi dicatat. Setiap butir soal dapat dituntaskan secara 
bersama-sama, perbaikannya seperti apa. Namun, kelemahan 
teknik ini memiliki kelemahan karena memerlukan waktu lama 
untuk rnendiskusikan setiap satu butir soal.

Teknik berikutnya adalah Teknik Panel yakni suatu teknik 
menelaah butir soal berdasarkan kaidah penulisan butir soal. 
Kaidah itu diantaranya materi, konstruksi, bahasa atau budaya, 
kebenaran kunci jawaban atau pedoman penskoran. Caranya 
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beberapa penelaah diberikan butir-butir soal yang akan ditela
ah, format penelaahan, dan pedoman penilaian atau penelaahan. 
Pada tahap awal, semua orang yang terlibat dalam kegiatan pe
nelaahan disamakan persepsinya, kemudian mereka berkerja 
sendiri-sendiri di tempat berbeda. Para penelaah dipersilakan 
memperbaiki langsung pada teks soal dan memberikan komen
tarnya serta memberikan nilai pada setiap butir soal dengan kri
teria: soal baik, perlu diperbaiki, atau diganti.

Dalam menganalisis butir soal secara kualitatif, penggu
naan format penelaahan soal akan sangat membantu dan mem
permudah prosedur pelaksanaannya. Format penelaahan soal 
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis setiap butir soal. 
Format penelaahan soal yang dimaksud adalah format pene
laahan butir soal: uraian, pilihan ganda, tes perbuatan dan instru
men non-tes. Berikut disajikan keempat format penelaahan butir 
soal.
a.	 Format Penelaahan Butir Soal Bentuk Uraian
	 Mata Pelajaran	 :
	 Kelas/Semester	 :
	 Penelaah			   :

	 Tabel
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b.	 Format Penelaahan Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda
	 Mata Pelajaran	 :
	 Kelas/Semester	 :
	 Penelaah		  :

	 Tabel
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c.	 Format Penelaahan untuk Instrumen Perbuatan
	 Mata Pelajaran	 :	
	 Kelas/Semester	 :
	 Penelaah		  :

	 Tabel
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d.	 Format Penelaahan untuk Instrumen Non-Tes
	 Mata Pelajaran	 :
	 Kelas/Semester	 :
	 Penelaah		  :
	 Tabel
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2.	 Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif
Penelaahan soal secara kuantitatif adalah penelaahan butir 

soal didasarkan pada data empirik. Data empirik ini diperoleh 
dari soal yang telah diujikan. Ada dua pendekatan dalam analisis 
secara kuantitatif, yaitu pendekatan secara klasik dan modern. 
Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir 
soal melalui informasi dari jawaban peserta didik tes guna me
ningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan meng
gunakan teori tes klasik. Kelebihan analisis butir soal secara klasik 
adalah murah, sederhana, familiar, dapat dilaksanakan sehari-hari 
dengan cepat menggunakan komputer, dan dapat mengguna
kan data dari beberapa peserta didik atau sampel kecil (Millman 
dan Greene, 1993: 358). Analisis jenis butir ini yang lazim diguna
kan dalam praktik di lapangan, terutama oleh guru disekolah.

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal 
secara klasik adalah setiap butir soal ditelaah dari segi: tingkat 
kesukaran butir, daya pembeda butir, dan penyebaran pilihan 
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jawaban (untuk soal bentuk obyektif) atau fungsi pengecoh pada 
setiap pilihan jawaban, reliabilitas dan validitas soal.

Analisis butir soal secara modern yaitu penelaah butir soal 
dengan menggunakan Item Response Theory (IRT) atauteori 
jawaban butir soal. Teori ini merupakan suatu teori yang meng
gunakan fungsi matematika untuk menghubungkan antar pe
luang menjawab benar suatu soal dengan kemampuan siswa. 
Nama lain IRT adalah Laten Trait Theory (LTT) atau Charcteristics 
Curve Theory (CCT).
1.	 Tingkat Kesukaran 
	 Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 

benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang 
biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat 
kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk pro
porsi yang besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (Aiken (1994: 66). 
Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh 
dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu. Suatu 
soal memiliki TK= 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa yang 
menjawab benar dan bila memiliki TK= 1,00 artinya bahwa 
siswa menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat ke
sukaran ini dilakukan untuk setiap nomor soal. Pada prin
sipnya, skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 
butir soal yang bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran 
butir soal itu. Rumus ini dipergunakan untuk soal selected 
response item, yaitu (Nitko, 1996: 310).

	 Tingkat Kesukaran (TK) =
Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal

Jumlah siswa yang mengikuti tes
	 Atau dengan menggunakan rumus :

P = B
N

	 P 	 = 	 Proposi
	 B 	 = 	 Jumlah siswa yang menjawab benar
	 N 	 = 	 Jumlah peserta tes
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	 Tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan 
tujuan tes. Misalnya untuk keperluan ujian semester di
gunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang, 
untuk keperluan seleksi digunakan butir soal yang memiliki 
tingkat kesukaran tinggi atau sukar, dan untuk keperluan 
diagnostik biasanya digunakan butir soal yang memiliki 
tingkat kesukaran rendah atau mudah.

		  Tingkat kesukaran butir soal memiliki 2 kegunaan, yaitu 
kegunaan bagi guru dan kegunaan bagi pengujian dan 
pengajaran (Nitko, 1996: 310-313). Kegunaannya bagi guru 
adalah: (1) sebagai pengenalan konsep terhadap pembe
lajaran ulang dan memberi masukan kepada siswa tentang 
hasil belajar mereka, (2) memperoleh informasi tentang 
penekanan kurikulum atau mencurigai terhadap butir soal 
yang bias. Adapun kegunaannya bagi pengujian dan peng
ajaran adalah: (a) pengenalan konsep yang diperlukan untuk 
diajarkan ulang, (b) tanda-tanda terhadap kelebihan dan 
kelemahan pada kurikulum sekolah, (c) memberi masukan 
kepada siswa, (d) tanda-tanda kemungkinan adanya butir 
soal yang bias, (e) merakit tes yang memiliki ketepatan data 
soal. 

2.	 Daya Pembeda
	 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal 

dapat membedakan antara siswa yang menguasai materi 
yang ditanyakan dan siswa yang belum menguasai materi 
yang diujikan. Daya pembeda butir soal memiliki manfaat 
berikut. Pertama untuk meningkatkan mutu setiap butir soal 
melalui data empiriknya. Berdasarkan indeks daya pem
beda, setiap butir soal dapat diketahui apakah butir soal itu 
baik, direvisi atau ditolak.

		  Kedua, untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing 
soal dapat mendeteksi atau membedakan kemampuan siswa, 
yaitu siswa yang telah memahami atau belum memahami 
materi yang diajarkan guru. Apabila suatu soal tidak dapat 
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membedakan kedua kemampuan siswa itu maka butir soal 
itu dapat dicurigai kemungkinannya: a) Kunci jawaban butir 
soal itu tidak tepat. b) Butir soal itu memiliki 2 atau lebih 
kunci jawaban yang benar. c) Kompetensi yang diukur tidak 
jelas. d)Pengecoh tidak berfungsi. e)Materi yang ditanyakan 
terlalu sulit, sehingga banyak siswa yang menebak dan f) 
Sebagian besar siswa yang memahami materi yang ditanya
kan berpikir ada yang salah informasi dalam butir soalnya.

		  Untuk menentukan daya pembeda dibedakan menjadi 
kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelomok besar 
(100 orang keatas).

	 a)	 Untuk Kelompok Kecil
		  Seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% ke

lompok atas dan 50% kelompok bawah.

		
	 b)	 Untuk Kelompok Besar
		  Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka 

untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua 
kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok 
atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagi kelompok bawah 
(JB).
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		  Hasil pertimbangan dengan menggunakan rumus diatas 

dapat menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam 
membedakan antar peserta tes yang sudah memahami 
materi yang diujikan dengan peserta tes yang belum atau 
tidak memahami materi yang diujikan. Adapun klasi
fikasinya adalah seperti berikut :
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		  Bukti soal ini jelek karena lebih banyak dijawab benar 
oleh kelompok bawah dibandingkan dengan jawaban 
benar dari kelompok atas. Ini berarti bahwa untuk men
jawab soal dengan benar, dapat dilakukan dengan me
nembak.

Evaluasi adalah proses untuk mengetahui pencapaian hasil 
dan efektivitas pembelajaran. Karena itu evaluasi merupakan 
salah satu komponen pokok yang selalu ada dalam pembelajaran. 
Dengan kata lain, sebuah pembelajaran tidak dapat dipisahkan 
dengan kegiatan evaluasi. Sebenarnya evaluasi memiliki dua 
fungsi utama yaitu untuk mengetahui pencapaian hasil belajar 
peserta didik dan mengetahui keberhasilan mengajar guru. Pe
ngetahuan tentang hasil belajar peserta didik terkait dengan se
jauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran atau 
kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Keberhasilan 
mengajar guru terkait dengan sejauh mana guru sebagai manajer 
belajar peserta didik dalam hal merencanakan, mengelola, me
mimpin, dan mengevaluasi.

Pengembangan evaluasi pembelajaran serta peningkatan 
kualitas guru seharusnya mendapat perhatian untuk perbaikan 
dan peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi adalah kegiatan 
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, 
yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menemu
kan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 
Evaluasi proses pembelajaran harus dilakukan secara berke
sinambungan mulai sejak peserta didik berinteraksi dalam pem
belajaran sampai akhir pembelajaran. Untuk melaksanakan eva
luasi proses pembelajaran diperlukan alat atau instrumen yang 
biasa disebut tes. Evaluasi hasil pembelajaran dapat dilaku
kan bila pendidik sudah dapat menyusun tes sebagai alat untuk 
mengukur hasil belajar. Bentuk tes yang digunakan tergantung 
dari kegiatan apa yang hendak dinilai atau kompetensi apa yang 
ingin dicapai. Melalui evaluasi terhadap proses pembelajaran, 
guru memperoleh informasi tentang pencapaian keberhasilan 
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peserta didik kesulitan-kesulitan yang ditemui, kesalahan-ke
salahan yang dilakukan dan memberikan perbaikan serta se
kaligus untuk merevisi program pembelajaran. Evaluasi yang 
dapat memberikan masukan pada guru terhadap kelemahan dan 
kekuatan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan disebut 
dengan evaluasi formatif. Disamping itu fungsi lain dari evaluasi 
formatif juga dapat memberikan pertimbangan pada program 
pengajaran yang sedang berlangsung, hal ini dikatakan oleh Bhola 
(2002) bahwa: formative evaluation is a method of judging the 
worth of a program while the program activities are forming or 
happening, formative evaluation focuses on the process. Biasanya 
evaluasi formatif ini dilakukan oleh guru disetiap akhir satuan 
pelajaran. Bagi guru yang jarang melakukan evaluasi formatif 
akan mengalami kesulitan memilih pendekatan mengajar mana 
yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran berikutnya.

BAGIAN KEDUA

A.	 Pengertian ITEMAN
Item And Test Analysis (ITEMAN) merupakan program 

komputer yang digunakan untuk menganalisis butir soal dengan 
pendekatan teori tes klasik. Program ini termasuk satu paket 
program dalam MicroCAT yang dikembangkan oleh Assessment 
Systems Corporation mulai tahun 1982 dan mengalami revisi 
pada tahun 1984, 1986, 1988, dan 1993; mulai dari versi 2.00 versi 
3.50, dan sampai versi 4.3 yang sekarang. Alamatnya adalah 
Assessment Systems Corporation, 2233 University Avenue, Suite 
400, St Paul, Minesota 55114, United States of America.

Program ini dapat digunakan untuk: (1) menganalisis data 
file (format ASCII) jawaban butir soal yang dihasilkan melalui 
manual entry data atau dari mesin scanner; (2) menskor dan 
menganalisis data soal pilihan ganda dan skala Likert untuk 
30.000 siswa dan 250 butir soal; (3) menganalisis sebuah tes yang 
terdiri dari 10 skala (subtes) dan memberikan informasi tentang 
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kuantitatif setiap butir (daya pembeda, tingkat kesukaran, efek
tivitas distraktor), reliabilitas (KR-20/Alpha, split-half, dan 
Spearman- Brown (S-B)), standar error of measurement, mean, 
variance, standar deviasi, skew, kurtosis untuk jumlah skor pada 
jawaban benar, skor minimum dan maksimum, skor median, 
dan frekuensi distribusi skor.

B.	 Cara pengoperasian ITEMAN
1.	 Tahap Persiapan Penggunaan ITEMAN 4.3

Sebelum menggunakan ITEMAN 4.3, terlebih dahulu kita 
memerlukan beberapa komponen berikut;
1.	 Software ITEMAN 4.3
2.	 File Rekap Jawaban Siswa (file dalam bentuk txt notepad) 

Tahap ini menurut saya merupakan langkah yang paling 
penting dan ribet, karena perlu ketelian dan ketekunan. Se
suai dengan perkembangan dan perbaikan versi software 
sehingga menimbulkan adanya berbagai macam metode 
untuk membuat rekap jawabn siswa ini, diantaranya :

	 Metode 1. Input Notepad
	 Cara ini merupakan cara standar, dan mirirp seperti cara 

pada ITEMAN 3.0
	 1.	 Buka file notepad baru
	 2.	 Isikan file notepad tersebut dengan nama siswa, NIM, 

atau apapun untuk menandakan atau membedakan “si 
subjek penjawab soal/examinee”. dalam contoh ini saya 
menggunakan kode ID0001, ID0002, dst….

	 3.	 Di sebelah kanan nama/NIM, masukkan jawaban subjek 
ke dalam notepad, tanpa spasi.
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		  Gambar 3.1 Jawaban Siswa txt 
	 Metode 2. Input Excel
	 cara ini lebih sederhana dan cenderung banyak digunakan, 

serta minimal resiko terjadinya kekeliruan. Sehingga, walau
pun agak ribet, tapi kecenderungan untuk salah data men
jadi lebih kecil.

	 1.	 Buka excel baru.
	 2.	 Isi excel dengan data examinee, dan juga jawaban 

examinee.
		  Silahkan Entry hasil jawaban soal pilihan ganda siswa, 

pada microsoft excel. Model entry dibuat seperti pada 
tampilan gambar di bawah ini.

		
		  Gambar. 3. 2. Jawaban siswa excel
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	 3.	 Lalu lakukan “Save As”, dengan memilih option “Text 
(Tab Delimited).txt”

		
		  Gambar. 3. 3. Jawaban siswa excel di Save AS txt
	 4.	 Lalu dibuka file “Text (Tab Delimited).txt” akan muncul 

seperti tampilan berikut.

	 	
		  Gambar. 3. 4. Jawaban siswa txt
	 5.	 Lalu lakukan langkah berikut untuk membuat spasi.
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		  Gambar. 3.5. Cara menghilangkan spasi dengan Repalce

		
		  Gambar. 3.6. Kotak Dialog Repalce

		
	 Gambar. 3.7. Hasil Menghilangkan Spasi dengan Repalce
3. 	 File Kunci Jawaban Soal (file dalam bentuk txt notepad) Jika 

pada ITEMAN 3.0 kunci jawaban langsung bersama dengan 
rekap jawaban examinee, maka di ITEMAN 4.3 ini kunci 
jawabannya bisa diletakkan pada file terpisah. Membuat 
kunci jawaban sama seperti membuat rekap: bisa menggu
nakan metode notepad, atau menggunakan excel. Untuk 
menghemat waktu, dalam panduan ini, saya langsung guna
kan metode excel untuk membuat kunci jawaban.

	 1.	 Buat file excel baru
	 2.	 Input data kunci, sesuai dengan aturan berikut.



180 Prof. Dr. Winarno, S.Si, M.Pd.

Tabel 4. Format Kunci

	
	 Keterangan :
	 Item01 : Nomor Butir Soal B : Kunci Jawaban
	 4 : 	Alternatif opsi jawaban (A, B, C, D) 1 : Domain (bisa isi 

Matk/ mapel)
	 Y :	 Ketentuan Perintah analisis masing-masing butir (Y = 

Yes; N=No)
	 M : Jenis analisis (M= Multiple choice, R= Rating scale, P = 

Partial Scale)
3.	 Isi excel dengan kunci jawaban examinee.
	 Silahkan Entry kunci jawaban soal pilihan, pada microsoft 

excel. Model entry dibuat seperti pada tampilan gambar di 
bawah ini.

	
	 Gambar. 3.8. Entri Kunci dalam Excel
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4.	 Lalu lakukan “Save As”, dengan memilih option “Text (Tab 
Delimited).txt”

5.	 Lalu dibuka file “Text (Tab Delimited).txt” akan muncul 
seperti tampilan berikut

	
	 Gambar. 3.9. Kunci dalam txt
6.	 Menyiapkan terakhir penggunaan software aplikasi ITEMAN 

4.3

	
	 Gambar. 3.10. Data yang Diperlukan untuk Analisis



182 Prof. Dr. Winarno, S.Si, M.Pd.

B.	 Tahap Menjalankan Software Aplikasi ITEMAN 4.3
1.	 Membuka software aplikasi ITEMAN 4.3

	
2.	 Memasukkan butir jawaban siswa

	
	 Data matrix file, pada bagian ini dimasukkan data respon 

jawaban dari siswa yang sudah disimpan dengan format txt 
seperti gambar di atas.
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3.	 Memasukkan kunci jawaban

	
	 Item control file, pada bagian ini dimasukkan data kunci 

jawaban yang sudah disimpan dengan format txt seperti 
gambar di atas.

4.	 Menuliskan judul Output file

	
	 Outfile, pada bagian ini diisikan nama file yang diinginkan 

untuk hasil dari analisis.
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5.	 Informasi format dalam ITEMAN 4.3

	
	 Pada Input Format terdapat beberapa point yang harus diisi 

sesuai dengan data yang disimpan pada notepad. Contoh;
	 -	 Number of examinee ID columns merupakan jumlah 

kolom nomer/nama peserta tes.
	 -	 Examinee ID begin in column merupakan kolom dimulai

nya nomer/nama peserta tes.
	 -	 Item response begin in column merupakan kolom di

mulainya respon jawaban dari peserta tes.
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6.	 Scaled scoring

	
7.	 Item statistic
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8.	 Menjalankan software aplikasi ITEMAN 4.3

	
	 Run title, pada bagian ini diisikan nama analisis, yang akan 

muncul pada hasil output.
9.	 Hasil Output dari ITEMAN 4.3
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C.	 INTERPRETASI OUTPUT ANALISIS ITEMAN

A.	 Output dari ITEMAN 4.3
1.	 Membuka file hasil analisis yang berupa “word”

	
2.	 Akan muncul tampilan seperti berikut

	
	 Pada dasarnya ITEMAN 4.3 adalah perangkat lunak kom

puter (software) yang dapat meyajikan ringkasan analisis 
secara keseluruhan (analisis tes) dan analisis tiap butir soal 
(analisis item).
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3.	 Merekap hasil output dari reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya beda, efektivitas pengecoh tiap soal

	
	 Gambar 4. 1 Statistic dari Hasil Analisis Butir Soal

	 Table 2 presents the summary statistics of the test, for the 
scored items. Definitions of these statistics are found in the 
Iteman manual.

Table 2: Summary statistics

	

	 Table 3 presents a reliability analysis of the tests. Alpha 
(also known as KR-20) is the most commonly used index of 
reliability, and is therefore used to calculate the standard 
error of measurement (SEM) on the raw score scale. Also 
presented are three configurations of split-half reliability, first 
as uncorrected correlations, and then as Spearman-Brown (S-
B) corrected correlations. This is because an uncorrected split-
half correlation is referenced to a “test” that only contains half 
as many items as the full test, and therefore underestimates 
reliability.
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Table 3: Reliability

	
	 Item statistics

	
	 Option statistics

	
4.	 Menginterpertasi hasil output dari reliabilitas, tingkat ke

sukaan, daya beda, efektivitas pengecoh tiap soal sesuai 
dengan kriteria dari pendekatan teori tes klasik

Tabel 5.Kriteria Koefisien Reliabilitas

	
	 Tabel 6.Kriteria Tingkat Kesukaran

	
Tabel 7. Kriteria Daya Beda
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	 Pengecoh (distraktor) dikatakan berfungsi efektif, apabila di
pilih minimal 5% dari seluruh peserta ujian (Djemari Mardapi, 
2008:143).

5.	 Menggolongkan butir-butir yang baik sesuai sesuai dengan 
kriteria dari pendekatan teori tes klasik.

		  Kriteria butir soal yang baik adalah memiliki tingkat ke
sukaran sedang, daya beda minimal memuaskan, dan pe
ngecoh/ opsi jawaban dari butir soal efektif. Ditambah nilai 
reliabilitas minimal tinggi.

B.	 Interpretasi Hasil Analisis ITEMAN 4.4
Terdapat 2 hasil analisis yaitu analisis keseluruhan dan ana

lisis tiap butir soal.
1.	 Ringkasan Analisis Keseluruhan (analisis tes)

Table 2: Summary statistics

	 Berdasarkan tabel 2 di atas menjelaskan item yang dianalisis 
ada 30 butir soal dan rata-rata 18,575 dan standar baku 6,164 
serta Skor minimal 6 dan skor maksimal 30.

	 Tingkat kesukaran (Mean P)
	 Pada tabel di atas didapat Mean P sebesar 0,619 berdasarkan 

tabel 6 nilai tersebut soal yang dianalisis memiliki tingkat 
kesukaran sedang.

	 Daya beda (Rpbis)
	 Pada tabel di atas didapat Mean Rpbis sebesar 0,395, ber

dasarkan tabel 7 nilai tersebut soal yang dianalisis memiliki 
daya beda memuaskan.

Table 3: Reliability
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	 Reliabilitas (Alpha)
	 Pada tabel di atas didapat Alpha sebesar 0,865, berdasarkan 

tabel 5 nilai tersebut soal yang dianalisis memiliki reliabi
litas sangat tinggi dengan standard error of meusurement 
2,264

2.	 Ringkasan analisis tiap butir soal (analisis item)
	 Untuk ringkasan analisis tiap butir soal diambil 1 item sampel 

dari 30 item yang di analisis, yaitu item nomor 61.
	 Berikut hasil interpretasinya;

	
Diagram 4.1 Hasil Analisis Soal No. 61.
	 Item information

	

	 Option statistics
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Berdasarkan tabel hasil analisis tes dan tabel kriteria dapat 
disimpulkan hasil interpretasi dari analisis item soal nomor 11 
sebagai berikut;
-	 Tingkat kesukaran (P) item no. 61.
	 Pada tabel item statistic didapat P sebesar 0,675, berdasarkan 

tabel 6. nilai tersebut soal yang dianalisis memiliki tingkat 
kesukaran sedang.

-	 Daya beda (Rpbis)
	 Pada tabel item statistic didapat Rpbis sebesar 0,212, berda

sarkan tabel 7. nilai tersebut soal yang dianalisis memiliki 
daya beda belum memuaskan.

-	 Prop (Pengecoh)
	 Pada item ini setiap opsi jawaban dijawab ada yanag kurang 

dari 5% dari seluruh jumlah peserta tes, maka pengecoh ter
golong belum efektif.

	

Rekapan lengkap seperti gambar di bawah ini. Tabel 8. Rekap 
Analisis Butir Soal
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BAB XI
MENENTUKAN KRITERIA KETUNTASAN 

MINIMAL DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Menentukan 
Kriteria Ketuntasan Minimal Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal 

Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal 

Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Menentukan 

Kriteria Ketuntasan Minimal Dalam Pembelajaran Mate
matika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Menentukan Kriteria 

Ketuntasan Minimal Dalam Pembelajaran Matematika 
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Menentukan Kriteria Ketuntasan 

Minimal Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%

BAGIAN PERTAMA
A.	 Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Istilah kriteria dalam penilaian sering juga didengar dengan 
kata tolak ukur atau standar. Dari nama-nama yang digunakan 
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tersebut dapat dipahami bahwa kriteria, tolak ukur, atau standar 
adalah sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas mini
mal untuk sesuatu yang diukur. (Suharsimi Arikunto, 2010:30)

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014 : 50) Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan kriteria ketuntasan belajar 
minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mem
pertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan di
capai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik. KKM adalah 
kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai 
ketuntasan. Beberapa hal tentang KKM adalah :
1.	 KKM maksimal 100%, KKM ideal 75%, satuan pendidikan 

dapat menentukan KKM dibawah KKM ideal dengan se
cara bertahap ditingkatkan.

2.	 Peserta didik yang belum mencapai KKM, diberi kesempat
an mengikuti program remidial sepanjang semester yang 
bersangkutan.

3.	 Peserta didik yang sudah mencapai atau melampaui KKM, 
diberi program pengayaan.

KKM harus ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai. 
Seberapapun besarnya jumlah peserta didik yang melampaui 
batas ketuntasan minimal, tidak mengubah keputusan pendidik 
dalam menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran.

KKM ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil 
musyawarah guru mata pelajaran disatuan pendidikan atau be
berapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang 
hampir sama. Pertimbangan pendidik atau forum MGMP (Musya
warah Guru Mata Pelajaran) secara akademis menjadi pertim
bangan utama penetapan KKM.

Guru dan sekolah dapat menetapkan nilai ketuntasan mini
mal secara bertahap dan terencana agar memperoleh nilai ideal. 
Nilai ketuntasan minimal permata pelajaran, perkompetensi dasar 
dan perindikator ditetapkan berdasarkan tingkat kesulitan dan 
kedalaman mata pelajaran dan kompetensi dasar yang harus di
capai oleh peserta didik.
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KKM menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, dan 
orang tua peserta didik. Oleh karena itu, pihak-pihak yang ber
kepentingan terhadap penilaian disekolah berhak untuk menge
tahuinya. KKM harus dicantumkan dalam laporan hasil belajar 
(LBH) sebagai acuan belajar peserta didik.

B.	 Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
1.	 Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi 

peserta didik sesuai kompetensi dasar mata pelajar yang di
ikuti. Setiap kompetensi dasar dapat diketahui ketercapaian
nya berdasarkan KKM yang ditetapkannya.

2.	 Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri 
mengikuti penilaian mata pelajaran. Sebagai kompetensi 
dasar (KD) dan indikator ditetapkan KKM yang harus di
capai dan harus dikuasai peserta didik.

3.	 Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam me
lakukan evaluasi program pembelajaran yang dilaksana
kan di sekolah. Evaluasi keterlaksanaan dan hasil program 
kurikulum dapat dilihat dari keberhasilan pencapaian KKM 
sebagai tolak ukur.

4.	 Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan pe
serta didik dan diantara satuan pendidikan dengan masya
rakat. Keberhasilan pencapaian KKM merupakan upaya yang 
harus dilakukan bersama antara pendidik, peserta didik, 
pimpinan suatu pendidikan, dan orang tua.

5.	 Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian 
kompetensi tiap mata pelajaran. Satuan pendidikan harus 
berupaya semaksimal mungkin untuk melampaui KKM yang 
ditetapkan.

C.	 Prinsip Penetapan KKM
Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal perlu mempertim

bangkan beberapa ketentuan sebagai berikut:
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1.	 Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan kepu
tusan yang dapat dilakukan melaui metode kualitatif dan 
kuantitatif. Metode kualitatif dapat dilakukan melalui pro
fesional oleh pendidik dengan mempertimbangkan kemam
puan akademik dan pengalaman pendidik mengajar mata 
pelajaran di sekolahnya. Sedangkan metode kuantitatif di
lakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai dengan 
penetapan kriteria yang ditentukan.

2.	 Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan me
lalui analisis ketutasan belajar minimal pada saat indikator 
dengan memperhatikan kompleksitas, daya dukung dan 
intake peserta didik untuk mencapai ketuntsan kompetensi 
dasar dan dasar kompetensi.

3.	 Kriteria Ketuntasan Minimal setiap kompetensi dasar (KD) 
merupakan rata-rata dari indikator yang terdapat dalam 
kompetensi dasar tersebut.

4.	 Kriteria Ketuntasan Minimal setiap standar kompetensi (SK) 
merupakan rata-rata KKM kompetensi dasar (KD) yang ter
dapat dalam SK terebut.

5.	 Indikator merupakan acuan atau rujukan bagi pendidik 
untuk membuat soal-soal ulangan, baik ulangan harian (UH), 
ulangan tengah semester (UTS), maupun ulangan akhir se
mester (UAS). Soal ulangan ataupun tugas-tugas harus 
mampu mencerminkan atau menampilkan pencapaian indi
kator yang diujikan.

6.	 Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran merupakan rata-
rata dari semua KKM-SK yang terdapat dalam satu semester 
atau satu tahun pembelajaran, dan dicantumkan dalam lapor
an hasil belajar (LBH) peserta didik.

7.	 Pada saat indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan 
adanya perbedaan nilai ketuntasan minimal.
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BAGIAN KEDUA

D.	 Langkah- langkah Penetapan KKM
Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelompok guru 

mata pelajaran. Langkah penetapan KKM adalah sebagai berikut:
1.	 Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran 

dengan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, 
dan intake peserta didik dengan skema sebagai berikut :

	
	 Hasil penetapan KKM berlanjut pada KD, SK hingga KKM 

mata pelajaran.
2.	 Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata 

pelajaran disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan pa
tokan guru dalam melakukan penilaian.

3.	 KKM yang ditetapkan disosialisaskan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua dan 
dinas pendidikan.

4.	 KKM dicantumkan dalam LBH pada saat hasil penilaian di
laporkan kepada orang tua atau wali peseta didik.

E.	 Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal
Berdasarkan ketentuan KTSP penentuan ketuntasan belajar 

ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal 
dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimal, dengan beepedoman 
pada tiga pertimbangan, yaitu kemampuan setiap peserta didik 
berbeda-beda, fasilitas (sarana) setiap sekolah berbeda, dan daya 
dukung setiap sekolah berbeda. Dengan demikian setiap sekolah 
dan setiap mata pelajaran memilih KKM yang dapat berbeda 
dengan sekolah lain. (Trianto, 2009:214).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan Kriteria 
Ketuntasan Minimal adalah :
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1.	 Tingkat kompleksitas, kesulitan atau kerumitan setiap indi
kator, kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus 
dicapai oleh peserta didik. Suatu indikator dikatakan memi
liki kompleksitas tinggi, apabila dalam pencapaiannya di
dukung oleh sekurang- kurangnya satu dari sejumlah kon
disi sebagai berikut:

	 a.	 Guru yang memahami dengan benar kompetensi yang 
harus dibelajarkan pada peserta didik.

	 b.	 Guru yang kreatif dan inovatif dengan metode pembe
lajaran yang bervariasi.

	 c.	 Guru yang menguasai pengetahuan dan kemampuan se
suai bidang yang diajarkan.

	 d.	 Peserta didik dengan kemampuan penalaran tinggi.
	 e.	 Peserta didik yang cakap atau terampil menerapkan kon

sep.
	 f.	 Peserta didik yang cermat, kreatif dan inovatif dalam me

nyelesaikan tugas.
	 g.	 Waktu yang cukup lama untuk memahami materi ter

sebut karena memiliki tingkat kesulitan dan kerumitan 
yang tinggi, sehingga dalam proses pembelajarannya me
merlukan pengulangan.

	 h.	 Tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang 
tinggi agar peserta didik dapat mencapai ketuntasan be
lajar.

2.	 Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelengga
raan pada masing-masing sekolah.

	 a.	 Sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan 
tuntutan kompetensi yang harus dicapai peserta didik 
seperti perpustakaan, laboratorium, dan alat untuk pro
ses pembelajran

	 b.	 Ketersediaan tenaga dan manajemen sekolah
3.	 Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di se

kolah yang bersangkutan. Penetapan intake di sekolah yang 
bersangkutan, yang meliputi hasil seleksi penerimaan peserta 
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didik baru (PPDB), rapor kelas terakhir dari tahun sebe
lumnya, terseleksi masuk atau psikotes dan nilai ujian bagi 
jenjang Mts/MA.

F.	 Analisis Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Belajar 
Peserta Didik
Analisis ketuntasan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditentukan. 
Manfaat hasil analisis adalah sebagai dasar untuk menetapkan 
KKM pada tahun berikutnya serta perbaikan proses pembelajaran. 
Analisis pencapaian KKM bertujuan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian KKM yang telah ditetapkan.

Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal perlu dianalisis 
untuk dapat ditindak lanjuti sesuai dengan hasil yang diper
oleh. Tindak lanjut dperlukan untuk melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam pelakasanaan pembelajaran maupun pe
nilaian. Analisis pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal ber
tujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah 
ditetapkan.
1.	 Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisis rata-

rata hasil pencapaian peserta didik terhadap Kriteria Ke
tuntasan Minimal yang telah ditetapkan pada setiap mata 
pelajaran.

2.	 Melalui analisis dimaksud, diharapkan akan diperoleh data 
antara lain tentang :

	 a.	 KD, yang dapat dicapai oleh 75%-100% dari jumlah pe
serta didik.

	 b.	 KD, yang dapat dicapai oleh 50%-74% dari jumlah pe
serta didik.

	 c.	 KD, yang hanya dapat dicapai oleh ≤ 49% dari jumlah 
peserta didik.
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Format Penentapan KKM

	 Mata pelajaran		  :
	 Kelas					     :
	 Standar kompetensi	:

Kompetensi dasar	
dan indikator

Kriteria Ketuntasan Minimal
Ktiteria Penetapan Ketuntasan

KKM
kompleksitas Daya 

dukung Intake
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BAB XII
ASPEK – ASPEK PENILAIAN AUTENTIK

KURIKULUM 2013 DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Aspek – Aspek 
Penilaian Autentik

♥	 Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bahan Kajian : Aspek – Aspek Penilaian Autentik
♥	 Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Aspek – Aspek Penilaian Autentik Kuri

kulum 2013 Dalam Pembelajaran Matematika 
	 o	 Mendiskusikan Aspek – Aspek Penilaian Autentik Kuri

kulum 2013 Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Aspek – 

Aspek Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Dalam Pem
belajaran Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Aspek – Aspek Penilaian 

Autentik Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Aspek – Aspek Penilaian Autentik 

Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Matematika
♥	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA
A.	 PENILAIAN

Penilaian merupakan bagian integral dari sebuah pembe
lajaran. Dalam setiap pembelajaran, penilaian berfungsi untuk 
mengukur sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pem
belajaran yang telah ditetapkan. Penilaian di dalam pembelajaran 
membantu guru dalam mengevaluasi keefektifan kurikulum, 
strategi mengajar dan kegiatan belajar yang mencakup kompe
tensi pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. 

Menurut Arifin (2013:4), penilaian adalah suatu proses atau 
kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengum
pulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa dalam 
rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 
pertimbangan tertentu. Penilaian bukan hanya sebatas nilai saja, 
namun melalui penilaian guru dapat merayakan pencapaian dan 
mendukung siswa dalam menghadapi tantangan belajar.

Ada tiga tipe penilaian siswa yang berbeda dan memiliki sa
saran masingmasing, yaitu:
1.	 Penilaian atas pembelajaran (atau penilaian sumatif), me

rangkum pencapaian siswa pada akhir tahun ajaran. Peni
laian ini memonitor seberapa baik siswa telah belajar apa 
yang diajarkan guru dan dilaporkan sebagai sebuah angka 
atau huruf.

2.	 Penilaian bagi pembelajaran (atau penilaian formatif), mem
berikan tanggapan deskriptif utuk meningkatkan pembe
lajaran dan proses pembelajaran. Penilaian ini menolong 
siswa mengklarifikasi makna dan mengatasi hambatan pem­
belajaran. Penilaian ini dapat menciptakan kepercayaan diri 
siswa mengenai kemampuan mereka untuk belajar dan 
menantang siswa meneruskan serta meningkatkan pembe
lajaran mereka.

3.	 Penilaian sebagai pembelajaran, siswa belajar dari menilai 
kemajuan mereka sendiri. Siswa mempraktekkan penilaian 
diri sendiri terhadap pembelajaran mereka, pengetahuan, 



Evaluasi Pembelajaran Matematika 203

keterampilan, kreativitas dan sifat mereka. Siswa juga belajar 
menentukan tujuan yang bermakna dan realistis.

	 (Brummelen, 2011:150)

Ketiga tipe penilaian ini tidak selalu berbeda, oleh karena itu 
penilaian yang tepat mencoba mencari tahu seberapa baik siswa 
telah mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Karena tidak 
semua hasil pembelajaran dapat diukur secara penuh, kecuali 
guru dapat melihat siswa mengaplikasikan apa yang sudah di
pelajarinya dalam kehidupan nyata yang relevan.

Penilaian dipandang sebagai salah satu faktor yang penting 
dalam menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, se
hingga guru dapat meningkatkan mutu pembelajaran siswa. Guru 
juga harus mengetahui tujuan dari penilaian siswa, antara lain 
untuk:
1.	 Mendorong dan meningkatkan pembelajaran siswa
	 a.	 Menilai sejauh mana siswa mencapai hasil belajar yang 

diharapkan mencari dan mengevaluasi hasil yang tidak 
diharapkan.

	 b.	 Mengenali pencapaian dan mendiagnosa kesulitan be
lajar agar siswa belajar mengembangkan kekuatan dan 
mengatasi kelemahan mereka.

	 c.	 Mempertajam pengajaran dan pengalaman belajar lain 
untuk meningkatkan baik pembelajaran individual mau
pun kelas.

	 d.	 Menolong siswa mengembangkan dan mempraktekkan 
penilaian diri dan pemahaman diri mengenai pembe
lajaran mereka.

	 e.	 Menolong siswa menentukan tujuan pembelajaran yang 
bermakna dan realistis serta menerima tanggung jawab 
atas pembelajaran mereka sendiri.

2.	 Mengkomunikasikan informasi bermakna kepada siswa, 
orang tua dan otoritas sekolah mengenai pembelajaran siswa.

	 a.	 Memberikan tanggapan yang realistis dan bermanfaat 
mengenai prestasi, kemampuan, perilaku, sikap dan sifat.
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	 b.	 Menempatkan guru, siswa dan orang tua/wali dalam 
posisi saling berhubungan satu sama lain mengenai ke
majuan siswa sejalan dengan waktu.

	 c.	 Memberikan bimbingan bagi pilihan pendidikan dan pe
kerjaan. Melaporkan prestasi belajar kepada otoritas se
kolah dan pemerintah. (Brummelen, 2011:151-152).

Ringkasan tujuan-tujuan penilaian siswa di atas yang per
tama menekankan pada penilaian bagi dan sebagai pembelajar
an, yaitu penilaian terhadap perkembangan proses pembelajar
an siswa dalam mencapai kompetensi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan di dalam kegiatan belajar mengajaran. Sedangkan 
yang kedua menekankan kepada penilaian atas pembelajaran, 
yaitu penilaian terhadap hasil akhir siswa setelah mengikuti ke
giatan belajar mengajar.

BAGIAN KEDUA

B.	 PENILAIAN AUTENTIK
Salah satu penekanan di dalam kurikulum 2013 adalah 

penilaian autentik. Seperti yang kita ketahui penilaian adalah 
proses pengumpulan berbagai data yang memberikan gambaran 
mengenai perkembangan siswa setelah siswa mengalami proses 
pembelajaran. Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta 
didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik 
proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar 
Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) (Kunandar,2013:35-36).

Pada penilaian autentik, siswa diminta untuk menerapkan 
konsep atau teori dalam keadaan sebenarnya sesuai dengan ke
mampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa. Oleh karena 
itu, guru harus memperhatikan keseimbangan antara penilaian 
kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang disesuai
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kan dengan perkembangan karakteristik siswa sesuai dengan 
jenjangnya. Motivasi berprestasi, kemauan kerja keras, disiplin, 
berkomunikasi, tata krama, dll) daripada penilaian hard skill 
(pengukuran penguasaan pengetahuan dan keterampilan).
Berikut adalah ciri-ciri penilaian autentik:
1.	 Mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan hasil 

atau produk.
2.	 Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran ber

langsung.
3.	 Menggunakan berbagai cara dan sumber.
4.	 Tes hanya salah satu alat pengumpulan data penilaian.
5.	 Tugas-tugas yang diberikan mencerminkan bagian-bagian 

kehidupan nyata setiap hari.
6.	 Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan 

keahlian, bukan keluasannya (kuantitas).

Sedangkan karakteristik penilaian autentik, adalah sebagai 
berikut:
1.	 Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif, pencapaian 

kompetensi terhadap satu kompetensi dasar (formatif) mau
pun pencapaian terhadap standar kompetensi atau kompe
tensi inti dalam satu semester (sumatif).

2.	 Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat 
fakta, menekankan pencapaian kompetensi keterampilan 
(skill) dan kinerja (performance), bukan kompetensi yang 
sifatnya hafalan dan ingatan.

3.	 Berkesinambungan dan terintegrasi, merupakan satu kesa
tuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan infor
masi terhadap pencapaian kompetensi siswa.

4.	 Dapat digunakan sebagai feed back, dapat digunakan se
bagai umpan balik terhadap pencapaian kompetensi siswa 
secara komprehensif.

Berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik penilaian autentik di 
atas, maka proses penilaian harus merupakan bagian yang tak ter
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pisahkan dari proses pembelajaran dan mencerminkan masalah 
dunia nyata/sehari-hari. Sehingga dalam merancang penilaian 
autentik, perlu memperhatikan prinsip-prinsip, sebagai berikut: 
penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan 
kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman 
belajar; penilaian harus bersifat holistik mencakup semua aspek 
dari tujuan pembelajaran (sikap, keterampilan dan pengetahu
an).

C.	 INSTRUMEN PENILAIAN

Menurut Permendikbud, Strandar Penilaian Pendidikan 
adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrumen 
penilaian hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar siswa men
cakup kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
dilakukan secara seimbang, untuk mengetahui bahwa setiap siswa 
sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Muatan di dalam 
penilaian antara lain, ruang lingkup materi, kompetensi mata pe
lajaran/kompetensi muatan/kompetensi program dan proses. 
Adapun teknik dan instrumen penilaian, sebagai berikut:
1.	 Penilaian kompetensi sikap.
	 a.	 Observasi, dilakukan secara berkesinambungan baik se

cara langsung maupun tidak langsung perilaku siswa.
	 b.	 Penilaian diri, meminta siswa mengemukakan kelebihan 

dan kekurangan dirinya dalam pencapaian kompetensi.
	 c.	 Penilaian antarsiswa, siswa saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi.
	 d.	 Jurnal, merupakan catatan guru baik di dalam maupun 

di luar kelas, mengenai kekuatan dan kelemahan siswa.
2.	 Penilaian kompetensi keterampilan.
	 a.	 Penilaian kerja, siswa mendemonstrasikan suatu kom

petensi tertentu dengan praktek, proyek dan portofolio.
	 b.	 Tes praktek, penilaian yang menuntut respons berupa 

perilaku yang sesuai dengan tuntutan kompetensi.
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	 c.	 Projek, tugas belajar yang meliputi kegiatan perancangan, 
pelaksanaan dan pelaporan baik tertulis maupun lisan 
dalam waktu tertentu.

	 d.	 Portofolio, berupa kumpulan seluruh karya siswa yang 
bersifat reflektif-integratif, dapat berbentuk tindakan 
nyata yang mencerminkan kepedulian siswa terhadap 
lingkungannya.

3.	 Penilaian kompetensi pengetahuan.
	 a.	 Tes tulis, berupa PG, isian, jawaban singkat, benar-salah, 

menjodohkan dan uraian. 
	 b.	 Tes lisan, berupa daftar pertanyaan.
	 c.	 Penugasan, berupa pekerjaan rumah dan proyek yang 

dapat dikerjakan individual maupun kelompok sesuai 
dengan karakteristik tugas.

Berdasarkan penjabaran di atas, instrumen penilaian harus 
memenuh persyaratan: mempresentasikan kompetensi yang ada 
dinilai, susunan penilaian memenuhi persyaratan teknis sesuai 
dengan bentuk instrumen yang digunakan dan penggunaan Ba
hasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan per
kembangan siswa.

Prinsip yang paling penting dari penilaian autentik adalah 
dalam pembelajaran tidak hanya menilai apa saja yang sudah di
ketahui oleh siswa, tetapi juga menilai apa yang dapat dilakukan 
oleh siswa setelah pembelajaran selesai. Sehingga kualitas hasil 
belajar dan kerja siswa dalam menyelesaikan tugas dapat terukur.

Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan dalam melakukan 
penilaian autentik ada tiga hal yang harus diperhatikan, yakni:
1.	 Autentik dari instrumen yang digunakan, menggunakan 

instrumen yang bervariasi yang disesuaikan dengan karak
teristik atau tuntutan kompetensi yang ada dikurikulum.

2.	 Autentik dari aspek yang diukur, menilai aspek-aspek hasil 
belajar secara komprehensif meliputi kompetensi sikap, ke
terampilan dan pengetahuan.
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3.	 Autentik dari aspek kondisi siswa, menilai input (kondisi 
awal siswa), proses (kinerja dan aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar), dan output (hasil pencapaian kompe
tensi, baik sikap, keterampilan maupun pengetahuan siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar).

Melalui kurikulum 2013 penilaian autentik menjadi pene
kanan dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa yang mem
perhatikan seluruh minat, potensi dan prestasi siswa secara 
menyeluruh. Penilaian juga dilakukan secara sistematis dan ber
kesinambungan agar dapat menggambarkan kemampuan para 
siswa yang dievaluasi. Sangat penting untuk melibatkan siswa 
dalam penilaian, sehingga siswa secara sadar dapat mengenali 
perkembangan pencapaian hasil pembelajaran mereka.
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BAB XIII
MENCERMATI PENILAIAN KURIKULUM 

2013 BERBASIS MICROSOFT EXCEL 
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

INFORMASI DARI RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
(RPS)

♥	 Kemampuan Akhir Yang Diharapkan: Memahami Mencermati 
Penilaian Kurikulum 2013 Berbasis Microsoft Excel Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Bahan Kajian : Mencermati Penilaian Kurikulum 2013 Berbasis 
Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika

♥	 Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanyajawab Dan Diskusi
♥	 Waktu: 2x100 Menit
♥	 Pengalaman Belajar Mahasiswa: 
	 o	 Mendengarkan Mencermati Penilaian Kurikulum 2013 Ber

basis Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Mendiskusikan Mencermati Penilaian Kurikulum 2013 

Berbasis Microsoft Excel Dalam Pembelajaran Matematika
	 o	 Melalui Tanya Jawab Maka Mahasiswa Paham Mencermati 

Penilaian Kurikulum 2013 Berbasis Microsoft Excel Dalam 
Pembelajaran Matematika

♥	 Kriteria Penilaian Dan Indikator: 
	 o	 Mahasiswa Mampu Menjelaskan Mencermati Penilaian Kuri

kulum 2013 Berbasis Microsoft Excel Dalam Pembelajaran 
Matematika

	 o	 Mahasiswa Mampu Paham Mencermati Penilaian Kuri
kulum 2013 Berbasis Microsoft Excel Dalam Pembelajaran 
Matematika

♥	 Bobot Nilai: 2%
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BAGIAN PERTAMA

A.	 Pengertian Kurikulum 2013
Undang undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pen

didikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah sepe
rangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyeleng
garaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut (Mulyasa, 2006) bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana pengaturan mengenai tujuan kompetensi dasar, materi 
standar dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai pe
doman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar dan tujuan pendidikan.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi 
yang pernah digagas dalam rintisan kurikulum berbasis kom
petensi (KBK) 2004 silam, tetapi belum terselesaikan karena de
sakan untuk segera mengimplementasikan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) 2006. Rumusannya berdasarkan sudut 
pandang yang berbeda dengan kurkulum berbasis materi (Muza
miroh, 2013).

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat dimaknai seba
gai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengem
bangan kemampuan melakuakn (kompetensi) tugas tugas dengan 
performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh pe
serta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompe
tensi tertentu (Mulyasa, 2006). Kurikulum ini diarahkan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan nilai 
sikap, dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu 
dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan 
penuh tanggung jawab. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mem
persiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasya
rakat, berbangsa bernegaran dan peradaban dunia.
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B.	 Pengertian Penilaian Pada Kurikulum 2013
Terdapat banyak definisi penilaian, namun pada umum­

nya menunjuk pada pengetian yang hampir sama Lynch (1996:2) 
mengemukakan bahwa penilaian adalah usaha yang sistematis 
untuk mengumpulkan informasi untuk membuat pertimbangan 
dan keputusan. Brown (2004: 3) yang sengaja memilih istilah tes 
mengartikannya sebagai cara pengukuran keterampilan, penge
tahuan atau penampilan seseorang dalam onteks yang sengaja 
ditentukan. Dengan demikian penilaian merupakan sebuah se
rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh, dan meng
analisis data mengenai proses dan hasil belajar dari peserta didik 
yang dilakukan secara berkesinambungan dan sistematis.

Domain penilaian dalam kurikulum 2013 meliputi domain 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Secara lebih 
umum dapat dikategorikan menjadi tiga domain, yaitu kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap sosial dan spiritual), dan psikomotor 
(keterampilan).

Kemampuan kognitif adalah penampilan yang dapat diamati 
sebagai hasil kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan me
lalui pengalaman sendiri. Ranah kognitif merupakan domain 
yang mencakup kegiatan mental. Dalam taksonomi bloom ranah 
kognitif merupakan salah satu kerangka dasar untuk pengkate
gorian tujuan tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan kurikulum 
di seluruh dunia (chung, 1994; Postlethwaite).

Domain sikap merupakan domain yang banyak dikeluhkan 
dalam proses penilaian kurikulum 2013. Penilaian sikap dalam 
berbagai mata pelajaran secara umum dapat dilakukan dalam 
kaitannya dengan berbagai objek sikap yang menurut (Zakaria, 
2011) sebagai berikut:
1.	 Sikap terhadap mata pelajaran. Siswa perlu memiliki sikap 

positif terhadap mata pelajaran. Dengan sikap positif dalam 
diri siswa akan tumbuh dan berkembang minat belajar, 
akan lebih mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah 
menyerap materi pelajaran yang diajarkan. Oleh karena 
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itu, guru perlu menilai tentang sikap siswa terhadap mata 
pelajaran yang diajarkannya.

2.	 Sikap terhadap guru mata pelajaran. Siswa perlu memiliki 
sikap positif terhadap guru, yang mengajar mata pelajar
an. Siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru, 
akan cenderung mengabaikan hal yang diajarkan. Dengan 
demikian siswa yang memiliki sikap negatif terhadap guru 
pengajar akan sukar menyerap materi pelajaran yang diajar
kan oleh guru tersebut.

3.	 Sikap terhadap proses pembelajaran. Siswa juga perlu memi
liki sikap positif terhadap proses pembelajaran yang men
cakup suasana pembelajaran, strategi metodologi, dan teknik 
pembelajaran yang digunakan. Tidak sedikit siswa yang me
rasa kecewa atau tidak puas dengan proses pembelajaran 
yang berlangsung, namun mereka tidak memiliki keberani
an tuntuk menyatakan. Akibatnya mereka terpaksa meng
ikuti proses pembelajaran yang berlangsung dengan perasan 
yang kurang nyaman. Hal ini dapat mempengaruhi terhadap 
penyerapan materi pelajarannya.

4.	 Sikap terhadap materi dari pokok bahasan yang ada. Siswa 
juga perlu memiliki sikap positif terhadap materi ypelajaran 
yang diajarkanm yang menjadi kunci keberhasilan proses 
pembelajaran.

5.	 Sikap berhubungan dengan nilai tertentu yang ingin di
tanamkan dalam diri siswa melalui materi suatu pokok 
bahasan. Misalnya, pengajaran pokok bahasan matrik dalam 
mata pelajaran matematika. Berhubungan dengan pokok 
bahasan ini, ada nilai luhur tertentu yang relevan diajarkan 
dan di internaisasikan dalam diri siswa. Misalnya ketelitian, 
kecermatan, pantang menyerah. Dengan demikian, hali ini 
dapat untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran dan 
internalisasi nilai tersebut dalam diri siswa.

Domain psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Menurut (Sudjana, 
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2010) terdapat 6 tingkatan keterampilan yaitu gerakan refleksi 
atau gerakan yang tidak sadar, keterampilan gerakan dasar, ke
mampuan perseptual untuk membedakan auditif dan motoris, 
kemampuan di bidang fisik (kekuatan, keharmonisan, dan ke­
tepatan), gerakan skill mulai sederhana sampai kompleks dan 
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi gerakan eks
presif dan interprestatif.

BAGIAN KEDUA

C.	 Penilaian Kurikulum 2013 Berbasis Microsoft Excel
Microsoft excel merupakan program Spreadsheet pertama 

yang mengizinkan pengguna untuk mendefinisikan tampilan 
pada semua sheet dapat di sunting berupa font, atribut karakter 
dan tampilan setiap sel. Selain dapat menyelesaikan berbagai 
perhitungan yang rumit, excel juga memiliki berbagai fasilitas 
yang dapat digunakan untuk mengoptimalisasi penerapannya. 
Kecanggihan spreadsheet excel ditandai dengan fitur fungsi untuk 
membantu tugas tugas pengolahan data teks dan angka. Ratusan 
built in worksheet functions yang tersedia dapat digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi dalam sel formula. Fungsi dan formula 
dalam aplikasi spreadsheet excel itu selanjutnya banyak digunakan 
untuk berbagai kepentingan seperti fungsi pengolah string teks, 
pengolah angka, fungsi kondisi dan logika. Dalam dunia pen
didikan keunggulan spreadsheet excel perlu dikembangkan untuk 
membantu guru dalam penyusunan laporan hasil belajar.

Model pengembangan spreadsheet excel menjadi aplikasi peng
olah hasil belajar peserta didik untuk madrasah menggunakan 
prinsip kemudahan pengolahan dan kesesuaian dengan regulasi, 
serta keterpaduan dengan instrumen penilaian yang disediakan 
oleh madrasah, oleh karena itu pengembangan aplikasi rapor 
kurikulum 2013 diikuti dengan desain pengembangan instrumen 
yang menyertai kelengkapan bagi pengelolaan penilaian. Desain 
sistem dalam pengembangan model aplikasi pengolahan hasil 
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belajar peserta didik meliputi kegiatan setting system, input data, 
proses analisa data dan output data.

1.	 Setting sistem
Sistem adalah sekumpulan objek objek yang saling berelasi 

dan interaksi serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu 
kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan tertentu. 
(Fatta, 2016). Sebagai sebuah pengembangan operasional tentu
nya aplikasi rapor ini memerlukan pengaturan untuk memadu
kan spesifikasi penggunaan software, penggunaan rumus dan 
fungsi aplikasi pengubahannya dari angka menjadi deskripsi serta 
keterkaitan penggunaan regulasi dan panduan penyusunan rapor 
yang sesuai dengan aturan perubahan terbaru. Misalnya dengan 
mengatur spesifikasi perangkat di OS Windows 7 Ultimate 64 bit, 
Excel MS Office 2010 dengan Memory 1024 MB RAM. Dapat pula 
mengatur setting Data yang meliputi dua macam kegiatan yaitu 
kegiatan oleh pengembang dan kegiatan pemenuhan data oleh 
pengguna.

Proses pengolahan data oleh pengembang digunakan kom
binasi berbagai formula dari spreadsheet application. Menu yang 
digunakan sangat kompleks sehingga harus dikombinasikan ada
lah if, sum, average, counta, vlookup, dan kombinasi diantara 
menu tersebut. Rumus yang dipergunakan tersebut kemudian di
manfaatkan agar dapat memformulasikan proses pemetaan kom
petensi dasar yang tersebar dalam subtema dan tema, dengan 
penggunaan rumus tersebut itu pulalah kemudian data yang 
diinput itu kemudian dijumlah dan dibuatkan rata rata serta 
menentukan ketuntasan dan predikat serta mengkonversinya 
dalam bentuk deskriptif. Selama input data berlangsung, peng
olahan data akan berlangsung secara simultan sehingga output
nya juga muncul sekaligus. Data data yang dihasilkan meliputi 
nilai akhir sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keteram
pilan. Bagian utama adalah form rapor yang outputnya berupa 
deskripsi. Halaman rapor sudah disetting sehingga siap dicetak 
dengan kertas ukuran A4.
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Proses setting data oleh pengguna dilakukan dengan menye
suaikan data dengan identitas, kegiatan ini dilakukan pada form 
utama yakni menu home. Karena file ini menjadi master sehingga 
diproteksi. Untuk membukanya dilakukan login terlebih dahulu 
dengan memasukkan NPSN madrasah

2.	 Input data
Input data meliputi nput data identitas, nilai dan keleng

kapan rapor lainnya seperti ekstrakurikuler, catatan guru, catat
an absensi, prestasi, keadaan kesehatan siswa dan kenaikan kelas. 
Dalam menginput data ditandai dengan disediakannya format 
yang mendukung dan menandai pengelolaan data peserta didik 
meliputi semua data siswa yang diperlukan dalam lembar iden
titas peserta didik dan lembar penilaian peserta didik. Selan
jutnya input data hasil kegiatan meliputi sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Proses input data ter
sebut bersumber dari instrumen yang telah disediakan secara 
manual seperti nilai sikap dari buku jurnal perkembangan sikap 
spiritual dan sosial, nilai pengetahuan dari rekapitulasi daftar 
nilai pengetahuan, dan nilai keteampilan dari rekapitulasi nilai 
keterampilan yang berasal dari rubrik kinerja, proyek maupun 
tugas dan portofolio.
a.	 Penilaian sikap
	 Format nilai sikap dalam aplikasi raport disetting dalam 

format rekapitulasi terhadap catatan guru yang berasal dari 
jurnal perkembangan sikap spiritual dan sosial. Prosedur 
pelaksanaan penilaian sikap meliputi pengamatan perilaku 
peserta didik pada saat dan luar pembelajaran serta men
catat sikap dan perilaku peserta didik sangat baik, baik, 
cukup, dan perlu bimbingan dalam buku jurnal. Untuk 
mempermudah pelaksanaan guru diperbolehkan mencatat 
sikap dan perilaku yang menonjol dengan menggunakan 
lembar observasi. Minimal pada pertengahan dan akhir se
mester, guru mata pelajaran dan pembina ekstrakurikuler 
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menyerahkan perkembangan sikap spiritual dan sikap 
sosial setiap peserta didik kepada guru kelas untuk diolah 
lebih lanjut. Hasil penilaian dirapatkan melalui dewan guru 
selanjutnya direkapitulasi menggunakan format instrumen 
yang tersedia serta dipindahkan ke dalam aplikasi untuk 
menentukan deskripsi pada rapor peserta didik. Berikut 
format rekapitulasi pencapaian nilai sikap.

	
b.	 Penilaian pengetahuan dan keterampilan
	 Penilaian pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan 

secara terpisah maupun terpadu. Pada dasarnya, pada saat 
penilaian keterampilan dilakukan secara langsung. Penilai
an pengetahuan dan keterampilan harus mengacu kepada 
pemetaan kompetensi dasar yang berasal dari KI 3 dan KI 4 
pada. Pada penilaian pengetahuan dapat dilakukan peren
canaan pelaksanaannya. Penilaian harian dilakukan dalam 
bentuk tes tertulis, lisan, atau penugasan penilaian harian 
tertulis direncanakan berdasarkan pemetaan. KD dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan minimal satu kali 
dalam satu tema setiap KD. Hal ini memungkinkan peni
laian harian dilakukan untuk KD satu muatan pelajaran atau 
gabungan KD KD beberapa muatan pelajaran sesuai ke
butuhan hasil penilaian pengetahuan direkap dalam format 
instrumen harian atau format aplikasi sebagai berikut:
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	 Hasil penilaian pengetahuan di input secara kuantitatif 

dengan menggunakan angka (bilangan bulat skala 0 – 100), 
setelah nilai tersebut dipadukan dengan daftar penilaian 
tengah semster dan daftar penilaian akhir semester maka 
secara otomatis predikat dan deskripsi akan termuat dalam 
format rapor. Penentuan nilai akhir pada nilai pengetahuan 
menggunakan rumus 

NA KD = (2*NPH)+NPTS+NPAS
4

	 Daftar penilaian tengah semester dan nilai akhir semester 
ini diolah pada format aplikasi muatan/ mata pelajaran se
bagaimana dalam gambar berikut:

	
	 Pada form muatan pelajaran yang secara otomatis nilainya 

telah tercantum dalam format, selanjutnya terdapat pula 
format penilaian tengah semester dan format penilaian akhir 
semester. Dalam format penilaian muatan pelajaran/ mata 
pelajaran telah tercantum pula proses penghitungan nilai se
cara otomatis dengan menggunakan rumus seperti di atas 
dengan hasil penilaian dalam bentuk kuantitatif disertai 
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dengan predikat serta konversi nilai kualitatif dalam bentuk 
deskripsi. Pada penilaian keterampilan nilai dihimpun mela
lui rubrik yang sebelumnya telah disediakan oleh guru, se
lanjutnya nilai dalam rubrik tersebut direkaputulasi dalam 
instrumen yang telah disesuaikan dengan aplikasi rapor dan 
langkah selanjutnya diinput ke dalam format aplikasi

3.	 Output data
Output penilaian menampilkan format yang telah siap cetak 

untuk menjadi dokumen rapor, output yang diperoleh dari apli
kasi rapor meliputi cover, data identitas peserta didik, tata cara 
penggunaan rapor, data mutasi siswa, daftar penilaian hasil be
lajar peseta didik dan leger nilai peserta didik, semua dokumen 
tersebut terjadi dan siap cetak dalam format kertas ukuran A4

Pada format daftar penilaian hasil belajar peserta didik me
muat identitas ringkas peserta didik, deskripsi penilaian sikap 
spiritual dan sosial, laporan pencapaian hasil belajar pada setiap 
muatan, predikat dan deskripsi hasil belajar peserta didik. 
Deskripsi hasil belajar peserta didik memuat hasil analisa pen
capaian nilai tertinggi dan terendah dari kompetensi dasar pada 
setiap muatan/ mata pelajaran yang dinilai. Disamping daftar 
nilai tersaji pula daftar pencapaian penilaian kegiatan ekstra
kurikuler, saran saran guru, kondisi berat badan dan kesehatan 
siswa, pencapaian prestasi, daftar kehadiran serta pengesahan 
dari guru dan kepala sekolah
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BAB XIV
EVALUASI PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DALAM KURIKULUM 
MERDEKA BELAJAR

BAGIAN PERTAMA

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI) menggagas secara 
langsung kurikulum “Merdeka Belajar” dengan tujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
bakatnya. Selain karena harus dituntutnya siswa untuk memi
liki keterampilan dalam memanfaatkan teknologi, pembelajaran 
yang bersifat monoton atau satu arah menjadi salah satu alasan 
mengapa kurikulum merdeka belajar ini turut hadir. Karena pem
belajaran yang bersifat monoton akan menjadi penghalang bagi 
siswa untuk menunjukkan kemampuan dan kompetensinya. Hal 
ini juga dipicu dengan adanya batasan pada konsep kurikulum 
yang diterapkan baik oleh guru maupun siswa. Siswa dituntut 
untuk terus bersaing dalam memperoleh nilai yang setinggi – 
tingginya, sehingga menghalalkan berbagai cara tanpa mencari 
tahu apa kemampuannya. Padahal siswa pastinya memiliki ke
ahlian pada bidangnya masing-masing. Kemunculan kurikulum 
merdeka belajar juga menerjang tersebarluasnya pendidikan yang 
optimal di Indonesia. Kurikulum merdeka belajar akan meng
ubah metode belajar yang tadinya dilaksanakan di ruang kelas 
menjadi pembelajaran di luar kelas. Konsep pembelajaran di luar 
kelas dapat memberikan suatu peluang bagi siswa untuk dapat 
berdiskusi secara luwes bersama dengan guru. Dengan hal 
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tersebut, siswa dapat membentuk karakternya dengan berani 
mengutarakan pendapat, kemampuan bersosial, dan menjadi 
siswa yang berkompetensi. Siswa nantinya akan diberikan ke
bebasan mengelaborasi keterampilan yang ia punya. Dengan 
demikian, guru dan siswa dapat berkolaborasi untuk menciptakan 
pembelajaran yang super aktif dan produktif (Manalu et al., 2022) 
Marisa dalam Nasution (2022), Nadiem Makarim selaku Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 
(Kemendikbud RI) memiliki inovasi dimana menciptakan sua
sana belajar yang ideal serta bahagia tanpa menyusahkan guru 
ataupun siswa dimana harus menunjukkan ketercapaian tinggi 
yang berupa nilai, skor atau kriteria ketuntasan minimal. Pembe
lajaran diharapkan dapat lebih nyaman dan efisien, karena siswa 
dapat berdiskusi secara langsung oleh guru, belajar dengan 
konsep di luar kelas, membentuk karakter diri yang mandiri, 
berani, cerdas sama bergaul, beradab, sopan santun, dan ber
kompetensi. Dengan karakter yang seperti itu, siswa nantinya 
akan mampu menjadi SDM yang dapat memajukan bangsa. 
Tidak hanya itu, siswa nantinya akan di integrasikan dengan ke
mampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap serta penguasaan pada penggunaan teknologi. Siswa juga 
diberikan kebebasan dalam berfikir dan mampu mencari serta 
memperoleh ilmu dari mana saja. Karena fokus dari hadirnya 
kurikulum ini tidak hanya disebabkan dari problematika yang 
terjadi saat proses pembelajaran namun juga diakibatkan oleh 
berkembangnya teknologi atau era digitalisasi yang menuntut 
SDM untuk lebih berkompeten. Kurikulum merdeka belajar 
membebaskan guru agar dapat menciptakan pembelajaran yang 
mendidik dan menyenangkan. Kompetensi pedagogis saat ini 
juga menuntut guru untuk mampu memodelkan dan melak
sanakan proses pembelajaran. Guru juga diberikan amanah se
bagai penggerak untuk merencanakan, melaksanakan, meng
evaluasi dan menindaklanjuti evaluasi tersebut (Suttrisno et al., 
2022). Konsep belajar yang aktif, inovatif dan nyaman harus 
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mampu mewujudkan siswa sesuai dengan kebutuhan zaman 
terutama di era sekarang ini. Guru juga harus menjadi fasilitator 
untuk membentuk karakter siswa yang berfikir kritis, kreatif dan 
berinovasi, terampil dalam berkomunikasi dan berkolaborasi 
serta berkarakter. Tidak hanya mengandalkan kemandirian siswa 
yang mampu mencari sumber belajarnya seperti melalui e-book, 
guru perlu mempersiapkan beberapa metode belajar yang tepat 
terutama pada kurikulum Merdeka Belajar

BAGIAN KEDUA

EVALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM 
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

Penilaian (Assesment) adalah suatu proses atau kegiatan 
yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan 
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam 
rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 
pertimbangan tertentu. Assesment pembelajaran matematika 
yang digunakan di sekolah dasar sesuai dengan modul sekolah 
penggerak adalah assesment diagnostik yang bertujuan untuk 
mendiagnosis kemampuan dasar siswa dan mengetahui kondisi 
awal siswa. Asesmen diagnostik terbagi menjadi assesment diag
nostik non kognitif dan assesment diagnosis kognitif. Kurikulum 
Merdeka Belajar ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia. 
Tujuan merdeka belajar adalah agar para guru, peserta didik, serta 
orang tua bisa mendapat suasana yang bahagia.

Menurut Purnomo (2016) evaluasi merupakan kegiatan 
agar mendapat informasi terhadap hasil dari pelaksanaan pem
belajaran untuk dapat dijadikan dasar dalam mengambil kebijak
an berikutnya. Sedangkan Menurut Arifin dalam Busro dan Sis­
kandar (2017) evaluasi merupakan kegiatan dalam pengendalian, 
penjaminan dan menetapkan mutu yang didasari kriteria sebagai 
wujud akuntabilitas dari proses membuat keputusan. Evaluasi 
memiliki tujuan untuk melihat proses implementasi kurikulum 
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yang telah dilaksanakan sebagai fungsi kontrol yaitu untuk me
ngetahui keterkaitan antara pelaksanaan serta perencanaan, serta 
sebagai bentuk perbaikan terhadap kekurangan dan juga untuk 
melihat hasil akhir. Evaluasi memberikan gambaran tentang infor
masi secara kredibel terhadap penyelenggaraan pembelajaran. 
Informasi dari hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam 
mengambil keputusan tentang kurikulum, perbaikan dalam pem
belajaran, masalah, dan solusinya. Berdasarkan wawancara dan 
observasi menujukkan bahwa evaluasi implementasi kurikulum 
Merdeka dalam pelajaran Matematika di SD Nasima Semarang 
dilaksankan oleh Kepala Sekolah SD Nasima dengan cara 106 
 Izzatil Muna (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka pada 
Mata Pelajaran Matematika di SD Nasima … memantau dan 
melihat proses pembelajaran. Evaluasi juga dilaksanakan saat 
rapat bersama guru melalui sharing dengan teman sejawat yang 
berkaitan dengan implementasi kurikulum Merdeka. Untuk 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka, dilaksanakan asesmen diagnostik, asesmen 
formatif, dan asesmen sumatif yang diadakan oleh sekolah. 
Evaluasi juga dilakukan terhadap guru dan siswa tentang keter
kaitan tujuan dan materi pelajaran yang dilaksanakan. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa implementasi kurikulum Merdeka 
di SD Nasima Semarang masih menghadapi bebe-rapa kendala. 
Kendala yang pertama yaitu keterbatasan pengetahuan guru 
tentang kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Guru 
kelas 1 masih bingung untuk membuat suatu kegiatan proyek 
yang di dalamnya ada pembelajaran matematika. Pelaksanaan 
kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila juga terken­
dala sistem pelaksanaan. Selama ini pelaksanaan proyek pe
nguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan dengan system 
mingguan yakni pada hari sabtu. Hanya saja terkadang proyek 
tidak bisa terlaksana pada hari Sabtu karena pada saat yang 
sama, terdapat kegiatan lain di sekolah. Kendala yang kedua 
yaitu keterbatasan waktu. Pembelajaran matematika di kelas 1 SD 
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Nasima dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis dengan alokasi 
waktu 2x35 menit pada setiap pertemuan. Pada pelaksanaanya 
pembelajaran matematika di kelas 1 membutuhkan waktu yang 
lebih dari 2x 35 menit, sehingga sering mengurangi jam mata 
pelajaran lain setelah pelajaran matematika. Hal ini disebabkan 
siswa kelas 1 harus diberikan Latihan berulang-ulang yang intens 
agar trampil berhitung. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru 
melakukan diskusi terpimpin dengan sekolah lain yang telah 
melaksanakan Kurikulum Merdeka sehingga terjadi sharing 
praktik baik pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Panca­
sila untuk konten pembelajaran matematika. Untuk mengatasi 
kendala waktu, guru membuat sarapan pagi dan makan siang 
untuk drill soal matematika setiap hari meskipun tidak ada mata 
pelajaran matematika
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